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Keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen adalah salah satu
kompetensi dasar dalam kurikulum 2013 yang harus dikuasai oleh siswa jenjang
SMP. Keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen siswa SMP N1
Ampelgading kelas VII-E belum dikatakan baik secara keseluruhan. Hal ini
dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran yang masih konvensional. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen siswa
kelas VII-E SMP N1 Ampelgading menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media
Potel.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu (1) proses
pembelajaran CIRC berbantuan media Potel pada siswa kelas VII-E SMP Negeri
1 Ampelgading Kabupaten Pemalang; (2) perubahan sikap religi dan sikap sosial
(jujur, tanggung jawab dan santun) siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading
Kabupaten Pemalang setelah mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran CIRC berbantuan media Potel; (3)
peningkatan pengetahuan menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran CIRC berbantuan media Potel pada siswa kelas VII-E SMP Negeri
1 Anpelgading Kabupaten Pemalang; dan (4) peningkatan keterampilan menelaah
dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran CIRC berbantuan media
Potel pada siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang.
Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan proses pembelajaran keterampilan
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran CIRC berbantuan
media Potel pada siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten
Pemalang; (2) mendeskripsikan perubahan sikap religi dan sikap sosial jujur,
tanggung jawab, dan santun siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading
Kabupaten Pemalang setelah mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran CIRC berbantuan media Potel; (3)
mendeskripsikan peningkatan pengetahuan menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran CIRC berbantuan media Potel pada siswa kelas VII-E
SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang; dan (4) mendeskripsikan
peningkatan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran CIRC berbantuan media Potel pada siswa kelas VII-E SMP Negeri
1 Ampelgading Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua tahap, yaitu siklus I dan siklus Il. Variabel penelitian ini yaitu variabel
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen dan variabel pelaksanaan



pembelajaran keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compositin (CIRC)
berbantuan media potel. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan
instrumen nontes.

Dari hasil penelitian, diketahui adanya peningkatan nilai rata-rata kelas
yang diperoleh siswa. Pada siklus | nilai rata-rata siswa aspek proses
pembelajaran yakni 66,67% meningkat menjadi 87,17%. Setalah itu, aspek
religius dari 74,36% meningkat menjadi 94,87%. Berikutnya nilai rata-rata siswa
aspek sosial yang terdiri atas sikap jujur, tanggung jawab, dan santun pada siklus |
sebesar 64,10%, 66,67%, 66,67% meningkat menjadi 82,05%, 79,48%, 79,48%.
Aspek pengetahuan dari 66,67% meningkat menjadi 82,05%.. Aspek keterampilan
siklus I sebesar 61,53% mengalami peningkatan menjadi 82,05% pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar 1) guru mata
pelajaran bahasa Indonesia dapat menjadikan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel sebagai
alternatif strategi dalam pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen, dan 2)
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media potel dapat menjadi alternatif referensi bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian yang serupa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berdasarkan perkembangan kurikulum saat ini, yakni dengan
diterapkannya Kurikulum 2013, menjadikan peran mata pelajaran bahasa
Indonesia sebagai penghela mata pelajaran yang lain. Peran bahasa Indonesia
menjadi penting dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya karena berfungsi
menghantarkan kandungan materi dari semua sumber kompetensi kepada peserta
didik ke dalam semua mata pelajaran. Oleh karena itu, bahasa Indonesia harus
dikuasai oleh peserta didik sebagai bekal untuk memahami semua mata pelajaran
yang tergabung dalam Kurikulum 2013.

Peran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 semakin ditingkatkan dan
tanggung jawab peningkatan peran bahasa pemersatu bangsa kini berada di
pundak Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian dan
Kebudayaan (Kemendikbud), yang siap memberikan penambahan pelatihan guru,
khususnya guru bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia pun dituntut untuk
memiliki wawasan yang lebih baik.

Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan keterampilan siswa guna berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya sastra. Sama halnya dengan tema Kurikulum 2013
yaitu kurikulum yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang kreatif, inovatif,

dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang



terintegrasi. Oleh sebab itu, guru juga harus mampu mengembangkan
kreativitasnya dalam pembelajaran agar siswa selalu termotivasi dan terfasilitasi
kebutuhan belajarnya. Kenyataan ini menuntut guru berpikir kreatif dan inovatif
dalam menyampaikan bahan pelajarannya.

Menurut Tarigan (2008:1) keterampilan berbahasa mencakup 4 segi yaitu
menyimak (listening skill), berbicara (speaking skill), membaca (reading skill),
dan menulis (writing skill). Salah satu keterampilan berbahasa yang penting
dikuasai, khususnya oleh siswa adalah menulis. Menulis merupakan proses
menuangkan pikiran dalam menyampaikannya kepada khalayak (Kartono,
2009:17). Aktivitas menulis merupakan salah satu manifestasi kemampuan
berbahasa paling akhir yang harus dikuasai pembelajar bahasa setelah
mendengarkan, membaca, dan berbicara (Nurgiyantoro, 2001:296). Jika
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain, kemampuan menulis
lebih sulit dikuasai oleh pelajar bahasa karena kemampuan menulis menghendaki
penguasaan berbagai aspek lain di luar bahasa.

Salah satu contoh dari keterampilan menulis adalah menyusun teks.
Pembelajaran menyusun pada penerapan kurikulum 2013 untuk kelas VII SMP
diarahkan untuk menguasai lima jenis teks, yakni teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek. Menyusun teks cerpen
merupakan salah satu dari kelima jenis teks yang harus dikuasai siswa. Untuk
menghasilkan teks cerpen yang baik dan benar dari pembelajaran menyusun teks

cerpen diperlukan kegiatan lanjutan, yakni menelaah dan merevisi teks cerpen.



Kegiatan menelaah dan merevisi berbentuk proses penelaahan teks atau
tulisan dilihat dari segi isi, struktur, dan bahasa. Tujuan kegiatan ini adalah
memperbaiki kesalahan teks yang menyangkut isi, struktur, dan bahasa. Kegiatan
menelaah dan merevisi teks cerpen mencakup kegiatan membaca dengan cermat,
teliti, kritis, berulang-ulang untuk menemukan ketidaktepatan isi, struktur, kaidah
kebahasaan sehingga dapat menjadi teks cerpen yang baik dan benar.

Dari hasil kegiatan menelaah dan merevisi teks cerpen, dapat diketahui
kemampuan siswa dalam menelaah dan merevisi sebuah teks, pemahaman isi,
struktur, penguasaan kaidah kebahasaan siswa, serta hambatan-hambatan siswa
dalam menelaah dan merevisi sebuah teks, khususnya teks cerpen. Berdasarkan
uraian tersebut, kegiatan menelaah dan merevisi teks cerpen menjadi semakin
penting karena kegiatan ini dapat dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa khususnya menyusun teks cerpen. Dengan melakukan
kegiatan menelaah dan merevisi, siswa diharapkan mampu menulis dengan lebih
cermat dan efektif. Dapat dikatakan bahwa kemampuan menelaah dan merevisi
perlu dimiliki oleh siswa sebagai jalan menuju kemampuan menulis yang lebih
baik, khususnya menyusun teks cerpen. Siswa diharapkan dapat menulis dengan
baik berdasarkan kesalahan dan perbaikan yang dilakukannya.

Pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen pada Kurikulum 2013
merupakan tindak lanjut dari kegiatan menyusun teks cerpen. Dengan adanya
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen di SMP/MTs diharapkan siswa
SMP/MTs mampu menghasilkan teks cerpen yang baik, serta mampu mengoreksi

kesalahan yang terdapat pada teks cerpen. Namun, pada kenyataannya



pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen sampai saat ini masih rendah,
disebabkan ada berbagai kendala yang menyebabkan salah satu keterampilan
menulis tersebut kurang maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran di
sekolah.

Berdasarkan hasil prasiklus yang dilakukan pada kelas VII-E SMP Negeri
1 Ampelgading Kabupaten Pemalang ditemukan berbagai permasalahan yang
muncul akibat dari rendahnya keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen.
Hasil penilaian tes keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen yang
dilakukan, didapat bahwa rata-rata hasil belajar pada prasiklus yaitu 56,25% yang
berada di bawah standar KKM sekolah yaitu 70. Dari data yang diperoleh pada
tahap ini, hanya ada 22 siswa dari 36 siswa yang sudah tuntas dan sisanya belum
tuntas. Guru yang bersangkutan pun menyadari bahwa kemampuan siswa kelas
VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang dalam menelaah dan
merevisi teks cerpen memang perlu ditingkatkan. Selain itu, terbukti dengan hasil
wawancara dengan siswa yang dicapai oleh 14 siswa dari 20 siswa yang
diwawancarai, menyatakan bahwa pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen terbilang sulit, 6 siswa sisanya menyatakan pembelajaran tersebut
membosankan.

Rendahnya keterampilan siswa dalam menelaah dan merevisi teks cerpen
sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan pada saat
prasiklus dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari guru, siswa, dan
sekolah. Faktor dari guru terdapat pada keterbatasan guru dalam membelajarkan

keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen yang masih menggunakan



metode ceramah. Guru juga belum memanfaatkan model dan media pembelajaran
cerpen yang seharusnya dapat meningkatkan gairah belajar siswa. Selain itu,
faktor sekolah juga ikut mempengaruhi yakni ketersediaan sarana dan prasarana
yang mendukung proses pembelajaran masih sangat terbatas. Masalah-masalah
yang dialami siswa pada saat prasiklus adalah minat siswa kegiatan menelaah dan
merevisi teks cerpen dianggap masih rendah. Selain itu, siswa juga mengalami
kesulitan dalam menelaah dan merevisi teks cerpen dari segi kaidah kebahasaan.
Faktor-faktor tersebut berdampak negatif bagi siswa, yakni siswa menjadi tidak
paham dan terampil dalam menelaah dan merevisi teks cerpen.

Berdasarkan kenyataan tersebut, perbaikan pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan
maupun tulisan harus dilakukan, yaitu dengan menerapkan model dan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan menelaah dan merevisi
teks cerpen pada siswa. Khususnya pada proses belajar mengajar menelaah dan
merevisi teks cerpen ini, yang lebih menekankan siswa untuk lebih aktif dengan
sistem pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Dalam hal ini, peran
guru sangat penting dalam memberikan pembelajaran sastra kepada siswa. Guru
sebagai penyampai materi kepada siswa harus dapat menyampaikan materi
dengan metode, teknik, dan media yang tepat. Hal ini akan berdampak pada
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang
diberikan guru. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah ini peneliti
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) berbantuan media potel dalam model pembelajaran sehingga



keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen siswa kelas VII-E SMP Negeri 1
Ampelgading meningkat.

Penggunaan model pembelajaran yang selaras dengan pembelajaran
menelaah dan merevisi teks cerpen, yaitu model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah salah satu model kooperatif
yang komprehensif untuk mengajarkan pembelajaran membaca, menulis, dan seni
berbahasa (Suprijono, 2011:96). Tujuan utama dari model ini adalah
menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu siswa mempelajari kemampuan
memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Siswa dalam model
CIRC juga membuat penjelasan terhadap prediksi mengenai bagaimana masalah-
masalah akan diatasi dan merangkum unsur-unsur utama dari cerita kepada satu
sama lain yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam membaca.
Selain itu, tujuan utama model CIRC adalah untuk merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi pendekatan proses pada pembelajaran
menulis dan seni berbahasa yang banyak memanfaatkan kehadiran teman satu
kelas. Penggunaan model CIRC pada pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami isi dari teks cerpen
yang dibaca untuk menemukan kesalahan yang terdapat di dalamnya dan dapat
memperbaikinya pula. Selain itu, model CIRC juga diharapkan dapat membantu
kesulitan siswa dalam menelaah dan merevisi teks cerpen dari segi kaidah

kebahasaan. Cara yang dapat dilakukan adalah mengevaluasi hasil kerja dalam



kelompok dengan saling merevisi hasil kerja kegiatan menelaah dan merevisi teks
dalam kelompok secara bergantian dan mencermati kembali hasil kerja kelompok.

Aspek lain yang dapat mendukung pembelajaran ini adalah penggunaan
media pembelajaran khususnya media grafis, yang sering disebut juga dengan
media visual dasar. Salah satu media yang termasuk dalam media grafis dan
digunakan dalam penelitian ini adalah papan buletin (bulletinboard) berjudul
media potel, yang merupakan akronim dari “pohon telaah”. Penggunaan media
visual dasar tersebut, digunakan dalam rangka pemecahan masalah terhadap
kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen.
Media potel dapat dijadikan sebagai sarana untuk merangsang dan memotivasi
siswa untuk aktif, kreatif, dan berpikir kritis dengan cara yang efektif dan
menyenangkan. Pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen sangat tepat jika
menggunakan media potel, karena siswa tidak hanya mengamati, tetapi siswa
belajar dan dapat berkompetisi dan menenemukan nilai karakter yang ada di
dalam penggunaan media tersebut. Penggunaan media pembelajaran dalam
penelitian ini diharapkan dapat mempertinggi minat dan proses belajar siswa dan
memberikan selingan bagi siswa agar bersemangat belajar dan tidak merasa jenuh.
1.2 Identifikasi Masalah

Pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen merupakan bagian dari
pembelajaran menulis pada siswa SMP kelas VII dan pembelajaran ini perlu
mendapatkan perhatian khusus dan serius. Dalam pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen, siswa diharapkan mampu menulis dengan lebih cermat,

teliti, kritis, dan efektif untuk menemukan ketidaktepatan isi, struktur, kaidah



kebahasaan dan sekaligus memperbaikinya sehingga menjadi teks cerpen yang
baik dan benar.

Keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen pada siswa kelas VII-E
SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang, menunjukkan hasil yang
belum memuaskan. Hal ini ditimbulkan oleh tiga faktor yaitu faktor siswa, guru,
dan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan proses pembelajaran pada
prasiklus di SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang, ditemukan
berbagai faktor yang muncul sebagai akibat dari rendahnya keterampilan
menelaah dan merevisi teks cerpen sebagai berikut: (1) siswa tidak konsentrasi
ketika membaca teks cerpen, (2) siswa sulit menggunakan kaidah kebahasaan
yang baik dan benar, (3) siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
kekurangan teks cerpen yang merupakan bekal awal untuk melakukan kegiatan
menelaah dan merevisi teks cerpen, (4) siswa beranggapan bahwa belajar cerpen
sulit, (5) siswa tidak bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran.

Di sisi lain, faktor guru juga ikut serta dalam mempengaruhi rendahnya
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen pada siswa. Berdasarkan
wawancara dengan guru bidang studi pada waktu prasiklus, ditemukan beberapa
faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan menelaah dan merevisi teks
cerpen pada siswa SMP Negeri 1 Ampelgading, antara lain: (1) guru sebagai
motivator tidak melaksanakan perannya dengan baik, guru kurang mampu
menciptakan situasi pengajaran sastra yang mampu membangkitkan minat siswa

agar belajar menelaah dan merevisi teks cerpen dengan sungguh-sungguh, (2)



guru sebagai fasilitator juga kurang mampu memfasilitasi siswa untuk berlatih
menelaah dan merevisi teks cerpen, guru tidak menggunakan model maupun
media yang seharusnya dapat memberikan kesempatan siswa untuk
mengembangkan potensi, dan masih terpaku pada buku pegangan atau buku teks
sebagai bahan pembelajaran, (3) guru hanya mengutamakan siswa yang aktif saja,
sehingga siswa yang cenderung pasif semakin tidak mempunyai nyali dan
kesempatan untuk aktif dalam proses pembelajaran, (4) guru beranggapan bahwa
dengan diterapkannya kurikulum 2013 semakin mempersulit guru, karena belum
adanya bahan ajar dan media yang mendukung.

Sebagai tenaga pendidik, guru harus memberikan stimulus untuk
merangsang bakat dan minat siswa agar siswa lebih termotivasi dan tertarik dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu, dengan diterapkannya kurikulum 2013, guru
hendaknya lebih bisa semakin kreatif dalam proses pembelajaran. Bukan
sebaliknya, menghambat guru mencapai tujuan dalam pembelajaran. Untuk
mengatasi permasalahan ini, guru diharapkan lebih kreatif dalam menentukan
model dan media pembelajaran yang tepat.

Faktor dari sekolah yang menyebabkan kurang sempurnanya pembelajaran
adalah: (1) belum lengkapnya sarana dan prasarana penunjang pembelajaran,
seperti LCD yang seharusnya bisa digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen, (2) buku bacaan di
perpustakaan juga belum tersedia lengkap.

Permasalahan dalam pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen

dapat diatasi dengan adanya pengajaran yang kreatif dari guru dalam
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menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat sehingga membuat siswa
aktif dan berpartisipatif mengikuti pembelajaran, salah satunya yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel. Dengan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel ini diharapkan siswa kelas VII-E
SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang mampu menelaah teks cerpen
sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan.
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang muncul sangatlah
kompleks sehingga perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini
bertujuan agar pembahasan tidak meluas dan tetap terfokus pada kajian yang
diteliti. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah upaya
peningkatan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen, khususnya
penguasaan kaidah kebahasaan teks cerpen pada siswa kelas VII-E SMP Negeri 1
Ampelgading Kabupaten Pemalang menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media
potel.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat diambil suatu rumusan
masalah sebagai berikut:
1) Bagaimanakah proses pembelajaran keterampilan menelaah dan merevisi

teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading



2)

3)

4)
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and Composition (CIRC) berbantuan media potel pada siswa kelas VII-E
SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang?

Bagaimanakah  perubahan  sikap religi dan  sikap  sosial
(jujur, tanggung jawab, dan santun) siswa kelas VII E SMP Negeri 1
Ampelgading Kabupaten Pemalang setelah mengikuti pembelajaran
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel?
Bagaimanakah peningkatan pengetahuan menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel pada siswa kelas VII-E SMP
Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang?

Bagaimanakah peningkatan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel pada siswa kelas VII E SMP

Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)

Mendeskripsikan proses pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel pada siswa kelas VII-E SMP N1

Ampelgading Kabupaten Pemalang.
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2) Mendeskripsikan perubahan sikap religi dan sikap sosial (jujur, tanggung
jawab, dan santun) siswa kelas VII SMP N1 Ampelgading Kabupaten
Pemalang setelah mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel.

3) Mendeskripsikan peningkatan pengetahuan menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel pada siswa kelas VII-E SMP N1
Ampelgading-Pemalang.

4) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel pada siswa kelas VII-E SMP N1
Ampelgading Kabupaten Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan memiliki manfaat di bidang teoretis dan
manfaat di bidang praktis.

1.6.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan tolok ukur kajian penelitian yang lebih lanjut dalam
pembelajaran keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen. Manfaat teoretis
lainnya adalah menambah pengetahuan mengenai pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC) berbantuan media potel.
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1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, siswa,
sekolah, dan peniliti.
1) Manfaat bagi guru

a) Bagi guru hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan dan informasi bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia

b) Dapat memilih model dan media pembelajaran yang sesuai, efektif, dan
efesien dalam kegiatan belajar mengajar, serta dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa.

c) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel.

2) Manfaat bagi siswa

a) Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menelaah dan merevisi
teks cerpen dan mengembangkan siswa untuk aktif, berpikir Kritis, dan
kreatif.

b) Membangkitkan minat, motivasi, rasa percaya diri, dan rasa ingin tahu
siswa dalam menelaah dan merevisi teks cerpen.

¢) Memberikan pengalaman dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil

belajar siswa dalam menelaah dan merevisi teks cerpen.
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3) Manfaat bagi sekolah
Dapat memberi perbaikan dan langkah pembelajaran kooperatif
pada pembelajaran bahasa Indonesia yang menciptakan panduan bagi
mata pelajaran lain dan pertimbangan lain dalam menerapkan model dan

media pembelajaran yang akan diterapkan di sekolah.

4) Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini memperkaya wawasan mengenai penggunaan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media potel yang dapat menjadi terobosan dalam mencapai

tujuan pendidikan sesuai dengan kurikulum 2013.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Dalam Kurikulum 2013 keterampilan menelaah dan merevisi teks
merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa dengan baik.
Pada hakikatnya, kegiatan menelaah dan merevisi teks memiliki persamaan
dengan kegiatan menyunting. Kegiatan menelaah dan merevisi teks mencakup
kegiatan membaca dengan cermat, teliti, kritis, berulang-ulang untuk menemukan
ketidaktepatan isi, struktur, kaidah kebahasaan sehingga menjadi teks cerpen yang
baik dan benar. Sedangkan kegiatan menyunting adalah menyiapkan naskah siap
cetak atau siap terbit dengan memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan
bahasa (menyangkut ejaan, diksi, dan struktur kalimat). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan menelaah dan merevisi teks memiliki arti yang sama dengan
menyunting, yaitu sama-sama mencari kekurangan maupun kesalahan pada suatu
teks dengan memperhatikan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan, lalu
memperbaikinya. Keterampilan menelaah dan merevisi teks dalam Kurikulum
2013 dapat dianggap sebagai adaptasi dari keterampilan menyunting yang terdapat
dalam kurikulum KTSP. Dinyatakan demikian karena keduanya sama-sama
mengupayakan agar siswa mampu menulis dengan lebih cermat dan efektif,
sehingga menghasilkan produk tulisan yang baik dan benar.

Suatu penelitian mengacu pada penelitian lain untuk dijadikan titik tolak

penelitian selanjutnya. Dengan demikian peninjauan terhadap penelitian lain

15
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sangat penting untuk mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau dengan
penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini merupakan beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan kajian pustaka dalam penelitian ini,
antara lain yang dilakukan oleh Pralistyawati (2001), Suryaningsih (2002), Sriyati
(2005), Wahyudi (2009), Durukan (2010), Nugrahani (2011), Al-Dersi (2013),
dan Yahya (2014). Penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi referensi dalam
penelitian ini.

Pralistyawati (2001) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan
Penggunaan Ejaan dalam Mengarang Narasi dengan Teknik Latihan Berjenjang
pada Siswa SMPN 1 Ungaran” menjelaskan bahwa teknik latihan berjenjang
dapat dijadikan sebagai upaya meningkatkan penggunaan ejaan dalam mengarang
narasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
mengarang siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata peningkatan
penggunaan ejaan siswa setelah mengikuti pembelajaran mengarang narasi
dengan teknik latihan berjenjang. Teknik ini cukup meningkatkan hasil kerja
siswa terutama mengenai penggunaan ejaan dalam mengarang. Selain itu, hasil
penelitian ini juga menunjukkan perubahan perilaku siswa kea rah yang lebih
positif.

Penelitian ini mengkaji materi yang sama dengan penelitian Pralistyawati
(2001), yaitu materi penggunaan ejaan juga berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti karena dalam menelaah dan merevisi teks cerpen
materinya berisi tentang penggunaan ejaan yang baik dan benar sehingga

penelitian yang dilakukan oleh Pralistyawati dapat menjadi referensi bagi
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penelitian ini. Perbedaan penelitian Pralistyawati (2001) dengan penelitian ini
adalah objek materi yang disunting atau ditelaah dan direvisi. Penelitian ini
memfokuskan pada menelaah dan merevisi teks cerpen, sedangkan penelitian
Pralistyawati memfokuskan menyunting karangan secara umum. Selain itu,
perbedaan juga terdapat pada penggunaan strategi pembelajaran. Apabila
penelitian ini menggunakan model pembelajaran CIRC dan media potel (pohon
telaah), penelitian Pralistyawati hanya menggunakan teknik yaitu teknik latihan
berjenjang.

Suryaningsih (2002) melakukan penelitian dalam skripsinya yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat Efektif melalui Teknik Latihan
Berjenjang pada Siswa Kelas II MAN Kebumen Tahun Ajaran 2001/2002”.
Suryaningsih mengungkapkan bahwa siswa kelas 1l A MAN Kebumen memberi
respon positif terhadap metode latihan berjenjang. Mereka merasa lebih mudah
memahami kalimat efektif karena pelatihannya dilakukan secara bertahap mulai

dari tingkat mudah dilanjutkan ke tingkat yang komprehensif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Suryaningsih terletak pada
materinya. Penyusunan kalimat efektif termasuk salah satu aspek kebahasaan
yang perlu disunting atau dirtelaah dan direvisi dalam karangan. Perbedaannya,
penelitian Suryaningsih lebih mengedepankan aspek menulis, yaitu siswa
diharapkan mampu menulis dengan kalimat efektif yang baik, sedangkan
penelitian ini lebih mengedepankan aspek menelaah dan merevisi atau

menyunting teks cerpen.
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Sriyati  (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan
Menyunting Karangan dengan Teknik Koreksi Langsung pada Siswa Kelas VII
SMPN 1 Tawang Sari” menjelaskan bahwa teknik koreksi langsung dapat
meningkatkan keterampilan menyunting karangan. Hasil peningkatannya dapat
diketahui setelah membandingkan hasil tes prasiklus, siklus I, siklus Il. Hasil tes
prasiklus menunjukkan skor rata-rata hanya 52,91 sehingga diperlukan siklus I.
Hasil yang diperoleh dari siklus I meningkat menjadi 66,05, namun hasil ini masih
kurang sehingga diperlukan peningkatan pada siklus Il dan hasilnya meningkat
sebesar 70,11. Secara klasikal, jumlah peningkatan hasil rata-rata kelas
menunjukkan bahwa teknik koreksi langsung dapat meningkatkan keterampilan
menyunting karangan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan perubahan perilaku
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran.

Penelitian ini mengkaji materi yang sama dengan penelitian Sriyati pada
tahun 2005, yaitu materi menyunting karangan yang masih berkaitan dengan
materi menelaah dan merevisi teks cerpen. Hanya saja dua penelitian ini berbeda
dalam fokus materi yang disunting atau ditelaah dan direvisi. Penelitian ini
memfokuskan pada menyunting atau menelaah dan merevisi teks cerpen,
sedangkan penelitian Sriyanti memfokuskan menyunting karangan secara umum.
Selain itu, perbedaan terdapat pada strategi pembelajaran yang digunakan.
Apabila penelitian ini menggunakan model dan media sekaligus yakni model
pembelajaran CIRC, Sriyati hanya menggunakan teknik dalam penelitiannya

yakni teknik koreksi langsung.
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Pada tahun 2009 Wahyudi melakukan penelitian yang relevan dengan
penelitian ini dengan judul “Penerapan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan
Kemampuan Menyunting Karangan pada Siswa Kelas IXB SMP 2 Kalijambe”.
Wahyudi (2009) mengemukakan bahwa penerapan metode inkuiri dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran menyunting karangan.
Peningkatan kualitas proses ditandai dengan perubahan sikap keaktifan siswa.
Pada siklus 1 siswa yang aktif baru mencapai 25 % (10 siswa). Pada siklus 2
siswa yang aktif mencapai 60% (24 siswa). Pada siklus 3 semua siswa (40 siswa)
sudah aktif mengikuti pembelajaran menyunting karangan. Sementara itu,
peningkatan kualitas hasil ditandai dengan perubahan perolehan nilai siswa dalam
setiap siklus. Pada siklus 1 belum ada siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yaitu 67. Pada siklus 2 telah ada 24 siswa yang mencapai KKM.

Bahkan, pada siklus 3 semua siswa (40 siswa) telah mencapai KKM.

Penelitian Wahyudi dan penelitian ini mempunyai persamaan dalam objek
kajiannya, yaitu menyunting karangan yang masih berkaitan dengan materi
menelaah dan merevisi teks cerpen. Adapun perbedaanya terletak pada strategi
yang digunakan. Jika penelitian ini menggunakan model sekaligus media dalam
pembelajaran, yakni model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dan media potel (pohon telaah), penelitian Wahyudi hanya menggunakan

metode inquiri dalam pembelajaran menyunting karangan.

Durukan (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Effect of Cooperative
Integrated Reading Composition (CIRC) Technique on Reading Writing Skills.

Penelitian ini mengkaji tentang peningkatan keterampilan membaca menggunakan
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teknik Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) dan Metode
Pengajaran Tradisional pada siswa Sekolah Dasar Provinsi Giresun tahun
akademik 2009/2010. Teknik Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC) merupakan salah satu teknik pembelajaran berbasis kerjasama, dirancang
untuk mengembangkan keterampilan membaca, menulis, dan keterampilan bahasa
lainnya di kelas-kelas atas primer pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan efek dari teknik Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC) dan metode pengajaran tradisional membaca dan keterampilan menulis.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai yang cukup signifikan
dalam hal efek umum dari kelompok yang berbeda, yakni kelompok esksperimen
dengan menggunakan teknik CIRC dan kelompok kontrol dengan menggunakan
metode pengajaran tradisional. Peningkatan nilai didapat dari nilai pre-test, post-
test, dan retensi. Hasil nilai rata-rata kelompok eksperimen pada saat pre-test
13,42%, dan mengalami kenaikan pada saat pos-test menjadi 23,29%, dan
menurun menjadi 19,92 pada tes retensi. Sedangkan hasil nilai rata-rata kelompok
kontrol adalah 13,52%, dan mengalami kenaikan menjadi 19,95% pada saat post-

est dan menurun menjadi 19,92% pada retensi tes.

Relevansi penelitian Durukan (2010) dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah menggunakan keterampilan yang sama. Penelitian Durukan
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca, sedangkan penelitian
yang dilakukan penulis yakni menelaah dan merevisi teks cerpen yang merupakan
bagian dari keterampilan menulis, akan tetapi masih berkaitan dengan

keterampilan membaca. Kesamaan lain terdapat pada penggunaan strategi
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pembelajaran yang sama yakni Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC), akan tetapi pada penelitian yang dilakukan Durukan (2010) terdapat
pengkolaborasian terhadap dua strategi yakni model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading Composition (CIRC) dikolaborasikan dengan metode
pengajaran tradisional dengan tujuan membandingkan keefektivan penggunaan
masing-masing strategi tersebut yang diaplikasikan terhadap dua kelompok yang
berbeda, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan penelitian
Durukan (2010) dengan penelitian terletak pada jenis penelitian yang digunakan,
teknik analisis data, dan upaya peningkatan keterampilan. Penelitian Durukan
(2010) menggunakan jenis penelitian eksperimen, teknik analisis data (pre-test,
post-test, retensi). Upaya peningkatan keterampilan berbahasa hanya
menggunakan model saja yakni Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC). Sementara itu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
dengan teknik analisis data berupa tes dan non tes. Peningkatan keterampilan
berbahasa tidak hanya menggunakan model Cooperative Integrated Reading
Composition (CIRC), akan tetapi menggunakan media pembelajaran pula, yakni

media potel (pohon telaah).

Nugrahani (2011) melakukan penelitian dalam skripsinya yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Menyunting Karangan dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) pada Siswa Kelas IX B
SMP Negeri 2 Tulis-Batang Tahun Pelajaran 2011/2012”. Pada penelitian ini
peneliti  melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti menguji

peningkatan kemampuan siswa dalam menyunting setelah menerapkan model
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pembelajaran tipe think-pair-share (TPS). Melalui model pembelajaran tersebut,
peneliti mendeskripsikan peningkatan ketuntasan siswa mengalami peningkatan
dari siklus | dengan tingkat ketuntasan sebesar 25% sampai siklus Il dengan
tingkat ketuntasan sebesar 80%. Penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan
menyunting karangan siswa kelas 1X B SMP Negeri 2 Tulis-Batang mengalami
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran

kooperatif tipe think-pair-share (TPS).

Penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani dengan penelitian ini memiliki
persamaan dalam keterampilan yang dikaji, yakni kemampuan menyunting
karangan yang masih berkaitan dengan materi menelaah dan merevisi teks cerpen.
Perbedaannya terletak pada strategi yang digunakan. Jika penelitian ini
menggunakan model dan media sekaligus, yakni model CIRC dan media potel
(pohon telaah), penelitian Nugrahani menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe think-pair-share (TPS).

Al-Dersi (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “The Use of Short-
Stories for Developing Vocabulary of EFL Learners ’atau “Penggunaan cerita
pendek untuk mengembangkan Kosakata Pelajar EFL” menyatakan bahwa hal ini
umumnya dicatat di kelas siswa EFL dengan masalah membaca, yakni memiliki
kosakata yang sangat terbatas. Antara lain, pengetahuan kosakata, mempengaruhi
kemampuan bahasa siswa EFL lainnya, terutama keterampilan membaca
pemahaman. Penguasaan kosakata dapat mendukung siswa EFL dalam berbicara
ketika mereka berkomunikasi dengan orang lain, dalam menulis ketika mereka

menulis dan menerjemahkan makna, ketika dalam pemahaman mereka membaca
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dan dengar. Di sisi lain, kurangnya kosa kata bisa menghambat siswa untuk
berkembang. Dengan demikian, kurangnya pengetahuan tentang kosa kata
mengakibatkan kurangnya berkomunikasi, kemampuan bahasa terpengaruh
dengan itu. Karena itu, instruksi perencanaan kosa kata menjadi penting untuk
mengatasi masalah ini karena masalah ini paling sering dihadapi pelajar EFL.
Sementara merancang program instruksi kosakata, kekayaan linguistik sebagai
bahan serta persepsi siswa terhadap mereka harus diperiksa terlebih dahulu. Hal
ini membuktikan bahwa penggunaan cerita pendek memiliki banyak manfaat
pedagogis dan juga menyenangkan di antara siswa EFL. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa membaca cerita memiliki potensi untuk meningkatkan
kosakata repertoar siswa EFL. Penggunaan cerita pendek diruang kelas EFL untuk
mengembangkan kosakata siswa EFL menjadi menyenangkan, murah, naturalistic
dan metode yang sangat efektif. Dan itu harus direkomendasikan untuk semua
guru dan siswa. Namun, ini tidak berarti bahwa bercerita harus mengganti semua
metode pengajaran kosa kata, melainkan harus digunakan di samping metode-
metode untuk meningkatkan pengembangan lebih lanjut. Guru harus mengakui
sifat inkremental belajar kosa kata dan untuk memahami bahwa program
pembelajaran kosakata yang efektif harus berprinsip. Seperti yang diterima dari
cerita pendek pedagogik adalah alat yang kuat dalam rangka untuk
mengembangkan kosakata pelajar EFL dengan membuat proses pembelajaran
lebih menyenangkan dan bermakna. Materi bahasa seperti ini perlu diberikan

perhatian yang memadai dalam setiap program pengajaran kosa kata.
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Persamaan yang terdapat pada penelitian Al-Dersi dan penelitian ini
adalah penggunaan cerita pendek. Namun, perbedaannya terletak pada masalah
yang dibahas dalam penelitian. Peneltian yang dilakukan Al-Dersi membahas
tetntang mengembangkan kosa kata melalui cerita pendek sedangkan penilitian ini
membahas tentang peningkatan menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media potel untuk menghasilkan teks cerpen yang baik dan benar.

Yahya (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Buku
Pengayaan Menyunting Teks Cerita Pendek Menggunakan Pendekatan Saintifik
Bagi Siswa SMP/MTs”, menjelaskan bahwa siswa dan guru membutuhkan buku
pengayaan menyunting teks cerpen menggunakan pendekatan saintifik dan prinsip
pengembangan buku pengayaan yang dibuat peneliti sudah sesuai dengan
kebutuhan siswa dan guru, meskipun masih ada beberapa perbaikan. Saran yang
direkomendasikan dari penelitian tersebut bagi peneliti lain adalah perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk menguji keefektifan buku pengayaan menyunting
teks cerpen menggunakan pendekatan saintifik.

Persamaan penelitian Yahya dengan penelitian ini dimaksudkan untuk
membantu siswa dalam pembelajaran menyunting teks cerpen yang berkaitan
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen. Penelitian ini juga memiliki
persamaan pada objek kajian menyunting atau menelaah dan merevisi teks, yaitu
sama-sama mengkaji mengenai menyunting atau menelaah dan merevisi teks
cerpen. Perbedaannya terletak pada desain penelitiannya. Penelitian ini

menggunakan desain PTK, sedangkan penelitian Yahya menggunakan desain
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research and development (R&D). Selain itu, perbedaan terletak pada strategi
yang digunakan.penelitian ini menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading ad Composition (CIRC) berbantuan media potel (pohon
telaah), sedangkan penelitian Yahya menggunakan pendekatan saintifik.
Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan penelitian tentang
menyunting teks yang berkaitan dengan penelitian menelaah dan merevisi teks
yang dilakukan peneliti sudah banyak dilakukan. Namun, upaya peningkatan
kemampuan menyunting yang berkaitan dengan kemampuan menelaah dan
merevisi masih perlu dilakukan. Penelitian ini dilakukan sebagai tindak lanjut
untuk melengkapi dan memperbaiki kekurangan dari penelitian sebelumnya. Dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa belum ada
penelitian yang sama dengan peneliti, yaitu peningkatan keterampilan menelaah
dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media Potel pada siswa kelas VII-E SMP Negeri

1 Ampelgading Kabupaten Pemalang.

2.2 Landasan Teoretis

Teori yang akan dipaparkan berkaitan dalam penelitian ini meliputi: 1)
hakikat teks cerpen, 2) keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen, 3)
hakikat model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), 4) hakikat media pembelajaran pohon telah (potel), 5) pembelajaran
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel.
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2.2.1 Hakikat Teks Cerita Pendek (Cerpen)

Teori tentang teks cerpen meliputi (1) pengertian cerita pendek, (2) unsur-
unsur pembangun cerita pendek, (3) pengertian teks cerita pendek, (4) ciri-ciri
teks cerpen, (5) struktur teks cerpen, dan (6) kaidah teks cerpen.
2.2.1.1 Pengertian Cerita Pendek

Menurut Zaidan Hendy, Jakob Sumardjo, dan Edgar Allan Poe (dalam
Kusmayadi 2010:7) cerpen adalah karya sastra berbentuk prosa yang isinya
merupakan Kkisah pendek yang mengandung kesan tunggal. Pendapat tersebut
didukung oleh pendapat Noor (2004:27) yang menyatakan bahwa cerita pendek
adalah cerita yang pendek yang kurang dari 10.000 kata, yang memusatkan diri
pada satu situasi dan seketika, intinya adalah konflik. Hal tersebut semakin
diperkuat dengan pernyataan Sumardjo (2007: 202) bahwa cerita pendek hanya
memiliki satu arti, satu krisis dan satu efek untuk pembacanya.

Sementara itu, Sayuti (2009: 10) menyatakan bahwa cerpen menunjukkan
kualitas yang bersifat compression ‘pemadatan’, concentration ‘pemusatan’, dan
intensity ‘pendalaman’, yang semuanya berkaitan dengan panjang cerita dan
kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu. Hal tersebut semakin
diperkuat dengan pernyataan bahwa cerita pendek harus berbentuk padat,
langsung pada tujuan, dan jumlah katanya lebih sedikit ketimbang jumlah kata
dalam novel. Pengarang menciptakan karakter-karakter, semesta mereka, dan
tindakan-tindakannya sekaligus, secara bersamaan (Stanton 2007:76).

Suharianto (2005:28) mengemukakan bahwa cerita yang pendek atau

singkat belum tentu dapat digolongkan ke dalam jenis cerita pendek, jika ruang
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lingkup permasalahan yang diungkapkannya tidak memenuhi persyaratan yang
dituntut oleh cerita pendek. Cerita pendek bukan ditentukan oleh banyaknya
halaman untuk mewujudkan cerita tersebut atau sedikitnya tokoh yang terdapat di
dalam cerita itu, melainkan disebabkan oleh ruang lingkup permasalahan yang
ingin disampaikan oleh bentuk karya sastra tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa cerpen
adalah karya sastra berbentuk prosa dan berbentuk padat, memusatkan diri pada
satu konflik yang digambarkan oleh karakter-karakter lengkap dengan
tindakannya dan memiliki kesan tunggal untuk pembaca berdasarkan ruang
lingkup permasalahan yang ingin disampaikan karya sastra tersebut.
2.2.1.2 Unsur-unsur Pembangun Cerita Pendek

Cerpen merupakan bentuk karya sastra fiksi yang menarik untuk dibaca
yang disebabkan cerita yang disajikan pendek, tokoh terbatas, dan terdiri satu
situasi. Cerpen juga tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling
berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara unsur-unsur
pembangun cerita tersebut membentuk totalitas yang bersifat abstrak. Koherensi
dan keterpaduan semua unsur cerita yang membentuk sebuah totalitas amat
menentukan keindahan dan keberhasilan cerpen sebagai suatu bentuk ciptaan
sastra. Unsur-unsur tersebut antara lain: (1) tema, (2) alur atau plot, (3) tokoh dan
penokohan, (4) latar (setting), (5) sudut pandang (point of view), dan (6) amanat.
a) Tema

Menurut Stanton (2007:36) tema merupakan aspek cerita yang sejajar

dengan ‘makna’ dalam pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu
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pengalaman begitu diingat. Menurut Sayuti (dalam Wiyatmi 2006: 43), tema
merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya sejenis komentar terhadap subjek
atau pokok cerita. Tema memiliki fungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainnya,
melayani visi atau responsi pengarang terhadap pengalaman dan hubungan
totalnya.

Selanjutnya Suharianto (2005:17) menyebutkan tema sering disebut juga
dasar cerita, yakni pokok permasalahan yang mendominasi suatu karya sastra.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tema
adalah dasar cerita atau pokok cerita dari pengalaman manusia yang bermakna
dan tidak terlupakan, sehingga berperan juga sebagai pangkl tolak pengarang atas
karyanya.

b) Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam
fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran
dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi 2006: 30).

Sementara Nurgiyantoro (2009:165) mengemukakan bahwa, istilah
“tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan
karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh
pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh.

Menurut Sayuti (2009:106), ditinjau dari segi keterlibatannya dalam
keseluruhan cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral atau

tokoh utama dan tokoh periferal atau tokoh tambahan (tokoh bawaan).
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Istilah ‘karakter’ atau tokoh menurut Stanton (2007:33) biasanya dipakai
dalam dua konteks. Konteks pertama, karakter merujuk pada individu-individu
yang muncul dalam cerita. Konteks kedua, istilah ‘karakter’ merujuk pada
percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi dan prinsip moral dari
individu-individu cerita tersebut.

Sementara itu, menurut Kusmayadi (2010:21) penokohan adalah
penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh. Watak adalah kualitas tokoh,
kualitas nalar, dan jiwanya yang membedakannya dengan tokoh lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah para
pelaku yang diciptakan oleh pengarang dan muncul dalam sebuah cerita.
Sementara itu, penokohan adalah sifat dan sikap para pelaku dalam sebuah cerita.
c) Latar (Setting)

Menurut Aminudin (2009:68), perbedaan antara setting yang bersifat
fisikal dan setting bersifat psikologis yaitu (1) setting yang bersifat fisikal
berhubungan dengan tempat serta benda-benda dalam lingkungan tertentu yang
tidak menuansakan makna, sedangkan setting psikologis berupa lingkungan atau
benda-benda dalam lingkungan yang mampu menuansakan makna serta mengajak
emosi pembaca, (2) setting fisikal hanya terbatas pada sesuatu yang bersifat fisik,
sedangkan setting pskologis dapat berupa suasana maupun sikap serta jalan
pikiran suatu lingkungan masyarakat tertentu, (3) untuk memahami setting fisikal
pembaca cukup melihat apa yang tersurat, sedangkan pemahaman setting

psikologis membutuhkan adanya penghayatan dan penafsiran, dan (4) terdapat
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saling pengaruh dan ketumpang tindihan antara setting fisikal dan setting
psikologis.

Sementara Suharianto (2005:22) mengatakan bahwa setting dalah tempat
atau waktu terjadinya cerita. Suatu cerita hakikatnya tidak lain ialah lukisan
peristiwa atau kejadian yang menimpa atau dilakukan oleh satu atau beberapa
orang tokoh pada suatu waktu di suatu tempat.

Latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan
sosial. Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis. Di lokasi mana peristiwa
itu terjadi, di desa apa, kota apa, dan sebagainya. Latar waktu berkaitan dengan
masalah waktu, hari, jam, maupun historis. Latar sosial berkaitan dengan
kehidupan masyarakat (Sayuti dalam Wiyatmi, 2006: 40).

Menurut Stanton (2007:35) latar adalah lingkungan yang melingkupi
sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-
peristiwa yang sedang belangsung. Berbeda dengan pendapat Abrams melalui
bukunya Nurgiyantoro (2009:216), mengemukakan bahwa latar atau setting yang
disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan
waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceriitakan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa latar
cerita atau setting adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat, waktu,
suasana, dan lingkunagan sosial terjadinya sebuah peristiwa di suatu waktu dan

tempat yang berkaitan dengan keterangan terjadinya peristiwa dalam sebuah
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cerita yang dijadikan latar belakang pencitraan oleh pengarang yang membangun
keutuhan cerita.
d) Alur (Plot)

Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan
hubungan kasualitas (Sayuti dalam Wiyatmi, 2006: 36).

Sayuti melalui Wiyatmi (2006: 37) mengemukakan bahwa plot memiliki
sejumlah kaidah, yaitu plausibilitas (kemasukakalan), surprise (kejutan),
suspense, unity (keutuhan). Rangkaian peristiwa disusun secara masuk akal,
meskipun masuk akal disini tetap dalam kerangka fiksi.Suatu cerita dikatakan
masuk akal, apabila cerita itu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu
sendiri.

Suharianto (2005:18) mendefinisikan alur sebagai jalinan peristiwa secara
beruntun dalam sebuah prosa fiksi yang memperhatikan hubungan sebab akibat
sehingga cerita itu merupakan keseluruhan yang padu, bulat, dan utuh. Alur
menuntut keterampilan utama pengarang untuk menarik minat pembaca.

Pengertian alur dalam cerpen atau dalam karya fiksi pada umumnya
adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga
menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Istlah
alur dalam hal ini sama dengan istilah plot maupun struktur cerita. Tahapan
peristiwa yang menjalin suatu cerita bisa terbentuk dalam rangkaian peristiwa
yang berbagai macam (Amminudin 2009:83).

Menurut Stanton (2007:26) secara umum, alur merupakan rangkaian

peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada
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peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal
merupakan peristiwa yang menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai
peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada
keseluruhan.

Berdasarkan uraian di atas, alur adalah rangkaian peristiwa yang disusun
oleh pengarang melalui tahapan-tahapan peristiwa sehingga terjalin suatu cerita
masuk akal yang masih tetap dalam kerangka fiksiyang utuh dan dihadirkan oleh
pelaku cerita dengan memperhatikan hubungan sebab akibat dan diolah dan
disiasati secara kreatif sehingga menghasilkan sesuatu yang indah dan menarik
khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkutan secara
keseluruhan yang padu, bulat, dan utuh.

e) Sudut Pandang (Point of View)

“Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat yang
sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya”
(Nurgiyantoro 2007:248). Selanjutnya menurut Suharianto (2005:25) point of
view adalah siapa yang bercerita. Suharianto juga mengatakan beberapa jenis
pusat pengisahan yaitu: 1) pengarang sebagai pelaku utama cerita, 2) pengarang
ikut main tetapi bukan pelaku utama, 3) pengarang serba hadir, 4) pengarang
peninjau.

Sudut pandang pada dasarnya adalah visi pengarang, artinya sudut
pandang diambil pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita.Dalam
praktiknya, sering dijumpai karya fiksi yang menggunakan sudut pandang

campuran, bahkan ada pula yang menggunakan lebih dari sebuah sudut pandang.
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Senada dengan pendapat Suharianto, Stanton mengatakan (2007:53) sudut
pandang terjadi empat tipe utama yaitu orang pertama utama artinya sang karakter
utama bercerita dengan kata-katanya sendiri, orang pertama sampingan artinya
cerita dituturkan oleh satu karakter bukan utama (sampingan), orang ketiga
terbatas artinya pengarang mengacu pada semua karakter dan memposisikannya
sebagai orang ketiga, dan orang ketiga tidak terbatas artinya pengarang mengacu
pada setiap karakter dan memposisikannya sebagai orang ketiga.

Sudut pandang atau point of view adalah cara pengarang memandang siapa
yang bercerita di dalam cerita atau sudut pandang yang diambil pengarang untuk
mengambil kejadian suatu cerita. Sudut pandang ini berfungsi melebur atau
menggabungkan tema dan fakta cerita (Jabrohim, dkk 2009: 116).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sudut pandang
adalah strategi, teknik, visi dan siasat yang digunakan pengarang sebagai sarana
menyajikan tokoh tindakan latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita
“dalam sebuah cerita” kepada pembaca yang berfungsi meleburkan atau
menggabungkan tema dan fakta cerita.

f)  Amanat

Menurut Kusmyadi (2010:32) amanat merupakan pesan yang ingin
disampaikan pengarang.Amanat dapat disampaikan secara tersirat dan tersurat.
Sementara itu, Waluyo (2003:40) mengungkapkan amanat, pesan, nasehat
merupakan kesan yang ditangkap pembaca setelah membaca cerpen.Amanat
dirumuskan sendiri olen pembaca. Cara menyimpulkan amanat cerpen sangat

berkaitan dengan cara pandang pembaca terhadap suatu hal. Meskipun ditentukan
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berdasarkan cara pandang pembaca, amanat tidak lepas dari tema dan isi cerpen
yang dikemukakan penulis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan peneliti bahwa amanat
adalah pesan atau nasehat yang ingin disampaikan pengarang yang membuahkan
kesan, kemudian ditangkap pembaca setelah membaca cerpen yang disampaikan
secara tersurat melalui seruan, saran, peringatan, anjuran, atau nasehat, yang
disampaikan secara langsung ditengah cerita dan tersirat melalui tingkah laku
tokoh menjelang akhir cerita.
2.2.1.3 Pengertian Teks Cerpen

Dalam Kurikulum 2013, mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran berbasis teks. Teks tidak hanya terdiri atas kata dan kalimat, tetapi teks
juga terdiri atas sejumlah makna. Karena sifatnya sebagai satuan makna, teks
harus dipandang dari dua sudut secara bersamaan, yaitu dari sisi hasil (produk)
dan dari sisi proses (Halliday dan Hasan 1992:14). Teks dianggap sebagai produk
karena teks merupakan keluaran (output) yang dapat direkam dan dipelajari. Teks
dianggap sebagai proses karena teks merupakan suatu proses pemilihan makna

yang berlangsung terus menerus sampai terjadi satuan makna yang utuh.

Konsep teks berbeda dengan wacana. Hal ini seperti yang diungkapkan
Van Dijk (dalam Hartono 2012:116) bahwa wacana adalah suatu abstract
theoretical construction. Wacana adalah suatu bangun teoretis yang abstrak
sehingga agaknya belum dapat dilihat sebagai perwujudan fisik bahasa. Wacana
berada pada tingkatan bahasa (langue), tetapi belum sampai pada bentuknya.

Adapun teks hakikatnya adalah realisasi dari konstruksi teoretis abstrak. Teks
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berada pada tingkatan bahasa dan menjelma di dalam unsur fisik bahasa (parole).
Senada dengan Van Dijk, pendapat lain juga diungkapkan (Edmondson dalam
Tarigan 2009:24), wacana adalah suatu peristiwa berstruktur yang
dimanifestasikan dalam perilaku linguistik (yang lainnya), sedangkan teks adalah
suatu urutan ekspresi-ekspresi linguistik terstruktur yang membentuk suatu
keseluruhan yang padu uniter. Adapun Ricoeur (dalam Sobur 2004:53)
mendefinisikan bahwa teks adalah wacana (berarti lisan) yang difiksasikan ke

dalam bentuk tulisan.

Pengertian teks juga dipaparkan oleh Halliday, Anderson dan Kathy

(1997:1) yang mendefinisikan teks sebagai berikut.

We live in a world of words. When these words are put together to
communicate a meaning, a piece of text is created. When you speak or
write to communicate a message, you are constructing a text. When you
read, listen to, or view a piece of text, you are interpreting its meaning.

Creating a text requires us to make choices about the words we use and
how we put them together. If we make the right choices then we can
communicate with others. Our choice of words will depend on our
purposeand our surroundings (context). Anderson dan Kathy (1997:1).

Kita hidup di dunia dengan kata-kata. Ketika kata-kata ini dirangkai
bersama untuk mengomunikasikan sebuah makna, maka sebuah teks
diciptakan. Ketika kamu berbicara atau menulis untuk mengomunikasikan
pesan, kamu membuat sebuah teks. Ketika kamu membaca, mendengarkan
atau melihat sebuah teks, kamu menginterpretasikan arti teks tersebut.

Membuat sebuah teks mengharuskan kita untuk memilih kata-kata yang
kita gunakan dan bagaimana kita merangkainya. Jika kita menggunakan
pilihan yang benar kemudian kita dapat mengomunikasikan dengan yang
lain. Pilihan kita terhadap kata-kata akan bergantung pada tujuan dan
sesuatu yang melingkupi (konteks). Anderson dan Kathy (1997:1).

Berdasarkan penjelasan dari para ahli dapat disimpulkan bahwa teks
merupakan kesatuan bahasa yang berupa rangkaian kata maupun kalimat yang

saling berkohesi dan berkoherensi, serta memiliki makna dan konteks. Teks dapat
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berupa lisan maupun tulisan. Maka teks cerita pendek memiliki pengertian sebagai
cerita pendek yang memiliki aturan dan kaidah tertentu dalam penyusunannya

yang saling berkohesi dan berkoherensi.

2.2.1.4 Ciri-ciri Teks Cerpen
Wahono (2013:164) menyebutkan sepuluh ciri-ciri teks cerita pendek,
yaitu:
a) bersifat rekaan (fiksi),
b) bersifat naratif,
c) singkat, padu, intensif (tidak bertele-tele),
d) di dalamnya mengandung adegan, tokoh, dan gerak,
e) bahasa yang digunakan harus tajam, sugestif dan menarik,
f) memiliki kesan tunggal,
g) mengandung interpretasi pengarang tentang konsepsinya mengenai kehidupan,
baik secara langsung maupun tidak langsung,
h) sebuah insiden menguasai jalan cerita,
i) mempunyai pelaku atau tokoh utama, dan
J) harus menimbulkan suatu efek atau kesan yang menarik.
2.2.1.5 Struktur teks cerpen
Sesuai dengan pembelajaran dalam Kurikulum 2013, seluruh jenis teks
memiliki struktur. Sesuai dengan strukturnya bahwa teks cerita pendek terdiri
atas: (1) orientasi, (2) komplikasi, dan (3) resolusi (Kemendikbud, 2013: 150).
Struktur teks cerita pendek tersebut akan saling berkaitan satu dengan lainnya

hingga memiliki kesatuan isi yang utuh. Struktur cerita pendek yang saling
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berkaitan sehingga membentuk kesatuan isi yang utuh dapat dijelaskan dengan

contoh berikut ini.

Orientasi é Permulaan cerita
Komplikasiﬁ Timbulnya permasalahan
Resolusi é Penyelesaian masalah

Gambar 2.1 Struktur Teks Cerpen

Sesuai dengan Kurikulum 2013 bahwa pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia berbasis teks, dalam penelitian ini, struktur cerpen akan dilihat dalam
pendekatan teks berbasis genre. Cerpen merupakan kategori teks naratif. Dalam
perspektif genre, teks naratif memiliki empat elemen wajib dan satu elemen
opsional. Keempat elemen wajib itu adalah orientasi, komplikasi, evaluasi, dan
resolusi. Sedangkan satu elemen opsional adalah koda (Zainurrahman 2011: 38-
42). Lebih lanjut, Zainurrahman menguraikan elemen-elemen teks naratif sebagai
berikut.
a) Orientasi

Orientasi berfungsi sebagai tempat penulis memperkenalkan latar dan
memperkenalkan tokoh dalam cerita. Orientasi juga menjadi tempat bagi penulis
menguraikan latar belakang konflik yang terjadi dalam cerita lengkap dengan
perwaktuannya. Orientasi menjawab pertanyaan apa yang terjadi, siapa pelakunya,
di mana kejadiannya, dan kapan itu terjadi. Dalam orientasi, penulis harus
mendeskripsikan tempat lengkap dengan atribut tempat tersebut.Kemudian tokoh

lengkap dengan karakteristik atau wataknya. Namun demikian, orientasi bukanlah
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tempat di mana watak dan karakter tokoh bisa dikenali secara total. Watak dan
karakter tokoh akan semakin dikenali dalam elemen komplikasi.
b) Komplikasi

Komplikasi adalah tempat penulis menyampaikan konflik yang terjadi
dalam cerita.Komplikasi merupakan inti cerita karena tulisan teks naratif bukan
sekadar menceritakan kejadian namun juga bagaimana para tokoh menghadapi
dan menyelesaikan masalah dalam cerita.

c) Resolusi

Resolusi berfungsi menggambarkan upaya tokoh untuk memecahkan
persoalan dalam komplikasi dengan dasar-dasar dan alasan yang terdapat dalam
evaluasi.Adanya resolusi menyebabkan pembaca cerita seperti berkaca dan belajar
dari cerita, bagaimana tokoh menyelesaikan persoalan.Penyelesaian masalah harus
masuk akal dan bersalasan.Dalam resolusi tidak menyisakan konflik yang tidak
terselesaikan.

Semua cerita memiliki sebuah pola atau struktur bentuknya.Struktur ini
melibatkan berbagai macam unsur yang membentuk suatu kesatuan atau satu
keutuhan.Keutuhan itu menggambarkan bentuk artistik dan sekaligus memberikan
struktur bentuk pengalaman yang digambarkannya.

Lain halnya dengan pendapat Sumardjo (2007: 63-67) menggambarkan
struktur sebuah cerita menjadi tiga bagian permulaan, bagian tengah, dan bagian
akhir.

e bagian permulaan, menuturkan tentang apa, siapa, di mana, kapan, dan

munculnya konflik. Lebih cepat, tepat, dan ringkas bagian ini lebih baik;
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e Dbagian tengah cerita, yakni berisi perkembangan dari konflik yang diajukan
pengarang dalam hal ini banyak unsur yang menentukan panjang tidaknya,
rumit atau sederhananya cerita. Di bagian inilah semua bagian semua bagian
cerita digiring menuju klimaks cerita, hal ini dilakukan dengan serentetan
suspen yang dibuat pengarang. Suspen adalah pertanyaan-pertanyaan apa
yang akan terjadi. Pembaca dirangsang rasa ingin tahunya (uciocity). Sebab
tiap orang bersikap ingin tahu.keingintahuan pembaca harus dimanfaatkan
pengarang untuk mengikuti alur cerita.

e bagian akhir, yakni bagian penutup cerita yang berisi p

e pemecahan konflik atau pemecahan masalah.

Permulaan (5-10%) == 1. Perkenalan
2. Munculnya Konflik
Bagian tengah (80-90%) === 1. Perkembangan
2. Suspen Klimaks
3. Klimaks
Bagian Akhir (5-10%) - 1. Pemecahan Konflik
2. Surprise

Gambar 2.2 Susunan Struktur Sebuah Cerita
2.2.1.6 Kaidah Kebahasaan Teks Cerpen
Kaidah bahasa dalam menelaah dan merevisi teks cerita pendek perlu
diperhatikan dengan cermat. Kaidah bahasa teks cerita pendek meliputi kohesi dan
koherensi, kalimat efektif, pilihan kata, serta penulisan (Tarigan 2009:92).
a) Kohesi dan Koherensi
Tarigan (2009:92) menambahkan bahwa dalam kata kohesi, tersirat

pengertian kepaduan, keutuhan; dan pada kata koherensi terkandung pengertian
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pertalian, hubungan. Jika kita kaitkan dengan aspek bentuk dan makna, dapat kita
katakan bahwa kohesi mengacu kepada aspek bentuk, dan koherensi kepada aspek
makna wacana. Selanjutnya dapat pula kita katakan bahwa kohesi mengacu
kepada aspek formal bahasa, sedangkan koherensi mengacu kepada aspek ujaran.
b) Kalimat Efektif

Kalimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba menyusun dan
menuangkan gagasan-gagasan seseorang secara terbuka untuk dikomunikasikan
kepada orang lain (Keraf 2009:38). Sebuah kalimat yang efektif dapat mewakili
secara tepat isi pikiran atau perasaan pengarang, serta dapat mewakili secara
segar, dan sanggup menarik perhatian pembaca dan pendengar terhadap yang
dibicarakan.
c¢) Pilihan Kata

Keraf (2009:22) mengemukakan bahwa pengertian pilihan kata atau diksi
lebih luas dari apa yang dipantulkan oleh jalinan kata-kata itu. Istilah tersebut
bukan saja dipergunakan untuk menyatakan kata-kata mana yang dipakai untuk
mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi juga meliputi persoalan fraseologi,
gaya bahasa, dan ungkapan.
d) Penulisan

Salah satu ciri teks cerita pendek yang baik adalah ditulis dengan
memperhatikan kaidah penulisan. Kaidah penulisan ini berkaitan dengan tanda
baca dan ejaan dalam teks eksposisi. Berdasarkan Pedoman Umum Penggunaan
Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (Depdiknas 2010) ada beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam penulisan, yaitu (1) pemakaian huruf kapital atau
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huruf besar, (2) kata turunan; (3) penulisan kata depan di, ke, dari, (4) partikel —
lah, -kah, -tah, pun, per; (5) pemakaian kata ganti ku-, kau-, -ku, -mu, -nya, dan
(6) pemakaian tanda baca titik, koma, titik dua, tanya, seru, petik, petik tunggal.

Anderson dan Kathy (1997:1) membagi teks menjadi dua jenis, yaitu
literary texts dan factual texts.Pertama, literary texts atau teks sastra adalah teks
yang disusun untuk menarik emosi dan imajinasi. Teks sastra dapat membuat
tertawa atau menangis, berpikir tentang hidup atau mempertimbangkan perasaan.
Contoh teks yang termasuk kategori teks sastra, yaitu teks narasi, puisi, dan
drama. Kedua, factual texts atau teksfakta, yaitu teks yang menghadirkan
informasi atau gagasan dan bertujuan untuk menunjukkan, menceritakan atau
mengajak pembaca. Dari pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
dalam bahasa Inggris, cerita pendek merupakan salah satu bentuk teks narasi.

Kurniawan (2012) menjelaskan kaidah bahasa dalam teks narasi meliputi
penokohan tunggal, menggunakan kata kerja, menggunakan dialog, deskripsi
pengisahan tokoh, dan menggunakan sudut pandang orang pertama atau ketiga.
Kaidah-kaidah tersebut merupakan kaidah dalam teks cerita pendek bahasa
Inggris.
a.  Penokohan Tunggal

Cerita pendek merupakan cerita rekaan yang memiliki konflik yang
sederhana. Konflik yang terjadi hanya satu dan menguasai jalan cerita. Konflik
tersebut melibatkan satu tokoh utama sebagai sumber tunggal penceritaan. Jadi,
cerita dalam cerita pendek hanya berpusat pada satu tokoh tunggal yang

mengalami konflik sebagai pusat penceritaan.
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b.  Deskripsi Pengisahan Tokoh dan Sudut Pandang

Cerita pendek merupakan sebuah narasi. Dalam penceritaannya, cerita
pendek cenderung membeberkan detail-detail yang menceritakan kejadian yang
melingkupi tokoh. Pembeberan tersebut dapat berupa pembeberan karakter tokoh,
kejadian yang dialami tokoh, atau penggambaran latar. Pengarang biasanya
menggunakan sudut pandang orang pertama atau ketiga untuk mengintensifkan
peran pengarang dalam cerita. Hal tersebut dilakukan karena cerita pendek hanya
memiliki penokohan tunggal sebagai sumber cerita. Untuk itu, penceritaan harus
lebih impresif.

c.  Kalimat Langsung dan Kalimat Tidak langsung

Kalimat langsung adalah kalimat yang secara langsung mengulang kembali
perkataan orang lain (Depdiknas 2004:34). Bentuk dari kalimat langsung dapat
berupa kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, ataupun kalimat seru.
Kalimat langsung biasanya digunakan untuk lebih mendramatisir keadaan karena
seolah-olah si pembicara pertama benar-benar hadir dalam pembicaraan tersebut.
Contoh kalimat langsung yaitu, “Jangan ambil bukuku!” kataku dengan suara
setengah berteriak.

Pada cerita pendek, kalimat langsung digunakan untuk memunculkan dialog
antartokoh. Dialog dalam cerita pendek digunakan untuk membantu menjabarkan
cerita atau menceritakan watak tokoh dalam cerita tersebut.

Kalimat tidak langsung adalah kalimat yang tidak secara langsung

mengulang kembali perkataan orang lain (Depdiknas 2004:34). Contoh kalimat
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tidak langsung yaitu, Aku berteriak kepada Andi untuk tidak mengambil buku
milikku. Bentuk dari kalimat tidak langsung hanya berupa kalimat berita.
d.  Diksi

Diksi adalah pilihan kata. Seorang pengarang harus memilih dan
menggunakan kata yag tepat untuk menyatakan sesuatu dalam tulisannya.
Pemilihan kata yang tepat dapat membantu pengarang menyampaikan pesan
dalam tulisannya dengan tepat pula.Pengarang dapat menggunakan ungkapan,
peribahasa, dan majas dalam menyampaikan makna tersebut.Makna tersebut dapat
berupa makna denotatif dan konotatif.

Makna denotatif merupakan makna yang sebenarnya atau makna yang
memang sesuai dengan pengertian yang dikandung kata tersebut.Kata makan
artinya memasukkan makanan pokok ke dalam mulut serta mengunyah dan
menelannya.Arti kata tersebut adalah makna denotatif.

Makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif
yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang
menggunakan kata tersebut (Mardikantoro 2009:31). Misal kata mati dan wafat.
Secara denotatif kedua kata tersebut memiliki makna yang sama, namun secara
konotasi memiliki makna tambahan yang berbeda.

2.2.2 Keterampilan Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen

Keterampilan menelaah dan merevisi didapatkan siswa dari kemampuan
membaca dengan cermat, teliti, kritis, berulang-ulang untuk menemukan
ketidaktepatan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan yang dimiliki agar dapat

menuliskan kembali secara utuh teks dengan baik dan benar. Dengan memiliki
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keterampilan tersebut, siswa diharapkan mampu menulis dengan lebih cermat dan
efektif. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa keterampilan menelaah dan
merevisi perlu dimiliki oleh siswa sebagai jalan menuju keterampilan menulis
yang lebih baik, khususnya menyusun teks cerpen. Untuk lebih jelasnya pada sub
bab berikut ini dipaparkan pendapat para ahli mengenai pengertian dan aspek

utama menelaah dan merevisi tek cerpen.

2.2.2.1 Pengertian Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen

Menurut KBBI (2011:1424) menelaah adalah mempelajari; menyelidik;
mengkaji; memeriksa; menilik. Sedangkan merevisi menurut KBBI (2011:1172)
adalah peninjauan (pemeriksaan) kembali untuk perbaikan.

Sementara menurut Wahono (2013:166) dalam proses penyuntingan harus
ada menelaah dan merevisi. Menelaah artinya membaca dan mengkaji dengan
saksama. Adapun merevisi artinya kita memperbaiki yang salah berdasarkan
telaah sebelumnya.

Dari pendapat Wahono tersebut, terdapat korelasi antara kegiatan
menelaah dan merevisi dengan proses penyuntingan. Kegiatan menelaah dan
merevisi harus ada dalam proses penyuntingan. Untuk lebih jelasnya berikut ini
dipaparkan pendapat para ahli mengenai hakikat menyunting.

Rifai (2001:86) mendefinisikan penyunting adalah orang yang mengatur,
memperbaiki, merevisi, mengubah isi, dan gaya naskah orang lain, serta
menyesuaikannya dengan suatu pola yang dibakukan untuk kemudian
membawanya ke depan umum dalam bentuk terbitan. Berdasarkan definisi

tersebut, maka diketahui bahwa menyunting adalah kegiatan mengatur,
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memperbaiki, merevisi, mengubah isi, dan gaya naskah orang lain, serta
menyesuaikannya dengan suatu pola yang dibakukan untuk kemudian
membawanya ke depan umum dalam bentuk terbitan.

Sependapat dengan Rifai, Eneste (2009:8) berpendapat bahwa menyunting
adalah menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan memperhatikan segi
sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut ejaan, diksi, dan struktur
kalimat). Definisi menyunting dari Eneste lebih tepat ditujukan untuk
penyuntingan naskah yang akan diterbitkan. Berdasarkan definisi yang
dikemukakan, Eneste menjelaskan bahwa tugas penyunting naskah adalah
menyunting naskah dari segi kebahasaan, memperbaiki naskah dengan
persetujuan penulis/pengarang, membuat naskah enak dibaca dan tidak membuat
pembaca bingung, serta membaca dan mengoreksi cetak coba.

Sejalan dengan pendapat Rifai dan Eneste, Hartono (2010:8) berpendapat
penyuntingan adalah proses menyelaraskan/menata tulisan agar layak terbit/cetak
dengan cara membaca secara teliti, mengoreksi, menandai kesalahan,
memperbaiki naskah, dan menentukan kelayakan naskah, baik segi organisasi,
kebenaran dan kelayakan isi, ketaatan pemakaian bahasa, struktur/sistematika
penyajian, kelayakan grafika, dan konteks kebangsaan. Berdasarkan definisi
tersebut dapat diketahui bahwa menyunting adalah menyelaraskan/menata tulisan
agar layak terbit/cetak dengan cara membaca secara teliti, mengoreksi, menandai
kesalahan, memperbaiki naskah, dan menentukan kelayakan naskah, baik segi
organisasi, kebenaran dan kelayakan isi, ketaatan pemakaian bahasa,

struktur/sistematika penyajian, kelayakan grafika, dan konteks kebangsaan
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Berbeda dengan pendapat Rifai dan Eneste, Kuncoro (2009:111)
berpendapat, penyuntingan dilakukan guna menghindari atau menghilangkan
berbagai bentuk kesalahan seperti penyimpangan morfologis, kesalahan sintaksis,
kosakata, dan kesalahan ejaan. Maka dapat disimpulkan menyunting adalah
kegiatan yang dilakukan guna menghindari atau menghilangkan berbagai bentuk
kesalahan seperti penyimpangan morfologis, kesalahan sintaksis, kosakata, dan
kesalahan ejaan. Sementara menurut Caraka (1993:62) setiap karangan
membutuhkan revisi. Banyak sekali hal yang harus diperhatikan sekaligus: tanda
baca, kesatuan ide, koherensi dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
menyunting adalah kegiatan yang dilakukan untuk merperbaiki tulisan, agar
tulisan memiliki kualitas yang baik dengan cara membaca dengan teliti untuk
menemukan ketidaktepatan penggunaan bahasa, memberikan tanda koreksi, serta
merevisi tulisan dengan memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan
bahasa (menyangkut ejaan, diksi, dan struktur kalimat) sehingga pembaca dapat
memahami tulisan dengan jelas. Dengan begitu, tulisan yang telah disunting akan
terjaga kualitasnya baik dari segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa
(menyangkut ejaan, diksi, dan struktur kalimat).

Perbaikan dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan berkaitan
dengan kaidah penulisan. Perbaikan tersebut ditujukan untuk menyunting sebuah
karangan secara umum. Selanjutnya, apabila dikaitkan dengan teks cerpen maka
perbaikan berdasarkan kaidah penulisan hanya bersifat sebagian saja. Tidak sama

persis dengan perbaikan yang dilakukan dalam menyunting karangan secara
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umum. Selain itu, perbaikan untuk teks cerpen yang dilakukan juga semakin luas
meliputi isi dan struktur teks cerpen.

Dapat uraian di atas dapat disimpulkan menelaah dan merevisi teks cerpen
merupakan proses untuk memperbaiki tulisan dengan memperhatikan isi, struktur,
dan kaidah bahasa meliputi ejaan, diksi, keefektifan kalimat, dan keterpaduan
paragraf dalam sebuah teks cerpen sehingga menjadi teks cerpen yang baik dan
benar.
2.2.2.2 Aspek Utama dalam Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen

Pada Kurikulum 2013, menelaah dan merevisi teks cerpen merupakan
bagian dari salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa kelas VII
SMP/MTs. Kompetensi dasar itu adalah menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan memperhatikan struktur dan kaidah yang digunakan. Untuk dapat
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan baik perlu memperhatikan isi, struktur,
dan kaidah kebahasaan teks cerpen.
2.2.2.2.1 lsi

Sebuah teks cerita pendek yang baik dan benar ialah teks cerita pendek
yang mampu menyampaikan keinginan pengarang kepada pembaca. Maksud
dalam teks akan terkandung dalam sebuah isi yang disampaikan pengarang
kemudian sampai kepada pembaca. Isi berarti 1) sesuatu yang ada (termuat,
terkandung, dsb), 2) besarnya suatu ruangan atau volume, 3) apa yang tertulis di
dalamnya (tentang buku, surat, dsb), 4) inti atau bagian yang pokok dari suatu
wejangan (KBBI, 2011: 549). Pengertian isi yang paling tepat dan sesuai dengan

konteks penelitian ialah isi yang berarti inti atau bagian yang pokok. Isi dalam
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cerpen mengandung unsur tokoh/ penokohan, latar, alur, sudut pandang, amanat,
dan unsur lain yang pada paradigma lama unsur pembangun cerpen disebut
sebagai unsur intrinsik.

Tokoh/ penokohan perlu diperhatikan dalam kegiatan menelaah dan
merevisi teks cerpen. Penggambaran tokoh yang dihadirkan dalam cerita
terkadang tidak jelas dan tidak konsisten. Penggambaran tokoh di awal cerita bisa
saja diceritakan sebagai tokoh yang baik, akan tetapi seketika berubah pada
bagian tengah maupun akhir cerita.

Selain tokoh, latar juga perlu diperhatikan dalam kegiatan menelaah dan
merevisi teks cerpen. Penggambaran latar didukung oleh cara pengarang
mendeskripsikan tempat dan suasana yang membentuk suatu latar. Pendeskripsian
tempat dan suasana terkadang tidak berkaitan. Hal tersebut sangat mempengaruhi
pemahaman pembaca. Apabila pendeskripsian tempat dan suasana tidak jelas dan
berkaitan, maka pembaca tidak dapat memahami isi dari teks cerpen yang
dimaksud pengarang.

Selanjutnya, unsur yang perlu diperhatikan dalam kegiatan menelaah dan
merevisi teks cerpen adalah alur. Penggambaran alur haruslah logis dan dapat
diterima nalar pembaca. Apabila penggambaran alur tidak logis dan tidak dapat
diterima nalar pembaca, maka pembaca dapat mengalami kesulitan dalam
memahami isi dari teks cerpen yang dimaksud pengarang. Sama halnya dengan
penggambaran latar.

Unsur yang harus diperhatikan selanjutnya adalah sudut pandang. Sudut

pandang adalah cara pengarang bercerita. Dalam sebuah teks cerpen hanya ada
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satu sudut pandang yang dihadirkan dari awal sampai akhir cerita dan harus
konsisten.

Unsur yang terakhir yaitu amanat. Amanat dapat disampaikan secara
tersirat dan tersurat. Amanat berkaitan pula dengan alur cerita. Apabila alur cerita
tidak logis, maka yang ada dalam cerita sulit untuk dicari.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa isi merupakan faktor
penting dalam menelaah dan merevisi teks cerpen karena isi merupakan inti
terbentuknya sebuah teks cerpen. Kesalahan yang ditemukan pada masing-masing
unsur merupakan hal-hal yang harus ditelaah dan direvisi agar menjadi teks
cerpen yang baik dan benar.
2.2.2.2.2 Struktur

Sesuai dengan pembelajaran dalam kurikulum 2013, seluruh jenis teks
memiliki struktur. Sesuai dengan strukturnya bahwa teks cerita pendek terdiri
atas: (1) orientasi, (2) komplikasi, dan (3) resolusi (Kemendikbud, 2013: 150).
Orientasi adalah awal yang berisi pengenalah tokoh, latar tempat dan waktu, serta
awalan masuk ke tahap berikutnya. Bagian komplikasi berisi tokoh utama
berhadapan dengan masalah. Bagian komlikasi merupkan inti teks narasi dan
harus ada. Sementara itu, bagian resolusi berisi pemecahan masalah. Masalah
harus diselesaikan dengan cara yang kreatif.

Dari paparan di atas, peran struktur teks cerpen dalam menelaah dan
merevisi teks cerpen adalah mengurutkan bagian-bagian teks cerpen agar saling

berkaitan satu dengan lainnya hingga memiliki kesatuan isi yang utuh.
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2.2.2.2.3 Kaidah Kebahasaan

Selain isi dan struktur, dalam menelaah dan merevisi teks cerita pendek
juga harus memperhatikan kaidah bahasa. Kaidah bahasa teks cerita pendek
meliputi kohesi dan koherensi, kalimat efektif, pilihan kata, serta penulisan.
a. Kohesi dan koherensi

Tarigan (2009:92) mengatakan bahwa dalam kata kohesi, tersirat
pengertian kepaduan, keutuhan; dan pada kata koherensi terkandung pengertian
pertalian, hubungan. Jika kita kaitkan dengan aspek bentuk dan makna, dapat kita
katakan bahwa kohesi mengacu kepada aspek bentuk, dan koherensi kepada aspek
makna wacana. Selanjutnya dapat pula kita katakan bahwa kohesi mengacu
kepada aspek formal bahasa, sedangkan koherensi mengacu kepada aspek ujaran

Pada dasarnya cerita yang baik harus memperhatikan keterpaduan
paragraf, dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran makna antara
pembaca dan penulis. Oleh sebab itu, penelaah yang baik harus senantiasa
memperhatikan kohesi dan koherensi sebagai pendukung keterpaduan itu. Kohesi
adalah hubungan perkaitan antara preposisi yang dinyatakan secara eksplisif oleh
unsur-unsur gramatikal dan semantic dalam kalimat yang membentuk sebuah
paragraph, sedangkan koherensi adalah hubungan perkaitan antara preposisi,
tetapi perkaitan tersebut tidak secara eksplisif. Hal yang paling dominan dalam
erpaduan paragraph adalah penggunaan konjungsi yang tepat.

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kohesi dan koherensi

merupakan faktor penting dalam kegiatan menelaah dan merevisi teks cerpen.
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Apabila suatu teks cerpen tidak memiliki kohesi dan koherensi, maka perlu
dilakukan telaah dan revisi agar menjadi teks cerpen yang baik dan benar.
b. Kalimat Efektif

Menurut Keraf (2009:40), kalimat efektif adalah kalimat yang memenuhi
syarat-syarat, yaitu: (1) secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan
pembicara atau penulis dan (2) sanggup menimbulkan gagasan yang sama
tepatnya dalam pikiran pendengar atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh
pembicara atau penulis. Apabila kedua syarat tersebut dipenuhi maka tidak

Kalimat yang efektif adalah kalimat yang dapat dengan jelas, tepat, dan
cepat mengungkapkan gagasa dan pemikiran. Kalimat efektif merupakan suatu
perwujudan dari bahasa baku yang berisi kecendikiaan, yaitu mampu
mengungkapkan penalaransecara teratur dan logis. Kalimat efektif tidak bertele-
tele atau menghamburkan kata yang sebenarnya tidak perlu dan justru dapat
mengaburkan maksud kalimat. Suatu kalimat tidak akan efektif mengungkapkan
gagassan apabila kata-kata yang digunakan dalam kalimat tersebut dapat
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kefektifan kalimat
merupakan faktor penting dalam kegiatan menelaah dan merevisi teks cerpen.
Apabila suatu teks cerpen tidak memiliki kalimat yang tidak efektif, maka perlu

dilakukan telaah dan revisi agar menjadi teks cerpen yang baik dan benar.
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c. Pilihan Kata

Keraf (2009:22) mengemukakan bahwa pengertian pilihan kata atau diksi
lebih luas dari apa yang dipantulkan oleh jalinan kata-kata itu. Istilah tersebut
bukan saja dipergunakan untuk menyatakan kata-kata mana yang dipakai untuk
mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi juga meliputi persoalan fraseologi,
gaya bahasa, dan ungkapan.

Pilihan kata atau diksi merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan
dalam menelaah dan merevisi teks cerpen. Seorang penelaah yang baik
seharusnya mampu memilih mana yang sesuai diterapkan dalam teks cerpen.
Selain itu, diperlukan penguasaan kosa kata yang lebih dan peristilahan yang
terpilih untuk menemukan corak dan mutu keteknisan tulisan.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pilihan kata memiliki
peranan penting dalam kegiatan menelaah dan merevisi teks cerpen, karena
apabala seorang peneelaah tidak dapat memilih kata-kata yang tepat berdampak
padda hassil teks cerpen yang kurang enak dinikmati pembaca.

d. Penulisan

Salah satu ciri teks cerita pendek yang baik adalah ditulis dengan
memperhatikan kaidah penulisan. Kaidah penulisan ini berkaitan dengan tanda
baca dan ejaan. Berdasarkan Pedoman Umum Penggunaan Ejaan Bahasa
Indonesia Yang Disempurnakan (Depdiknas, 2010).

Tarigan (2009:2) mengemukakan bahwa ejaan adalah cara atau aturan
menulis kata-kata dengan huruf menurut disiplin ilmu bahasa. Ejaan berarti tata

cara penulisan bahasa, meliputi dua hal pokok, yaitu aksara yang berarti kumpulan
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huruf yang digunakan untuk melambangkan bunyi-bunyi bahasa, dan tanda baca
yang melambangkan unsur-unsur supra-segmental bahasa yang dinyatakan dengan
titik, koma, dan tanda tanya.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ejaan merupakan factor
penting dalam kegiatan menelaah dan merevisi teks cerpen. Seorang penelaah
pemula agar dapat menelaah dan merevisi teks cerpen dengan baik, modal utama
yang haruss dimiliki adalah mampu menguasai EYD, karena pada dasarnya
tulisan yang baikdan benar yaitu tulisan yang sesuai dengan tata bahasa baku yang
disempurnakan.

2.2.3 Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC)

Menurut Slavin (2010:200-212) model pembelajaran CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Compotition) adalah salah satu model pembelajaran
cooperative learning yang pada mulanya merupakan pengajaran kooperatif
terpadu membaca dan menulis yaitu sebuah program komprehensif atau luas dan
lengkap dalam mengajarkan membaca dan menulis untuk kelas-kelas tinggi
sekolah dasar dengan adanya penerapan model tersebut, pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan menarik minat siswa. Namun model CIRC dapat diterapkan
pada siswa kelas SMP untuk pembelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa
terpadu. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang sebelumnya bahwa model
CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis pada siswa SMP.
Pembelajaran cooperative menekankan tujuan kelompok dan tanggung jawab dari

tiap individu. Model CIRC adalah salah satu metode cooperative Yyang
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comprehensive digunakan dalam  pelajaran membaca, menulis, dan seni
berbahasa. Model CIRC memiliki tiga elemen prinsip, yakni: 1) Kkegiatan
berhubungan dengan cerita, 2) instruksi langsung dalam membaca pemahaman,
dan 3) menulis dan seni bahasa terpadu.

Tujuan utama dari model pembelajaran CIRC adalah untuk merancang,
mengimplementasikan, dan mengevalusasi pendekatan preses menulis pada
pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa yang akan banyak memanfaatkan
kehadiran teman satu kelas karena model pembelajaran ini berciri kooperatif

Dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa bertanggung jawab terhadap
tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk
memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas (task), sehingga terbentuk
pemahaman yang dan pengalaman belajar yang lama. Model pembelajaran ini
terus mengalami perkembangan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga
sekolah menengah. Proses pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksi sosial
dengan lingkungan.
2.2.3.1 Komponen Model CIRC

Model pembelajaran CIRC memiliki beberapa komponen yaitu: (1) Teams,
yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 siswa; (2)
Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian sebelumnya
atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa
pada bidang tertentu; (3) Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu
kelompok dengan men- ciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan

atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya; (4) Team study, yaitu tahapan
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tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan
bantuan kepada kelompok yang membutuhkannya; (5) Team scorer and team
recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan
kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas; (6)
Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kelompok; (7) Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan
berdasarkan fakta yang diperoleh siswa; (8) Whole-class units, yaitu pemberian
rangkuman materi oleh guru di akhir waktu pembelajaran dengan strategi
pemecahan masalah. (Slavin dalam Abidin, 2012: 205-212).

2.2.3.2 Sintakmatik Model CIRC

Sintakmatik model CIRC menurut Stevens, dkk (dalam Huda 2013:222)

Tabel 2.1 Sintakmatik Model CIRC

Fase Kegiatan

pembelajaran.

Fase 1 (pengenalan konsep) Siswa diberikan wacana sesuai dengan topik

tanggapan terhadap wacana yang ditulis.

Fase 2 (Eksplorasi dan Aplikasi) | Siswa bekerja sama saling membacakan dan
menemukan ide pokok kemudian memberikan

kelompok.

Fase 3 (Publikasi) Siswa Siswa mempresentasikan  hasil  diskusi

2.2.3.3 Sistem Sosial Model CIRC

Guru dan siswa terlibat langsung dalam semua tahap kegiatan
pembelajaran. Guru tetap berinisiatif menetapkan teks cerpen yang akan dijadikan
contoh. Peran guru dalam hal ini cukup vital karena penentuan teks cerpen

membutuhkan kecermatan agar karangan naratif contoh harus memenuhi Kkriteria
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kesesuaian dengan tingkat perkembangan psikologis siswa, kultur sosial, dan
keterjangkauan. Selanjutnya, dalam tahap eksplorasi berupa kegiatan membaca
berkelompok, pembahasan dan diskusi kelompok terhadap teks cerpen, pelatihan
menelaah dan merevisi teks cerpen, dan apresiasi terhadap karya siswa, peran
siswalah yang dominan dan penting. Peran guru hanyalah sebagai fasilitator.
Siswa dan guru terlibat dalam penyimpulan dan penilaian pembelajaran.
2.2.3.4 Prinsip Reaksi Model CIRC

Pada model pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini tugas guru bukan
mencurahkan dan menyuapi siswa dengan ilmu pengetahuan, tetapi mereka
sebagai motivator, mediator dan fasilitator pendidikan. Guru sebagai motivator
dalam proses pembelajaran adalah memberikan motivasi kepada siswa untuk
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen,
guru memberikan motivasi kepada siswa saat kegiatan pembukaan. Guru sebagai
mediator bertindak sebagai media jika siswa mengalami kesulitan jika ada siswa
yang masih belum memahami materi dan masih mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas. Guru sebagai fasilitator menyiapkan apa saja Yyang
dibutuhkan pada saat pembelajaran, dengan menyediakan media pembelajaran
berupa media grafis papan buletin (bulletinboard) berjudul “media potel”,
menyediakan teks cerpen. Siswa diberi kebebasan untuk berdiskusi
menyelesaikan permasalahan.
2.2.3.5 Sistem Pendukung Model CIRC

Sarana pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan model

pembelajaran ini adalah segala sesuatu yang menyangkut kebutuhan siswa untuk
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mendapatkan informasi tentang teks cerpen. Buku-buku yang memuat karangan
teks cerpen, seperti buku siswa dan buku guru menjadi sangat penting. Demikian
pula majalah-majalah dan jurnal-jurnal sastra sangat dibutuhkan. Oleh karena itu,
di samping siap dengan sistem pengelolaan dan pelayanan yang prima,
perpustakaan sekolah hendaknya menyediakan buku-buku bacaan yang memenuhi
syarat. Di samping itu, tiap kelas juga hendaknya memiliki papan panjang

berbentuk majalah dinding sebagai sarana apresiasi karya siswa.

2.2.3.6 Dampak Instruksional Model CIRC

Pada model pembelajaran ini dampak instruksionalnya adalah siswa dapat
bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain, berkembangnya ilmu
pengetahuan dalam bidang akademik.
2.2.3.7 Dampak Pengiring Model CIRC

Pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model CIRC
membantu siswa meningkatkan kemampuan untuk berpartisipasi dalam berdialog
mengemukakan pendapat secara demokratis, menilai dan menghargai karya sastra,
menilai dan menghargai karya orang lain, dan mengolah rasa estetis, simpati, dan

empati.

2.2.3.8 Kelebihan Model Cooperative Integreted Reading and Composition
(CIRC)
Saifulloh (dalam Huda 2013:221) menyatakan kelebihan dari model CIRC
antara lain:
1)  pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat

perkembangan anak, 2) kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari
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minat dan kebutuhan siswa, 3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi
siswa sehingga hasil belajar siswa dapat bertahan lebih lama, 4) pembelajaran
terpadu dapat menumbuh kembangkan keterampilan anak, 5) pembelajaran
terpadu menyajikan kegiatan bersifat pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui oleh siswa, 6) pembelajaran terpadu dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa ke arah belajar yang dinamis, optimal dan
tepat guna. 7) pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi
sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi komunikasi, dan respek terhadap
gagasan orang lain, 8) membangkitkan motivasi belajar siswa serta memperluas
wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar.

Kelebihan model CIRC juga dikemukakan oleh Slavin (2010:202-204)
antara lain: 1) Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC amat tepat untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran, 2) dominasi guru
dalam pembelajaran berkurang, 3) siswa termotivasi pada hasil secara teliti,
karena bekerja dalam kelompok, 4) para siswa dapat memahami makna soal dan
saling mengecek pekerjaan, 5) embantu siswa yang lemah dalam memahami tugas
yang diberikan, dan 6) meningkatkan hasil belajar khususnya dalam
menyelesaikan soal yang diberikan guru.
2.2.3.9 Kelemahan Model Cooperative Integreted Reading and Composition

(CIRC)

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) juga
memiliki kekurangan, antara lain:

(1) Membutuhkan banyak waktu.
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(2) Persiapan yang perlu dilakukan guru yang akan menggunakan model
pembelajaran kooperatif cukup rumit.

(3) Pengelolaan kelas dan pengorganisasian siswa lebih sulit.

2.2.3.10 Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) dalam Pendekatan Saintifik

Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil (dalam Isjoni 2009:73)
adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan
digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan member
petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Dalam penerapannya model pembelajaran
ini harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Keduanya mengemukakan 4 (empat)
kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model
pengolahan informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4) model modifikasi
tingkah laku. Mengutip pendapat Bruce Joyce dan Marsha Weil model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran.

Menurut Sanjaya (2008:127) pendekatan pembelajaran dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang Kita terhadap proses pembelajaran, yang
merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih
sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Sedangkan menurut

Killen dan Roy (dalam Rusman, 2012:381) dilihat dari pendekatannya,
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pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran
yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2)
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher
centered approach).

Pendekatan ilmiah (scientific) merupakan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach). Di dalam
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (scientific), siswa mengkonstruksi
pengetahuan bagi dirinya. Bagi siswa, pengetahuan yang dimilikinya bersifat
dinamis, berkembang dari sederhana menuju kompleks, dari ruang lingkup dirinya
dan di sekitarnya menuju ruang lingkup yang lebih luas, dan dari yang bersifat
konkrit menuju abstrak. Sebagai manusia yang sedang berkembang, siswa telah,
sedang, dan/atau akan mengalami empat tahap perkembangan intelektual, yakni
sensori motor, pra-operasional, operasional konkrit, dan operasional formal
(Permendikbud nomor 81 A Tahun 2013).

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific). Proses pembelajaran
saintifik menyentuh tiga ranah pembelajaran, yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (scientific)
dilakukan dengan lima langkah pembelajaran yaitu tahap mengamati, bertanya,
mencoba, melakukan asosiasi, dan mengkomunikasikan. Kelima tahapan ini
dipandang mampu menyampaikan siswa mencapai keterampilan berpikir, merasa,

dan melakukan.
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Menurut Arends (dalam Suprijono: 2009), model pembelajaran mengacu
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Begitu pula dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) yang mengacu pada
pendekatan ilmiah (scientific) dan digunakan dalam penelitian ini. Model
pembelajaran CIRC merupakan salah satu pembelajaran membaca kooperatif
terpadu yang mengacu pada pemahaman bacaan siswa. Relevansi model CIRC
dengan pendekatan ilmiah (scientific) yakni, model pembelajaran ini berpusat
pada siswa. Tahap-tahap yang dilakukan dalam model CIRC yang mengacu pada
pendekatan ilmiah (scientific) dikolaborasikan untuk memaksimalkan tujuan
pembelajaran. Hal ini dilakukan karena ada beberapa tahapan yang ada pada
model CIRC tidak terdapat dalam pendekatan ilmiah (scientific), sehingga
diharapkan kolaborasi antara model CIRC dengan pendekatan ilmiah (scientific)
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara baik dan maksimal. Selain tahapan,
kolaborasi dilakukan dari segi lingkungan pembelajaran. Lingkungan
pembelajaran dirancang berdasarkan tujuan pembelajaran CIRC yang mengacu
pada pendekatanilmiah (scientific), yaitu menghasilkan lingkungan pembelajaran
yang aktif dimana siswa benar-benar dapat mengkonstruksikan pengetahuan bagi
dirinya yang bersifat dinamis, berkembang dari sederhana menuju kompleks, dari
ruang lingkup dirinya dan di sekitarnya menuju ruang lingkup yang lebih luas,
dan dari yang bersifat konkrit menuju abstrak. Selanjutnya adalah kolaborasi dari

segi pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas diatur berdasarkan urutan atau tahapan
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kegiatan pada pengaturan suatu kelompok dan pengaturan kegiatan siswa sebagai

anggota suatu kelompok.

2.2.3.11 Implementasi Model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Menelaah dan Merevisi

Teks Cerpen

Pembelajaran kooperatif tipe CIRC dari segi bahasa dapat diartikan
sebagai suatu model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan
secara menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang
penting. Kegiatan pokok dalam CIRC untuk menelaah dan merevisi teks cerpen
meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik untuk mencapai tujuan yang
diharapkan dalam pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebagai berikut:

1. Salah satu anggota kelompok membaca atau beberapa anggota saling
membacakan teks cerpen yang didapatkan, dan bisa diulangi kembali apabila
ada beberapa anggota yang belum paham.

2. Membuat prediksi atau menafsirkan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan
berdasarkan teks cerpen yang dimiliki.

3. Saling membuat rencana penyelesaian soal dalam kegiatan menelaah dan
merevisi teks cerpen yang terdiri atas menemukan kesalahan dan
memperbaikinya berdasarkan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen.

4. Menuliskan penyelesaian soal secara urut sesuai dengan lembar Kkerja

(menuliskan komposisi penyelesaiannya).
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5. Saling menyunting pekerjaan/ penyelesaian.

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) ini sangat memudahkan siswa dalam pengorganisaasian membaca teks
cerpen, karena menjadi landasan siswa untuk menelaah dan merevisi teks cerpen
berdasarkan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan.

2.2.4 Hakikat Media Pembelajaran Potel (pohon telaah)

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pengertian media pembelajaran
dan pengertian media potel (pohon telaah).
2.2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Uno (2008 : 65) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah
alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau
instruktur kepada peserta belajar. Oleh karena itu, dalam pembelajarannya
diperlukan media yang dapat membantu meningkatkan suasana belajar.

Media dapat membantu guru untuk menarik perhatian siswa terhadap
matei yang disajikan, mengurangi bahkan menghilangkan verbalisme, membantu
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar, dan terjadi kontak langsung antara
siswa dan guru (Subana dan Sunarti 2009 : 291).

Sementara itu, menurut pendapat Sadiman (2003:7) media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa, sehingga proses belajar terjadi. Media

pembelajaran adalah suatu cara, alat, atau proses yang digunakan untuk
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menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung
dalam proses pendidikan (Angkowo dan Kokasih 2007:14).

Berdasarkan pengertian media di atas dapat disimpulkan bahwa media
adalah suatu alat yang digunakan dalam proses mengajar berfungsi untuk
menyampaikan dan memperjelas materi untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.
2.2.4.2 Ciri-ciri Media Pembelajaran

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad 2009:12-14) mengemukakan tiga ciri
media, yakni: ciri fiksatif (fixative property), ciri manipulatif (manipulative
property), dan ciri distributif (distributive property).

Ciri fiksatif (fixative property) menggambarkan keterampilan media
merekam, menyimpan, melestarikan, dan merenkonstruksi suatu peristiwa atau
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media
seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film.

Ciri manipulatif (manipulative property) menggambarkan keterampilan
media mentransformasikan suatu kejadian atau objek yang memakan waktu
berhari-hari sehingga dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga
menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording.

Ciri distributif (distributive properti) menggambarkan keterampilan media
mentransformasikan suatu objek atau kejadian melalui ruang, dan secara
bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan

stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
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2.2.4.3 Jenis Media Pembelajaran

Sudjana dan Rivai (2007:3-4) menyebutkan ada bebarapa jenis media
pengajaran yang biasa yang digunakan dalam proses pengajaran. Pertama, media
grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik, dan
lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam
bentuk seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model
kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide,
filmstrips, film, penggunaan OHP, dan lain-lain.Keempat, penggunaan lingkungan
sebagai media pengajaran.

Pendapat lain dikemukakan oleh Arsyad (2009:29) yang mengelompokkan
media pembelajaran dalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil teknologi cetak;
(2) media hasil teknologi audio-visual; (3) media hasil teknologi yang berdasarkan
komputer; dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Kemp dan Dayton (dalam Arsyad
2009:37) yang mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, yaitu (1) media
cetakan; (2) media pajang; (3) overhead transparacies; (4) rekaman audiotape; (5)
seri slide dan filmstrips; (6) penyajian multi-image; (7) rekaman video dan film
hidup; dan (8) komputer.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu media grafis, media
tiga dimensi, media proyeksi, penggunaan lingkungan, media hasil teknologi cetak,

media hasil teknologi audio-visual, media hasil gabungan teknologi cetak dan
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komputer, media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, serta rekaman video
dan film hidup.
2.2.4.4 Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2009:15) salah satu fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut memengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Levie dan Lentz (dalam Arsyad 2009:16) mengemukakan pendapat yang
berbeda, yaitu media pembelajaran memiliki empat fungsi, khususnya media
visual, yakni: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi
kompensatoris.

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian pembelajar untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai materi teks
pelajaran.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
pembelajar ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.Gambar atau
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap pembelajar.

Fungsi kognitif media visual dapat dilihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung di
dalam gambar.

Fungsi kompensatoris media visual terlihat dari penelitian bahwa media

visual memberikan konteks untuk memahami teks membantu pembelajar yang



67

lemah dalam membaca untuk mengorganisasi informasi dalam teks dan mengingat
kembali.

Kemp dan Dayton (dalam Arsyad 2009:19) mengemukakan bahwa media
pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan
untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya,
yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan; (2) menyajikan informasi; dan (3)
memberi instruksi.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar, yaitu menunjang penggunaan metode atau teknik mengajar yang
digunakan oleh guru.
2.2.4.5 Manfaat Media Pembelajaran

Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli.
Menurut Sudjana dan Rivai (2007:2) manfaat media pembelajaran dalam proses
belajar siswa, yaitu: (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa,
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2) bahan pembelajaran akan
lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; (3) metode
mengajar akan bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran; dan (4) siswa dapat lebih

banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru,
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tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain.

Kemp dan Dayton (dalam Arsyad 2009:21) mengemukakan beberapa hasil
penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai
bagian integral pembelajaran di kelas yaitu: (1) penyampaian pelajaran menjadi
lebih baku, karena setiap pelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui
media menerima pesan yang sama, (2) pembelajaran bisa lebih menarik, (3)
pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik,
dan penguatan, (4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat,
(5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan, (6) pembelajaran dapat diberikan
kapan dan di mana diinginkan atau diperlukan terutama jika media pembelajaran
dirancang untuk penggunaan secara individu, (7) sikap positif siswa terhadap apa
yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan, dan (8) peran
guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
mempunyai manfaat sebagai berikut: (a) media pembelajaran dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar, (b) media pembelajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan

siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan keterampilan dan minatnya.
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2.2.4.6 Media Pembelajaran Potel (Pohon Telaah)

Menurut Susilana dan Riyana (2009:87-88) sebaik-baiknya media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran adalah memiliki tingkat
relevansi dengan tujuan, materi dan karakteristik siswa. Dilihat dari wewenang
dan interaksinya dalam pembelajaran, guru adalah orang yang paling menguasai
materi, mengetahui tujuan apa yang harus dibuat dan mengenali betul kebutuhan
siswanya. Dengan demikian, alangkah baiknya media juga dibuat oleh guru,
karena guru yang mengetahui secara pasti kebutuhan untuk pembelajaran,
termasuk permasalahan-peramasalahan yang dihadapi siswa pada materi yang
diajarkannya. Jadi, dapat disimpulkan peran guru sebagai creator Vyaitu
menciptakan media yang tepat, efisien, dan menyenangkan bagi siswa.

Media yang dapat dibuat guru tidak terbatas jenis dan bentuknya,
bergantung hasil pemilihan mana yang tepat. Berdasarkan tujuan, materi,
karakteristik siswa, serta katrakteristik sekolah yang tepat, peneliti dibantu guru
memilih membuat media pembelajaran yang sederhana, akan tetapi tepat sasaran.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah papan buletin (bulletin
board) dan termasuk dalam jenis media grafis, yang sering disebut juga dengan
media visual dasar. Menurut Susilana dan Riyana (2007:98) menyebutkan papan
buletin  (bulletinboard) adalah papan yang khusus digunakan untuk
mempertunjukkan contoh-contoh pekerjaan siswa, gambar, bagan, poster, dan
objek dalam bentuk tiga dimensi.

Potel adalah akronim “Pohon Telaah”. Akronim tersebut merupakan judul

dari papan buletin (bulletinboard), yang diharapkan dapat menarik perhatian
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siswa, sehingga ingin tahu lebih jauh tentang media potel. Media potel dibuat oleh

peneliti dibimbing guru berdasarkan karakteristik siswa SMP Negeri 1

Ampelgading yang membutuhkan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Selain itu, karakteristik sekolah pun tidak begitu mendukung kebutuhan siswa

dengan kurangnya sarana dan prasarana yang seharusnya dapat dijadikan media

pembelajaran untuk membantu siswa dalam belajar. Oleh karena itu, dibuatlah
media sederhana yang termasuk dalam jenis media grafis atau media visual dasar.

Media potel (pohon telaah) berwujud papan buletin berbentuk sebuah
pohon yang terdiri atas beberapa komponen, yaitu:

1) Daun telaah bernomor, berfungsi sebagai tempat teks cerpen. Jumlah daun
telaah sebanyak 8 daun yang menandakan jumlah kelompok yang harus
dibentuk oleh siswa.

2) Buah telaah, berfungsi sebagai lembar kerja sekaligus lembar jawaban yang
digunakan siswa dalam suatu kelompok untuk mengerjakan tugas yang
diberikan guru berdasarkan teks cerpen yang telah disediakan pada “daun

telaah”.

Media ini berusaha menimbulkan sikap tanggung jawab yang diwujudkan
dalam sebuah kompetisi berlandaskan kegiatan menelaah dan merevisi teks
cerpen. Hasil kerja siswa dalam suatu kelompok pada kegiatan menelaah dan
merevisi teks cerpen itulah, yang digunakan sebagai karya. Karya tersebut
berwujud lembar kerja yang berbentuk buah-buahan yang disebut “buah telaah”.
Kemudian, karya tersebut juga pada akhirnya dipajang pada media potel, yang

bertujuan untuk dipamerkan di depan kelas dan dinilai oleh guru. Kelompok yang
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mendapatkan nilai tertinggi diberi penghargaan berupa pin kehormatan. Jadi,

dengan media potel ini siswa diharapkan dapat memiliki sikap tanggung jawab

dengan cara berkompetisi untuk mendapatkan nilai yang terbaik. Selain
menimbulkan suasana kelas yang menyenangkan dan kondusif, media potel ini
juga diharapkan menjadi media yang lebih menarik dan variatif dalam

pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen sesuai dengan kurikulum 2013.

2.2.4.7 Langkah-langkah Pembuatan Media Potel

Media potel termasuk dalam media grafis atau media visual dasar,
yakni papan buletin (bulletinboard) yang dapat dibuat sendiri oleh guru.
Menurut Susilana dan Riyana (2007:99) terdapat langkah-langkah membuat
papan buletin (bulletinboard), antara lain:

1) Papan buletin (bulletinboard) hampir sama dengan board biasa, baik
blackboard maupun whiteboard baik dari sisi bentuk maupun ukurannya.
Yang membedakannya adalah bahan pada permukaan atasnya. Pada
Bulletinboard tidak perlu dengan bahan yang dapat ditulis dengan kapur atau
spidol whiteboard . namun, dapat berupa papan yang dicat dengan warna
yang sesuai, dilapisi bahan flanel atau karpet atau steryform. Bahan dasar
papn buletin (bulletinboard) dapat membuat sendiri atau membeli yang sudah
jadi dengan ukuran yang standar.

2) Untuk lebih menarik, perlu dicat dengan warna-warni, dan pada bagian
pinggirnya diberi bingkai yang sesuai supaya kelihatan rapih.

3) Berilah judul yang menarik dengan warna yang mencolok dan ukuran yang

besar ,sehingga terlihat dengan jelas.
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4) Kumpulkanlah bahan-bahan berupa gambar, kartun, objek, buku, poster, dan

lain-lain. Siapkan juga alat-alat untuk menempelkannya seperti lem, paku

paying, gunting, dan cat warna.

Adapun langkah-langkah pembuatan media potel, mengadaptasi dari

langkah-langkah pembuatan papan buletin (bulletinboard), antara lain:

1)

2)

3)

4)

Media potel berbentuk seperti papan berbahan dasar kertas manila
berukuran 120cm x 90cm.

Agar lebih menarik media potel dihiasi “daun telaah” berwarna hijau yang
terbuat dari kertas asturo yang pada bagian belakangnya ditempeli
potongan steryoform membentuk huruf “U”, sehingga memberi kesan dua
dimensi. Selain memberi kesan dua dimensi, “daun telaah” tersebuat
berfungsi sebagai tempat teks cerpen. Kemudian disusun pada media potel
hingga membentuk sebuah pohon lengkap dengan batang pohon yang
terbuat dari kertas asturo pula berwarna cokelat. Tidak hanya itu, pada
bagian sekitar pohon terdapat rerumputan untuk menambah kesan menarik
terdapat rerumputan hijau yang terbuat dari kertasasturo pula.

Memberi judul yang menarik dengan warna yang mencolok dan berukuran
besar sehingga terlihat jelas. Judul yang dimaksud adalah judul papan
buletin yaitu potel (pohon telaah).

Untuk memberi kesan lebih menarik lagi, lembar kerja sekaligus lembar
jawaban siswa dibuat dalam bentuk buah-buahan yang dipajang pada akhir

pembelajaran.
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5) Hal kecil yang tidak boleh dilupakan adalah menyiapkan alat-alat untuk
menempelkan atau memajang hasil karya siswa pada media potel berupa
lem perekat, paku paying, dan gunting.

2.2.4.8 Kelebihan Media Potel (Pohon Telaah)

Menurut Susilana dan Riyana (2007:99) ada beberapa kelebihan yang
didapatkan jika menggunakan media papan media (bulletinboard), antara lain:

1) Tempat hasil memajang siswa berupa benda, gambar, poster dan lain-lain,
sehingga dapat menciptakan minat belajar, dan minat berkarya pada diri
siswa.

2) Dapat mempersatukan semangat kelas dengan membangkitkan rasa memiliki
bersama dan tanggung jawab bersama. Jika satu papan buletin atau
bulletinboard dimiliki oleh satu kelas, maka akan ada rasa saling meiliki,
untuk menjaga dan memeliharanya.

3) Mendorong siswa untuk berkarya dan menciptakan produk, berinisiatif
memecahkan masalah.

4) Sarana berkompetisi. Antara kelas dalam satu sekolah akan saling berlomba
untuk menunjukkan hasil yang terbaik yang disajikan dalam bulletinboard.

2.2.5 Pembelajaran Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen dengan Model

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Berbantuan Media Potel (Pohon Telaah)

Upaya peningkatan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen
merupakan kompetensi yang harus dicapai seluruh siswa kelas VIl pada mata

pelajaran bahasa Indonesia di dalam kurikulum terbaru, yaitu kurikulum 2013.
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Dengan demikian, siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten
Pemalang yang telah menerapkan kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang dianut,
diharuskan pula untuk memenuhi kompetensi menelaah dan merevisi teks cerpen.

Pada kurikulum 2013, pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah
pendekatan ilmiah (scientific). Pendekatan ini tercermin dalam langkah-langkah
yang secara umum berupa kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Secara rinci kegiatan inti akan mengarah pada pembelajaran yang berupa
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau eksperimen, mencoba, dan
mengomunikasikan. Langkah tersebut diintegrasikan atau dikombinasikan dengan
3 fase dan 8 komponen yang terdapat pada model pembelajran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan media potel. Fase dalam model
CIRC yakni pengenalan konsep, aplikasi dan eksplorasi, publikasi siswa dan 8
komponen yang ada dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Compositinon (CIRC) yakni (1) teams; placement test; (3) student creative;
(4) team study; (5) team scorer and recognition; (6) teaching group; (7) facts test;
(8) whole-class units. fase dan komponen dalam model pembelajaran CIRC
tersebut diintegrasikan denga

Berdasarkan penjelasan tersebut, siswa diarahkan pada pembelajaran
menelaah dan merevisi teks yang terstruktur dan berpola. Selain pendekatan
ilmiah yang bertahap dalam proses pembelajaran, siswa juga dimudahkan dengan
penerapan model pembelajran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) dan media potel.
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Tabel 2.2 Tahap-tahap Pembelajaran Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen dengan Model Pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) Berbantuan Media Potel.

Pertemuan |
PERILAKU GURU FASE- KOMPONEN PERILAKU SISWA
FASE CIRC
e Pendahuluan e Pendahuluan
Guru mengondisikan siswa untuk siap belajar, Siswa mengikuti perintah guru mengondisikan
memberikan  apersepsi,  motivasi, dan diri untuk siap belajar, memperhatikan motivasi,
menyampaikan tujuan serta langkah-langkah tujuan, dan langkah-langkah pembelajaran yang
pembelajaran. disampaikan guru.
e Inti e Inti
Guru mengarahkan dan memberikan penjelasan Fase 1 Komponen 1: | MENGAMATI
kepada siswa tentang cara pembentukan tim | (pengenalan | T€ams e Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas
belajar dan membantu kelompok melakukan | = yonsep) 4-5 anggota.

transisi yang efisien, serta mengarahkan
penggunaan teks cerpen pada media potel.

Komponen 2:

Placement Test

e Siswa dibantu guru membentuk kelompok
berdasarkan tinggi rendahnya nilai ulangan
harian siswa.

Komponen 3:
Student
Creative

e Siswa memahami penggunaan lembar kerja
dan teks cerpen pada media potel.

e Siswa dalam satu  kelompok saling
membacakan, memahami isi, dan saling
memberi tanggapan teks cerpen bergantian,
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lalu siswa mengamati isi, struktur, dan kaidah
kebahasaan teks cerpen.

Guru mengarahkan dan membimbing apabila
siswa mengalami kesulitan dalam belajar dan
pengerjaan tugas, serta mendampingi siswa
selama proses latian menelaah dan merevisi teks
cerpen.

Fase 2
(Eksplorasi
dan
Aplikasi)

Komponen 4:
Team Study

MENANYA

Siswa menanyakan pada guru jika ada hal yang
kurang jelas terhadap tugas yang diberikan.
MENALAR

Siswa mendiskusikan dan mencari tahu mengenai
isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen.
MENCOBA

Siswa mencoba mengerjakan lembar kerja berupa
“buah telaah” untuk menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan memprediksi ketidaksesuaian isi,
struktur, dan kaidah kebahasaan dari teks cerpen
yang didapat. Kemudian anggota kelompok saling
menuliskan rencana revisi untuk hasil telaah yang
ditemukan, dan pada akhirnya saling memeriksa
hasil pekerjaan kelompok.

e Guru memberi intruksi kepada siswa dalam
tiap-tiap kelompok untuk menukarkan hasil
pekerjaan masing-masing kelompok serta
menunjuk salah satu perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

e Guru mengajak siswa untuk bersama-sama
menyimpulkan hasil telaah dan revisi
berdasarkan isi, struktur, kaidah kebahasaan
teks cerpen.

e Guru mengumumkan nilai tertinggi dari hasil
kerja kelompok dengan memberikan pin

Fase 3
(Publikasi
Siswa)

Komponen  5:
Team  Scorer
and Team
Recognition

MENGKOMUNIKASIKAN

Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan
kelompok lain.

Salah satu kelompok mempresentasikan hasil
diskusi dan kelompok lain menanggapi.

Siswa dan guru menyimpulkan hasil telaah dan
revisi berdasarkan isi, struktur, dan kaidah
kebahasaan teks cerpen.

Setiap  kelompok saling menilai  dan
mengomentari hasil pekerjaan satu sama lain.
Setiap perwakilan kelompok memajang hasil
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kehoharmatan. pekerjaannya pada media potel.
e Kelompok dengan nilai tertinggi diberi
penghargaan berupa pin kehormatan.
e Penutup e Penutup
Guru membimbing siswa untuk melakukan Siswa mengikuti intruksi guru melakukan
refleksi, menyimpulkan pembelajaran, dan refleksi, menyimpulkan pembelajaran, dan

melakukan penguatan pemahaman mengenai

melakukan penguatan pemahaman mengenai

pembelajaran menelaah dan merevisi teks pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen.
cerpen.
Pertemuan 11

PERILAKU GURU KOMPONE PERILAKU SISWA

N CIRC

e Pendahuluan Komponen 6: | ¢ Pendahuluan
Guru meminta untuk mengingat kembali penjelasan tentang Teaching Siswa berusaha mengingat kembali materi menelaah
materi menelaah dan merevisi teks cerpen yakni isi, struktur, Group dan merevisi teks cerpen pada pertemuan | yaitu isi,
dan kaidah kebahasaan teks cerpen. struktur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen.
e Inti Komponen 7: | e Inti
Guru memberi intruksi kepada siswa untuk mengerjakan | Facts Test | Siswa mengerjakan evaluasi yang terdiri atas
evaluasi, yakni evaluasi pengetahuan dan evaluasi evaluasi pengetahuan dan evaluasi keterampilan.
keterampilan.
e Penutup Komponen 8: | ¢ Penutup
Guru membuka kegiatan tanya-jawab berkaitan hal-hal yang | Whole-class | Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan
siswa anggap sulit, menyimpulkan dan memberikan arahan Units proses pembelajaran yang telah berlangsung.

kepadasiswa untuk merangkum materi
merefleksi pembelajaran.

pembelajaran,
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2.3 Kerangka Berpikir

Keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen merupakan salah satu
jenis keterampilan menulis. Keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen
pada siswa kelas VII-E SMP N1 Ampelgading Kabupaten Pemalang, masih
kurang memuaskan. Rendahnya keterampilan siswa dalam menelaah dan merevisi
teks cerpen disebabkan oleh dua faktor, yang berasal dari guru dan faktor yang
berasal dari siswa. Faktor yang berasal dari guru meliputi: 1) tidak adanya
penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran dalam pembelajaran
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen; 2) strategi belajar mengajar guru
tidak bervariasi yaitu pengajaran guru hanya ceramah dan siswa sebagai
pendengar menyebabkan suasana pembelajaran di kelas terasa membosankan.

Faktor yang berasal dari siswa meliputi: 1) siswa sebenarnya berminat
belajar tentang cerpen, akan tetapi siswa menjadi tidak berminat karena strategi
mengajar yang tidak tepat sehingga diperlukan strategi yang tepat; (2) pemahaman
siswa terhadap materi terbatas sehingga siswa kurang memahami pertanyaan yang
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel (pohon telaah) sebagai
upaya mengatasi rendahnya keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen.
Model dan media pembelajaran tersebut diharapkan agar siswa dapat menelaah

dan merevisi teks cerpen.
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Maka, perlu adanya penelitian untuk meningkatkan pembelajaran
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen siswa kelas VII-E SMP Negeri 1
Ampelgading Kabupaten Pemalang dengan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel (pohon
telaah).

2.4 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan penelitian
ini adalah setelah mengikuti pembelajaran keterampilan menelaah dan merevisi
teks cerpen dengan pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel (pohon telaah), keterampilan
menelaah dan merevisi teks cerpen siswa kelas VII-E SMP Negeri 1
Ampelgading Kabupaten Pemalang meningkat. Terjadi peningkatan pula pada
pengetahuan siswa dalam mengindentifikasi kekurangan teks cerpen. Selain itu
terjadi perubahan perilaku religius dan sosial siswa yang meliputi perilaku
religius, jujur, tanggung jawab, dan santun selama mengikuti pembelajaran
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen dengan pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media

potel.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan, yakni menggunakan desain penelitian
tindakan kelas (PTK). Menurut Subyantoro (2012:9) penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan
praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. Hal ini sepaham
dengan pendapat Arikunto dkk. (2009:106) yang menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. McNiff (dalam Arikunto dkk. 2009:106)
menegaskan bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan untuk perbaikan yang
terkait dengan konteks proses pembelajaran.

Penelitian mengenai keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Readng Integrated and Composition
(CIRC) berbantuan media potel merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu siklus I dan siklus Il. Siklus I bertujuan
untuk mengetahui keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen siswa.
Selain itu, siklus | digunakan sebagai refleksi untuk melaksanakan siklus II,
sedangkan hasil proses tindakan pada siklus Il bertujuan untuk mengetahui

peningkatan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen setelah

80
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dilakukan perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar yang didasarkan pada
siklus I. Pada tahap siklus I dan siklus Il terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Secara sistematis penelitian

tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut.

RP

R Siklus T
I

O

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas

Keterangan:

KA = Kondisi Awal R = Refleksi

P = Perencanaan RP= Refleksi Perencanaan
T = Tindakan O = Observasi

3.1.1 Prosedur Tindakan Siklus I

Prosedur tindakan pada siklus 1 terdiri atas empat tahap, vyaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan siklus | didasarkan
pada kegiatan observasi awal dan kegiatan prasiklus. Berikut ini diuraikan

mengenai tahap-tahap pelaksanaan siklus I.

3.1.1.1 Perencanaan

Tahap pertama adalah perencanaan. Perencanaan berisi dua hal yaitu

refleksi awal dan perencanaan umum. Refleksi awal berupa pemikiran terhadap
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pengalaman mengajar pada saat prasiklus, sehingga ditemukan kelemahan dalam
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen. Data dan fakta yang diperoleh
dari prasiklus yang dilakukan oleh peneliti dan wawancara dengan guru maupun
siswa pada kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. Dari
refleksi awal ditemukan beberapa kelemahan yang menjadi kendala dalam proses
belajar mengajar. Kendala tersebut berasal dari siswadan guru. Siswa kelas VII-E
SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen, yang terbukti dengan hasil nilai
rata-rata yang dicapai oleh siswa pada saat prasiklus dan wawancara dengan
siswa. Nilai rata-rata siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten
Pemalang pada materi menelaah dan merevisi teks cerpen adalah 56,25%. Nilai
tersebut masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah yaitu 70.00.
Selain itu berdasarkan wawancara dengan siswa, empat belas dari dua puluh siswa
yang diwawancarai, menyatakan bahwa pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen terbilang sulit, enam siswa sisanya menyatakan pembelajaran tersebut
membosankan. Guru yang bersangkutan pun menyadari bahwa kemampuan siswa
kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang dalam menelaah
dan merevisi teks cerpen memang perlu ditingkatkan. Faktor dari guru pun
menjadi penyebab lain atas kesulitan yang dihadapi siswa pada materi menelaah
dan merevisi teks cerpen. Faktor tersebut antara lain guru kurang kreatif dalam
pemilihan model dan media pembelajaran yang digunakan tidak sama dengan
karakteristik siswa dan materi pembelajaran. Realisasi dalam kegiatan belajar

mengajar, guru diwajibkan memiliki kreatifitas tinggi untuk merumuskan
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pendekatan, bahan ajar, model, metode maupun media pembelajaran yang tepat.
Perangkat pembelajaran yang dirumuskan harus mempertimbangkan masalah
kebutuhan, minat, dan perhatian siswa serta lingkungan kehidupan mereka.
Pembelajaran yang dilakukan harus menghindari penyampaian materi secara
klasik seperti ceramah dan mencatat, karena penyampaian materi semacam itu
membuat siswa kurang mendapatkan praktik secara langsung. Hal tersebut tentu
bertolak belakang dengan kekhasan kegiatan menelaah dan merevisi teks cerpen

yang memerlukan lebih banyak kesempatan untuk praktik dalam pelaksanaannya.

Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun dan dari
segi definisi harus mengarah pada tindakan, yaitu bahwa rencana yang telah
tersusun harus mengarah ke depan. Rencana penelitian tindakan kelas, peneliti
bersama guru dan kolaborator menetapkan alternatif tindakan yang akan
dilakukan dalam upaya peningkatan keterampilan subjek yang diinginkan melalui
hal-hal berikut:

1. Peneliti menelaah dan merevisi rencana pelaksanaan pembelajaran menelaah
dan merevisi teks cerpen menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media potel.
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan untuk
memperoleh gambaran terhadap pembelajaran yang akan dilakukan.

2. Peneliti membuat dan menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar
observasi, lembar wawancara dan siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk

mempersiapkan instrumen guna memperoleh data nontes.



84

3. Peneliti menyiapkan teks cerpen dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran
menyusun teks cerpen pada pertemuan sebelumnya.

4. Peneliti memberikan gagasan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel. Pada
penelitian ini model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel belum pernah diterapkan dalam
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen di kelas VII-E SMP Negeri 1
Ampelgading Kabupaten Pemalang.

5. Peneliti berkoordinasi dengan guru bahasa Indonesia kelas VII-E SMP Negeri
1 Ampelgading. Kegiatan koordinasi yang dilakukan dengan guru berupa
koordinasi instrumen tes, nontes, rencana pelaksanaan pembelajaran, media,
serta hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran.

3.1.1.2 Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran keterampilan
menelaah dan merevisi teks cerpen menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Compositin (CIRC) dan media potel.
Langkah-langkah pembelajaran juga dilaksanakan sesuai dengan pendekatan
ilmiah dalam Kurikulum 2013. Langkah tersebut yaitu mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Kelima langkah tersebut terangkum
di dalam proses tindakan yang dibagi ke dalam tiga tahap yaitu pendahuluan, inti,
dan penutup. Tahap tindakan dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pertemuan
pertama digunakan untuk tahap latihan dan pertemuan kedua digunakan untuk

tahap evaluasi tes pengetahuan dan tes keterampilan. Tahapan pembelajaran
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tersebut  dikolaborasikan dengan langkah-langkah model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media
potel. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1) Pertemuan Pertama
a) Pendahuluan

Pada tahap ini, guru menyiapkan kondisi kelas untuk siap belajar.
Pengondisian yang dilakukan meliputi kegiatan pengaturan tempat duduk,
mengecek kehadiran siswa, dan berdoa. Guru memberikan apersepsi dan motivasi
kepada siswa agar bersemangat mempelajari materi teks cerpen. Setelah itu guru
menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran.
b) Inti

Kegiatan inti dilaksanakan menggunakan pendekatan scientific yang
didalamnya terdapat lima kegiatan utama. Lima kegiatan utama dalam pendekatan
scientific yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu kegiatan mengamati
(observing), mempertanyakan (questioning), menalar (associating), mencoba
(experimenting), dan mengomunikasikan/membentuk jejaring (communicating
network). Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific dipadukan
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition
(CIRC) berbantuan media potel. Pada model CIRC terdapat 3 fase yakni
pengenalan konsep, eksplorasi dan aplikasi, serta publikasi siswa. Selain fase
dalam model CIRC juga terdapat 8 komponen penting yang harus ada, yakni (1)

teams; placement test; (3) student creative; (4) team study; (5) team scorer and
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recognition; (6) teaching group; (7) facts test; (8) whole-class units. Kegiatan
tersebut diuraikan sebagai berikut.

Pertama, kegiatan mengamati. Dalam kegiatan ini, Siswa membentuk
kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa (komponen 1: teams). Pengelompokkan
siswa dibentuk berdasarkan tinggi rendahnya nilai ulangan harian pada saat
pembelajaran sebelumnya (komponen 2: Placement Test). Pada tahap ini, siswa
dijelaskan dan diminta menggunakan media potel yang didalamnya terdapat teks
cerpen dan lembar kerja berupa “buah telaah”. Salah satu anggota kelompok atau
beberapa anggota saling membacakan dan dapat diulangi kembali apabila ada
anggota lain yang belum paham. Kemudian siswa dalam satu kelompok
mengamati isi, struktur, dan kaidah kebahasaan yang berkaitan dengan teks cerpen
(komponen 3: Student Creative). Apabila dikaitkan dengan model pembelajaran
Cooperative Integratede Reading and Composition (CIRC), kegiatan-kegiatan

tersebut masuk dalam fase 1, yakni fase pengenalan konsep.

Kedua, kegiatan menanya. Dalam proses ini, siswa bertanya tentang hal
yang kurang dimengerti berkaitan dengan tugas yang diberikan guru. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan bahasa yang santun.

Ketiga, kegiatan menalar. Selama kegiatan menalar, siswa menuangkan
pengetahuan yang telah mereka miliki berkaitan dengan teks cerpen. Selain itu,
Siswa mencari sumber atau informasi lain mengenai isi, struktur, dan kaidah

kebahasaan teks cerpen.

Keempat, kegiatan mencoba. Siswa mencoba mengerjakan lembar kerja

berupa “buah telaah” untuk menelaah dan merevisi teks cerpen dengan
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memprediksi ketidaksesuaian isi, struktur, dan kaidah kebahasaan dari teks cerpen
yang didapat. Kemudian anggota kelompok saling menuliskan rencana revisi
untuk hasil telaah yang ditemukan untuk direvisi, dan pada akhirnya saling

memeriksa hasil pekerjaan kelompok.

Apabila dikaitkan dengan model pembelajaran Cooperative Integratede
Reading and Composition (CIRC) kegiatan menanya, menalar, dan mencoba
termasuk dalam fase 2, yakni fase eksplorasi dan aplikasi dan termasuk dalam

komponen 4 yakni team study.

Kelima, kegiatan mengkomunikasikan. Sebelum melaksanakan kegiatan
mengkomunikasikan, siswa menukarkan hasil pekerjaan masing-masing
kelompok dengan kelompok lain untuk dikoreksi dan dinilai. Setelah itu, salah
satu perwakilan kelompok ditunjuk guru untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya secara klasikal. Siswa dan guru menyimpulkan hasil telah dan revisi
berdasarkan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen. Setiap kelompok
menilai dan mengomentari hasil pekerjaan kelompok lain. Siswa mengembalikan
hasil kerja satu sama lain. Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan
kelas untuk memajang hasil pekerjaannya pada media potel. Selanjutnya, guru
memilih kelompok mana yang mendapatkan nilai tertinggi untuk diberi

penghargaan berupa pin kehormatan.

Apabila dikaitkan dengan model pembelajaran Cooperative Integratede

Reading and Composition (CIRC) kegiatan mengkomunikasikan termasuk dalam
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fase 3, yakni fase publikasi siswa dan temasuk dalam komponen 5 yakni team

scorer and team recognition.

c) Penutup

Siswa bersama guru melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran.
Guru memberikan penguatan pemahaman mengenai pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen.
2) Pertemuan Kedua (Kegiatan Evaluasi)
a) Pendahuluan

Tahap pendahuluan pada pertemuan kedua, guru memberikan apersepsi
dan motivasi kepada siswa. Guru juga membahas kesulitan yang ada di dalam
pembelajaran hari sebelumnya. Siswa diminta untuk mengingat kembali
penjelasan tentang cerpen yang didalamnya terdapat isi, struktur, dan kaidah teks
cerpen (komponen 6: teaching group).
b) Inti

Siswa diberi dua lembar kerja evaluasi, yakni evaluasi pengetahuan dan
keterampilan. Siswa mengerjakann evaluasi pengetahuan terlebih dahulu, yakni
mengidentifikasi kekurangan tek cerpen “Upik dan Kue Stroberi” berdasarkan
kaidah teks cerpen pada Lembar Kerja 1 (LK tes pengetahuan). Selanjutnya, siswa
diminta mengerjakan evaluasi keterampilan. Pertama, menelaah dan merevisi teks
cerpen berdasarkan ketidaksesuaian isi teks cerpen “Upik dan Kue Stroberi” pada
Lembar Kerja 2 (LK Tes Keterampilan 1). Kedua, menelaah dan merevisi teks
cerpen berdasarkan ketidaksesuaian struktur teks cerpen “Kasus Ban Bocor Dua”

pada Lembar Kerja 3 (LK Tes Keterampilan 2). Ketiga, menelaah dan merevisi



89

teks cerpen berdasarkan ketidaksesuaian kaidah kebahasaan teks cerpen
“Kacamata Ayah” (komponen 7: facts test).
c) Penutup

Kegiatan penutup diisi dengan kegiatan tanya jawab berkaitan hal-hal yang
siswa anggap sulit, menyimpulkan materi pembelajaran hingga melakukan
refleksi pembelajaran. Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan
pembelajaran yang telah berlangsung (komponen 8: whole-class units).
3.1.1.3 Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Selain
dilakukan secara langsung saat pembelajaran, observasi juga dilakukan di luar
pembelajaran. Observasi yang dilakukan di luar proses pembelajaran berupa
jurnal siswa, jurnal guru, dan wawancara. Peneliti mengamati siswa yang aktif,
siswa dan yang kurang responsif terhadap pembelajaran. Selain mengamati proses
siswa mengikuti pembelajaran, peneliti juga mengamati perubahan sikap religius
dan sosial yang terjadi pada siswa di dalam pembelajaran. Hal ini menjadi
pengamatan utama sebagai salah satu pokok penting dalam pengembangan
kurikulum 2013.

Observasi atau pengamatan juga dilakukan setelah pembelajaran selesai
dilaksanakan. Observasi di luar pembelajaran berupa pengamatan terhadap hasil
kerja siswa. Peneliti mengamati hasil tes dan nontes siswa pada siklus I. Hasil tes
menunjukkan tingkat kelulusan siswa dalam hal pengetahuan dan keterampilan.
Nilai pengetahuan siswa dilihat dari hasil isian terhadap pertanyaan yang

berkaitan kesesuaian kaidah teks cerpen. Nilai keterampilan siswa dapat dilihat
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dari hasil menelaah dan merevisi teks cerpen, sehingga menghasilkan teks cerpen
yang baik dan benar.

Observasi dalam bentuk nontes yang dilakukan di luar pembelajaran
berupa pengamatan terhadap hasil jurnal. Jurnal ditulis oleh siswa dan guru. Jurnal
guru menunjukkan pandangan dan pendapat guru terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan pada siklus I. Jurnal siswa mengungkapkan perasaan, kesan,
dan saran mereka dalam mengikuti pembelajaran pada siklus | yang tergolong
dalam peraih nilai tinggi, sedang, dan rendah.

3.1.1.4 Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan yang
dicatat dalam observasi. Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji apa yang telah
terjadi, apa yang telah dihasilkan atau belum dihasilkan atas tindakan yang telah
dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi ini peneliti bersama dengan guru dapat
melakukan revisi tahap rencana awal untuk siklus berikutnya. Berdasarkan hasil
evaluasi, hal-hal yang dapat dijadikan dasar perbaikan pada siklus Il adalah hasil
tes tertulis, pengamatan, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa dan guru
dalam proses pembelajaran. Apabila terjadi kekurangan pada siklus I, maka harus
ditindaklanjuti dengan cara melakukan perbaikan pada siklus Il agar tujuan yang
ingin dicapai dapat terpenuhi.

3.1.2 Proses Tindakan Siklus Il

Proses tindakan siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus I. Pada

pelaksanaan pembelajaran siklus I, prosedur atau langkah-langkah yang

dilakukan hampir sama dengan siklus I. Tindakan siklus Il dilakukan berdasarkan



91

kekurangan dari siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus Il ini melalui tahap yang
sama dengan siklus | yang terdiri atas empat tahap yakni perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai keempat tahap
tersebut. Pada siklus I ditemukan beberapa masalah yaitu siswa masih kesulitan
dalam menelaah isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen, sehingga hasil
merevisi teks cerpen berdasarkan teks hasil menelaah yang diperoleh menjadi teks
cerpen yang belum baik dan benar. Dengan demikian, pada siklus Il peneliti akan
memperbaiki pengondisian siswa, agar lebih maksimal dalam tes keterampilan
berupa menelaah dan merevisi teks cerita pendek.
3.1.2.1 Perencanaan

Pada tahap ini diharapkan rencana pembelajaran yang telah direvisi dan
disempurnakan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menelaah dan
merevisi teks cerpen. Pada tahap ini guru juga menyiapkan bahan ajar, perangkat
pembelajaran yang sudah diperbaiki pada siklus 1, soal tes dan kriteria
penilaiannya, lembar observasi, jurnal, serta dokumentasi kegiatan. Selain itu,
peneliti juga melakukan konsultasi rencana yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran siklus Il kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran dan memberikan hasil yang maksimal.
3.1.2.2 Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il berbeda dengan tindakan pada
siklus I. Ada beberapa perubahan tindakan, antara lain sebelum siswa menelaah
dan merevisi teks cerpen, terlebih dahulu dijelaskan kesalahan-kesalahan yang

terjadi pada siklus I. Materi pelajaran yang disampaikan masih sama dengan



92

siklus | yaitu menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media
potel. Hanya saja media potel diperbaharui lagi agar lebih menarik perhatian
siswa. Perbedaan antara siklus I dengan siklus Il terletak pada perhatian yang
diberikan guru saat pembelajaran berlangsung terutama saat siswa sedang
berdiskusi. Sama seperti tindakan dalam siklus I, siklus Il juga memiliki tindakan
yang dibagi ke dalam tiga tahap yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Di dalam
tahap inti terdapat langkah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengomunikasikan. Selain itu, tetap terdapat fase-fase dan komponen penting
dalam model pembelajaran CIRC seperti pada pembelajaran siklus I. Kegiatan
tersebut diuraikan sebagai berikut.
1) Pertemuan Pertama
a) Pendahuluan

Pertama, kegiatan pendahuluan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
mengondisikan kelas untuk siap belajar yang meliputi pengaturan tempat duduk,
mengecek kehadiran siswa, dan berdoa. Guru memberikan apersepsi dan motivasi
siswa agar bersemangat mempelajari materi cerpen. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kemudian langkah-langkah pembelajaran. Guru mengulas garis
besar hasil pekerjaan siswa pada siklus I dan memberikan tambahan materi jika
diperlukan. Guru dan siswa saling melakukan tanya-jawab mengenai kesulitan

yang dialami siswa pada siklus I.
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b) Inti

Tahap inti pada siklus Il menjadi komponen penting dalam pemberian
tindakan pada penelitian ini. Pada tahap ini peneliti berupaya memperbaiki dan
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang muncul saat siklus I. Langkah
pembelajaran pada tahap ini masih sama dengan langkah pada siklus I, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah. Meskipun ada beberapa langkah yang
disempurnakan sesuai dengan evaluasi siklus I. Langkah tersebut meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan  informasi atau  eksperimen,
mengasosiasikan atau mengolah informasi, dan mengomunikasikan. Selain itu
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen masih dilakukan seperti tindakan
pada siklus | yakni dipadukan dengan fase-fase dan komponen penting yang ada
dalam CIRC. Berikut dijelaskan langkah-langkah dalam tindakan siklus II.

Pada langkah pertama yaitu langkah mengamati. Siswa bertanya jawab
dengan guru mengenai hasil tes evaluasi teks cerpen siswa yang telah dibuat pada
suklus 1. Kemudian mengamati kekurangan dan kelebihan hasil tes evaluasi
dengan kategori terbaik dan kurang baik. Selanjutnya, guru mengorganisasikan
siswa ke dalam tim-tim belajar yang terdiri atas 4-5 siswa. Kemudian perwakilan
tiap kelompok maju ke depan kelas diminta untuk mengambil teks cerpen pada
media potel (komponen 1: teams). Pengelompokkan siswa dilakukan berdasarkan
tinggi rendahnya nilai ulangan harian siswa (komponen 2: placement test). Selain
itu, perwakilan kelompok juga mendapatkan lembar kerja yang berbeda-beda dan
kartu kendali untuk mengatur jalannya diskusi yang menjadi tanggung jawab

penuh kelompok. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan
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media potel. Perwakilan kelompok memandu anggotanya untuk saling bergantian
membacakan teks cerpen yang didapat, sementara anggota lain memperhatikan
dengan seksama. Siswa dalam satu kelompok saling mengamati isi, struktur, dan
kaidah kebahasaan teks cerpen (komponen 3: student creative). Apabila
dikaitkan dengan model pembelajaran Cooperative Integratede Reading and
Composition (CIRC), kegiatan-kegiatan tersebut masuk dalam fase 1, yakni fase

pengenalan konsep.

Langkah selanjutnya adalah menanya. Pada langkah ini siswa akan
menanyakan pada guru jika ada hal yang kurang jelas terhadap tugas maupun
materi yang telah diberikan. Siswa yang aktif bertanya diberi tambahan nilai oleh
guru, guna memancing keaktifan siswa.

Ketiga, kegiatan menalar. Selama kegiatan menalar, siswa menuangkan
pengetahuan yang telah mereka miliki berkaitan dengan teks cerpen. Selain itu,
Siswa mencari sumber atau informasi lain mengenai isi, struktur, dan kaidah
kebahasaan teks cerpen.

Keempat, kegiatan mencoba. Dalam kegiatan mencoba, siswa
memprediksi ketidaksesuaian isi, struktur, dan kaidah kebahasaan dari teks cerpen
yang disajikan, termasuk menuliskan apa yang diketahui. Siswa dalam kelompok
saling menuliskan rencana revisi untuk hasil telaah yang ditemukan, lalu
menuliskan secara urut, serta saling memeriksa hasil pekerjaan satu sama lain.
Kemudian siswa mencermati kembali isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks

cerpen.
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Apabila dikaitkan dengan model pembelajaran Cooperative Integratede
Reading and Composition (CIRC) kegiatan menanya, menalar, dan mencoba
termasuk dalam fase 2, yakni fase eksplorasi dan aplikasi serta termasuk dalam

komponen 4 yakni team study.

Kelima, kegiatan mengkomunikasikan. Sebelum melaksanakan kegiatan
mengkomunikasikan, siswa menukarkan hasil pekerjaan masing-masing
kelompok dengan kelompok lain untuk dikoreksi dan dinilai. Setelah itu, salah
satu perwakilan kelompok ditunjuk guru untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya secara klasikal. Siswa dan guru menyimpulkan hasil telah dan revisi
berdasarkan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen. Setiap kelompok
menilai dan mengomentari hasil pekerjaan kelompok lain. Siswa mengembalikan
hasil kerja satu sama lain. Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan
kelas untuk memajang hasil pekerjaannya pada media potel. Selanjutnya, guru
memilih kelompok mana yang mendapatkan nilai tertinggi untuk diberi
penghargaan berupa pin kehormatan (komponen 5: team scorer and team
recognition).

Apabila dikaitkan dengan model pembelajaran Cooperative Integratede
Reading and Composition (CIRC) kegiatan mengkomunikasikan termasuk dalam

fase 3, yakni fase publikasi siswa.

c) Penutup
Setelah selesai melaksanakan kegiatan inti, maka kegiatan selanjutnya
adalah penutup. Siswa bersama guru melakukan refleksi dan menyimpulkan

pembelajaran. Guru memberikan penguatan pemahaman mengenai pembelajaran
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menelaah teks cerpen. Siswa dan guru menyepakati tugas yang diberikan untuk
dibahas pada pertemuan berikutnya.
2) Pertemuan Kedua (Kegiatan Evaluasi)
a) Pendahuluan

Tahap pendahuluan pada pertemuan kedua, guru memberikan apersepsi
dan motivasi kepada siswa. Guru juga membahas kesulitan yang ada di dalam
pembelajaran hari sebelumnya. Siswa diminta untuk mengingat kembali
penjelasan tentang cerpen yang didalamnya terdapat isi, struktur, dan kaidah teks
cerpen. Guru memotivasi dan menyampaikan tujuan dari evaluasi pembelajaran
yang akan dilakukan. Guru memotivasi dan menyampaikan tujuan dari evaluasi
pembelajaran yang akan dilakukan (komponen 6: teaching group).
b) Inti

Siswa diberi dua lembar kerja evaluasi, yakni evaluasi pengetahuan dan
keterampilan. Siswa mengerjakan evaluasi pengetahuan terlebih dahulu, yakni
mengidentifikasi kekurangan teks “Tommy Sekarang Suka Tomat” berdasarkan
kaidah teks cerpen pada Lembar Kerja 1 (LK tes pengetahuan). Selanjutnya, siswa
diminta mengerjakan evaluasi keterampilan. Pertama, menelaah dan merevisi teks
cerpen berdasarkan ketidaksesuaian isi teks cerpen “Tommy Sekarang Suka
Tomat” pada Lembar Kerja 2 (LK Tes Keterampilan 1). Kedua, menelaah dan
merevisi teks cerpen berdasarkan ketidaksesuaian struktur teks cerpen “Kalung
Kakek Danu” pada Lembar Kerja 3 (LK Tes Keterampilan 2). Ketiga, menelaah
dan merevisi teks cerpen berdasarkan ketidaksesuaian kaidah kebahasaan teks

cerpen “Kebohongan Andi” (komponen 7: facts test).



97

c) Penutup

Kegiatan penutup diisi dengan kegiatan tanya jawab berkaitan hal-hal yang
siswa anggap sulit, menyimpulkan materi pembelajaran hingga melakukan
refleksi pembelajaran. Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan
pembelajaran yang telah berlangsung (komponen 8: whole-class units).
3.1.2.3 Observasi

Observasi yang dilakukan pada tahap siklus Il ini merupakan pengamatan
segala perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Dalam observasi ini, peristiwa dan kegiatan pembelajaran
akan diungkapkan. Sasaran utama yang diamati dalam kegiatan ini adalah
peningkatan sikap religius dan sosial siswa saat pembelajaran berlangsung. Selain
itu, keaktifan dan keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran juga menjadi
sorotan dalam kegiatan ini.

Pengamatan juga dilakukan di luar pembelajaran. Seperti siklus |,
pengamatan juga dilakukan pada hasil kerja siswa. Melalui pengamatan ini,
peneliti mengetahui peningkatan nilai pengetahuan dan keterampilan siswa dari
siklus I ke siklus Il. Pengamatan juga dilakukan dengan melihat hasil jurnal siswa
siklus Il. Dengan demikian, pengamatan dilakukan pada hasil data kuantitatif dan
kualitatif.
3.1.2.4 Refleksi

Refleksi pada siklus 11 dilakukan untuk mengetahui keefektifan penggunaan

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
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berbantuan media potel dalam pembelajaran keterampilan menelaah dan merevisi
teks. Pada tahap ini peneliti menemukan jawaban tentang peningkatan
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Readig and Composition (CIRC)
berbantuan media potel. Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi,
jurnal, dan dokumentasi foto dari proses pembelajaran.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah keterampilan menelaah dan merevisi teks
cerpen siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang.
Kelas VII-E terdiri atas 39 siswa. Alasan dipilihnya kelas VII-E sebagai subjek
penelitian karena diantara seluruh kelas yang ada, karena kelas VII-E memperoleh
rata-rata nilai menelaah dan merevisi teks cerpen paling rendah yaitu 56,25 di
bawah 70 yang merupakan KKM sekolah. Berdasarkan kenyataan tersebut,
penelitian ini  dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran khususnya
meningkatkan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen. Model
pembelajaran CIRC dan media potel diharapkan dapat meningkat dan merubah
perilaku siswa ke arah yang positif dalam pembelajaran menelaah dan merevisi
teks cerpen.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu (1) keterampilan menelaah
dan merevisi teks cerpen; (2) penggunaan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media potel.
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3.3.1 Variabel Keterampilan Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen
Variabel yang pertama dalam penelitian ini adalah keterampilan menelaah

dan merevisi teks cerpen. Keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen
merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia terutama dalam kurikulum terbaru yakni kurikulum 2013.
Menelaah dan merevisi teks cerpen adalah menemukan kesalahan pada teks
cerpen dari ketidaksesuaian isi, struktrur, dan kaidah kebahasaan pada teks cerpen,
lalu memperbaiki kesalahan yang ditemukan agar menjadi teks cerpen yang baik
dan benar. Indikator dalam pembelajaran meelaah dan merevisi teks cerpen model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) media
potel adalah siswa mampu menelaah dan merevisi teks cerpen dengan
memperhatikan kaidah kebahasaan. Aspek yang dinilai dalam menelaah dan
merevisi teks cerpen adalah ketidaksesuaian isi teks cerpen, ketidaksesuaian
struktur teks cerpen, dan kaidah kebahasaan.

3.3.2 Variabel Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menelaah dan
Merevisi Teks Cerpen dengan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Compotition (CIRC) Berbantuan Media Potel
Variabel kedua dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media potel.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Compotition (CIRC) dalam pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen

meliputi kegiatan siswa dalam latihan menemukan kesalahan dalam teks cerpen

dan memperbaiki teks cerpen tersebut agar menjadi teks cerpen yang baik dan
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benar. Latihan ini dilaksanakan secara intensif dalam siklus I maupun siklus II.
Media potel merupakan media yang digunakan guru sebagai sarana dalam proses
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen. Media potel merupakan
akronim dari ‘pohon telaah’ dan jenis dari media grafis berbentuk papan buletin
(bulletinboard) yang digunakan sebagai sarana untuk memajang hasil kerja
(karya) tiap kelompok dalam satu kelas dari kegiatan menelaah dan merevisi teks
cerpen. Media ini digunakan dengan tujuan untuk menghindari kebosanan siswa
dan membangkitkan jiwa kompetisi, sehingga siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Kemudian siswa diharapkan memberikan respon dengan baik
dengan cara berpartisipasi dalam kegiatan latihan yang dibimbing oleh guru.
3.4 Indikator Kinerja

Indikator kinerja dalam penelitian ini terdiri atas indikator data kuantitatif
dan indikator data kualitatif.
3.4.1 Indikator Data Kuantitatif

Indikator data kuantitatif merupakan tolok ukur dalam melihat
pengetahuan dan keterampilan siswa. Dalam hal ini, tes yang digunakan adalah tes
tertulis. Tes tersebut digunakan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) media
potel. Siswa dinyatakan berhasil atau lulus jika dapat mencapai atau melampaui
KKM dengan skor 70. Keberhasilan juga ditunjukkan dengan tingkat kelulusan

siswa mencapai 100% dalam pembelajaran ini.
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Tes pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis. Tes tersebut
mengarahkan siswa untuk menentukan serta menunjukkan kesesuaian kaidah teks
cerpen dengan sebuah teks cerpen. Tes pengetahuan ditujukan pada satu indikator
yaitu: mengidentifikasi kekurangan teks cerpen berdasarkam kaidah teks cerpen,
yang meliputi (1) cerpen adalah rekaan; (2) cerpen bersifat naratif; (3) cerpen
bersifat singkat, padu dan intensif; (4) cerpen mengandung adegan, tokoh, dan
gera; (5) bahasa yang digunakan tajam, sugestif, dan menarik perhatian; (6)
cerpen memiliki kesan tunggal; (7) cerpen mengandung interpretasi pengarang;
(8) di dalam cerpen terdapat sebuah insiden utama; (9) cerpen mempunyai seorang
yang menjadi tokoh utama; dan (10) di dalam cerpen terdapat satu efek atau kesan
yang menarik.

Selain pengetahuan, keterampilan menulis cerita pendek juga menjadi hal
penting dalam penelitian ini. Tes keterampilan juga dilakukan dengan tes tertulis.
Dalam tes ini, siswa diminta untuk menelaaah isi, struktur, dan kaidah kebahasaan
yang telah siswa lakukan sebelumnya, untuk merevisi teks cerpen. Oleh karena
itu, dengan adanya kegiatan menelaah dan merevisi dapat menjadikan sebuah teks
cerpen yang baik dan benar. Tes keterampilan ditujukan pada beberapa indikator,
yaitu: (1) menelaah dan merevisi ketidaksesuaian isi teks cerpen; (2) menelaah
dan merevisi ketidaksesuaian struktur teks cerpen; dan (3) menelaah dan merevisi
ketidaksesuaian kaidah kebahasaan teks cerpen.

3.4.2 Indikator Data Kualitatif
Siswa dinyatakan berhasil dalam mengikuti pembelajaran ini apabila

mereka menunjukkan perilaku yang baik dalam proses pembelajaran. Selain itu,
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sikap religius dan sosial mereka juga berubah ke arah positif. Perubahan sikap
religius dan sosial dalam pembelajaran dapat dilihat dari penilaian nontes.
Penilaian nontes tersebut berupa observasi, jurnal guru dan siswa, serta
dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menilai satu sikap religius berupa sikap
menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia ditengah
keberagaman bahasa dan budaya. Sikap religius ditujukan dengan indikator: (1)
berdoa secara khusyuk sebelum dan sesudah pembelajaran menelaah dan merevisi
teks dengan model CIRC berbantuan media “potel” (pohon telaah); (2) memberi
salam sesuai dengan agama masing-masing sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat. Di samping itu, peneliti juga menilai sikap sosial siswa, yaitu memiliki
perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi secara pribadi hal-
hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi. Sikap jujur ditunjukkan dengan
indikator: (1) siswa menunjukkan perilaku tidak mencontek pekerjaan teman
dalam kegiatan; (2) menunjukkan perilaku mengungkapkan perasaan, melaporkan
atau menyampaikan data atau informasi dengan apa adanya dan dapat dipercaya.
Sikap tanggung jawab ditunjukkan dengan indikator: (1) siswa berperilaku selalu
melaksanakan tugas individu dengan baik; (2) peserta berperilaku didik selalu
melaksanakan tugas kelompok sesuai dengan pembagian tugas dengan baik. Sikap
santun ditunjukkan dengan indikator: (1) siswa menggunakan bahasa yang santun
saat menyampaikan pendapat, sanggahan, maupun pertanyaan; (2) iswa

menggunakan bahasa yang santun saat mengkritik pendapat
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Selain perubahan sikap yang mengarah pada hal positif, proses
pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam indikator data kualitatif. Proses
pembelajaran ditujukan dalam beberapa indikator yaitu 1) keaktifan dan
keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran; 2) keaktifan dan keantusiasan
siswa dalam menelaah dan merevisi teks cerpen menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC); 3)
keefektifan dan keantusiasan siswa menggunakan media potel; serta 4) keaktifan
dan keantusiasan siswa dalam proses refleksi pembelajaran yang telah
berlangsung.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
penilaian tes dan nontes. Instrumen tes dapat mengetahui keterampilan siswa
dalam menelaah dan merevisi teks cerpen, sedangkan instrumen nontes berupa
lembar observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi yang digunakan untuk
mengetahui perubahan perilaku siswa.

3.5.1 Instrumen Tes

Instrumen tes adalah instrumen yang berupa tes subjektif yang berisi
perintah pada siswa untuk menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media potel dengan memperhatikan aspek-aspek penilaian
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen. Aspek yang dijadikan kriteria

penilaian untuk mengukur kemampuan siswa dalam menelaah dan merevisi teks
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cerpen Yyaitu ketidaksesuaian isi teks cerpen, ketidaksesuaian struktur teks cerpen,
dan ketidaksesuaian kaidah kebahasaan.

Instrumen tes ini, dilakukan oleh peneliti pada dua siklus, yaitu siklus 1
dan siklus Il dengan tujuan untuk mengukur dari hasil keterampilan menelaah dan
merevisi teks cerpen. Secara lebih rinci, aspek-aspek tersebut dijelaskan dalam
tabel rubrik penilaian sebagai berikut.

Tabel 3.1 Rambu-Rambu Penilaian Aspek Pengetahuan Menelaah dan

Merevisi Teks Cerpen dengan Model Pembelajaran Cooperative Itegrated
Reading and Composition (CIRC) Berbantuan Media Potel

Indikator Sko
r
Jawaban mengandung 10 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 100
Jawaban mengandung 9 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 90
Jawaban mengandung 8 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 80
Jawaban mengandung 7 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 70
Jawaban mengandung 6 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 60
Jawaban mengandung 5 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 50
Jawaban mengandung 4 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 40
Jawaban mengandung 3 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 30
Jawaban mengandung 2 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 20
Jawaban mengandung 1 kaidah teks cerpen dengan bukti tekstual yang tepat 10
Keterangan:

Jumlah skor perolehan

Nilai Akhir Perilaku Belajar Siswa = x100=...

jumlah skor maksimal

Nilai Konversi = nilai akhir perilaku belajar Siswa : 25
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Nilai Kompetensi

Predikat Pengetahuan | Keterampilan | Sikap Skor
A 4 4
A - 3.66 3.66 >8 0
B+ 3.33 3.33
5 3 3 B 80
B 2.66 2.66
C+ 2.33 2.33
c > 5 C 60
C- 1.66 1.66
D+ 1.33 1.33
D ! . D <60

Aspek-aspek yang dinilai dalam tes keterampilan menelaah dan merevisi

teks cerita pendek dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC) berbantuan media potel dapat dilihat secara lebih rinci

dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Keterampilan Menelaah dan Merevisi Teks

Cerpen
Aspek Ketidaksesuaianlsi Teks Cerpen
No. Aspek Kegiatan Kriteria Bobot
1. Siswa mampu menemukan 5
kesalahan atau lebih pada isi
(unsur pembangun cerpen), yakni: | 25
1) latar, 2) tokoh/ penokohan, 3)
alur, 4) sudut pandang, 5) amanat
Siswa mampu menemukan 4
kesalahan  pada isi  (unsur | 20
pembangun cerpen)
Ketidaksesuaian | Menelaah | Siswa mampu menemukan 3
Isi Teks Cerpen kesalahan  pada isi  (unsur | 15
pembangun cerpen),
Siswa mampu menemukan 2
kesalahan  pada isi  (unsur | 10
pembangun cerpen),
Siswa mampu menemukan 1
kesalahan ~ pada isi  (unsur 5
pembangun cerpen),
Merevisi | Siswa  mampu  merevisi 5| 25
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kesalahan atau lebih pada isi
(unsur pembangun cerpen), yakni:
1) latar, 2) tokoh/ penokohan, 3)
alur, 4) sudut pandang , 5) amanat

Siswa  mampu  merevisi 4
kesalahan  pada isi  (unsur | 20
pembangun cerpen),

Siswa  mampu  merevisi 3
kesalahan  pada isi  (unsur | 15
pembangun cerpen),

Siswa  mampu  merevisi 2
kesalahan ~ pada isi  (unsur | 10
pembangun cerpen),

Siswa  mampu  merevisi 1
kesalahan  pada isi  (unsur 5
pembangun cerpen),

Keterangan:

Jumlah skor perolehan
jumlah skor maksimal

Nilai Akhir Perilaku Belajar Siswa = x 100 = ...

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Keterampilan Menelaah dan Merevisi Teks
Cerpen
Aspek Ketidaksesuainesesuaian Struktur Teks Cerpen

No. | Aspek Kegiatan | Kriteria Skor

1. Siswa mampu menemukan 3
kesalahan pada struktur teks cerpen,
yaitu: orientasi, komplikasi, dan
resolusi.

25

Menelaah Siswa  mampu  menemukan2

kesalahan pada struktur teks cerpen 20

Ketidaksesuaian Siswa mampu menemukanl

Struktur Teks kesalahan pada struktur teks cerpen 15

Cerpen Siswa mampu merevisi 3 kesalahan
pada struktur teks cerpen, yaitu: | 25
orientasi, komplikasi, dan resolusi.

Merevisi | Siswa mampu merevisi2kesalahan

pada struktur teks cerpen 20

Siswa mampu merevisi 1 kesalahan

pada struktur teks cerpen 15

Keterangan:

Jumlahseluruh skor perolehan aspek

x 100

Nilai Aspek Struktur Cerpen=

jumlahskormaksimal
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Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Keterampilan Menelaah dan Merevisi Teks

Cerpen
Aspek Ketidaksesuaian Kaidah Kebahasaan
No | Indikator | Kegiatan Kriteria Skor
: Aspek
1. Siswa mampu menemukan 4 kesalahan ejaan 25
atau lebih
Menelaah | Siswa mampu menemukan 3 kesalahan ejaan 20
Siswa mampu menemukan 2 kesalahan ejaan 15
Siswa mampu menemukan 1 kesalahan ejaan 10
Kesalahan S_iswa mampu merevisi 4 kesalahan kesalahan 25
Ejaan ejaan atau lebih _
Siswa mampu merevisi 3 kesalahan kesalahan 20
Merevisi aan —
Siswa mampu merevisi 2 kesalahan kesalahan 15
ejaan
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan kesalahan 10
ejaan
2 Siswa mampu menemukan 8 kesalahan tanda 25
baca atau lebih
Siswa mampu menemukan 5-7 kesalahan tanda 20
Menelaah bz_;lca
Siswa mampu menemukan 2-4 kesalahan tanda 15
Kesalahan baca
Tanda Siswa mampu menemukan 1 kesalahan tanda 10
Baca baca
Siswa mampu merevisi 8 kesalahan tanda baca 25
atau lebih
Merevisi | Siswa mampu merevisi 5-7 kesalahan tanda baca | 20
Siswa mampu merevisi 2-4 kesalahan tanda baca | 15
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan tanda baca 10
3. Siswa mampu menemukan 5 kesalahan pilihan 25
kata atau lebih
Siswa mampu menemukan 4 kesalahan pilihan 20
kata
Siswa mampu menemukan 3 kesalahan pilihan 15
Menelaah Kata
KFe)?ﬁlha::n ﬁiiwa mampu menemukan 2 kesalahan pilihan 10
ata
Kata Siswa mampu menemukan 1 kesalahan pilihan 5
kata
Siswa mampu merevisi 5 kesalahan pilihan kata 25
Merevisi at_au lebih — —
Siswa mampu merevisi 4 kesalahan pilihan kata 20
Siswa mampu merevisi 3 kesalahan pilihan kata 15
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Siswa mampu merevisi 2 kesalahan pilihan kata 10
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan pilihan kata 5
4, Siswa mampu menemukan 5 ketidakefektifan 25
kalimat atau lebih
Siswa mampu menemukan 4 ketidakefektifan 20
kalimat
Siswa mampu menemukan 3 ketidakefektifan 15
Menelaah .
kalimat
Siswa mampu menemukan 2 ketidakefektifan | 10
kalimat
Ketidak- Slsyva mampu menemukan 1 ketidakefektifan 5
efektifan kalimat
. Siswa mampu merevisi 5 ketidakefektifan 25
kalimat . :
kalimat atau lebih
Siswa mampu merevisi 4 ketidakefektifan 20
kalimat
. .| Siswa mampu merevisi 3 ketidakefektifan 15
Merevisi .
kalimat
Siswa mampu merevisi 2 ketidakefektifan 10
kalimat
Siswa mampu merevisi 1 ketidakefektifan 5
kalimat
Keterangan:

Nilai Aspek KaidahKebahasaan:

Nilai Akhir Keterampilan Siswa=

Nilai Konversi

Jumlahseluruh skor perolehan indikator aspek

x 100

Jumlahseluruh skor perolehan aspek

jumlahskormaksimal

x 100

jumlahskormaksimal

= nilai akhir pengetahuan Siswa : 25

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Keterampilan

Predikat Nilai_ Kompete_nsi
Pengetahuan | Keterampilan | Sikap Rentang Skor
A 4 4
A - 3.66 3.66 SB 85-100
B+ 3.33 3.33
B 3 3 B 70-84
B - 2.66 2.66
C+ 2.33 2.33
C 2 2 C 60-69
C- 1.66 1.66
D+ 1.33 1.33
D 1 1 D <60
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Kriteria penilaian tersebut dapat digunakan sebagai acuan penilaian
keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen siswa. Tes dilakukan satu kali
dalam tiap siklus, yang dilaksanakan pada akhir siklus. Jika siklus | hasilnya
masih kurang atau belum sesuai dengan nilai ketuntasan yang ditargetkan, maka
akan dilaksanakan tindakan pada siklus I1.

Dari siklus | akan diperoleh nilai keterampilan menelaah dan merevisi teks
cerpen, kemudian hasil tes pada siklus | tersebut ditindaklanjuti pada siklus II.
Rincian perolehan nilai tiap siswa disajikan sesuai dengan tabel berikut.

Tabel 3.7 Rincian Perolehan Nilai Tiap Siswa

No Kode Aspek Penilaian o ] .
Nilai Akhir Kategori

Koresponden 1 (2|3 |4]|5|6

R-1

R-2

R-3

el N .

Dst

3.5.2 Instrumen Nontes

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk instrumen nontes yang
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara siswa dan guru serta pedoman
dokumentasi.

Dalam pedoman observasi tersebut, aspek-aspek yang diamati ditentukan
terlebih dahulu oleh peneliti dan dalam pelaksanaannya peneliti hanya memberi
tanda cek pada pedoman observasi. Aspek-aspek yang diamati dalam observasi

adalah perilaku siswa meliputi:
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1) Keterangan penilaian proses

a) Keaktifan dan keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran;

b) Keaktifan dan keantusiasan siswa dalam menelaah dan merevisi teks cerpen
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC);

c) Keefektifan dan keantusiasan siswa menggunakan media potel;

d) Keaktifan dan keantusiasan siswa dalam proses refleksi pembelajaran yang
telah berlangsung.

2) Keterangan penilaian sikap

a) Sikap religius, penilaian sikap religius dapat dilihat dari indikator perilaku
siswa yang tampak selama pembelajaran berlangsung, meliputi: (1) Berdoa
secara khusyuk sebelum dan sesudah pembelajaran menelaah dan merevisi
teks dengan model CIRC berbantuan media “potel” (pohon telaah); (2)
Memberi salam sesuai dengan agama masing-masing sebelum dan sesudah
menyampaikan pendapat. Penilaian sikap religius dilakukan dengan observasi
dan hasil dokumentasi berupa foto.

b) Sikap jujur, penilaian sikap sosial yang pertama adalah penilaian sikap jujur.
Sikap jujur siswa dapat dilihat dari kegiatan siswa selama proses pembelajaran,
meliputi: 1) Indikator pertama, siswa menunjukkan perilaku tidak mencontek
pekerjaan teman dalam kegiatan; 2) Indikator kedua, menunjukkan perilaku
mengungkapkan perasaan, melaporkan atau menyampaikan data atau informasi

dengan apa adanya dan dapat dipercaya.
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c) Sikap tanggung jawab, penilaian sikap sosial yang kedua adalah penilaian sikap
tanggung jawab. Sikap tanggung jawab siswa dalam pembelajaran dapat dilihat
dari beberapa aspek yang muncul ketika pembelajaran berlangsung, meliputi:
1) Pertama, siswa berperilaku selalu melaksanakan tugas individu dengan baik;
2) Kedua, peserta berperilaku didik selalu melaksanakan tugas kelompok sesuai
dengan pembagian tugas dengan baik;

d) Sikap santun, kesantunan siswa dapat diamati dari segi sikap dan ucapan,
meliputi: 1) Pertama, menggunakan bahasa yang santun saat menyampaikan
pendapat, sanggahan, maupun pertanyaan; 2) Kedua, berperilaku yang
menunjukkan sifat halus dan baik dari sudut pandang bahasa maupun perilaku.

3.5.2.1 Pedoman Observasi

Pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti adalah untuk mengamati
keadaan, respon, sikap, dan keaktifan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen. Sasaran yang diamati dalam
proses observasi adalah perilaku siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran
pada tiap siklus.

3.5.2.2 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen. Wawancara dilakukan terhadap
siswa dan guru. Wawancara dengan siswa dilakukan dengan siswa yang memiliki
hasil tes tinggi, sedang, dan rendah, sedangkan untuk guru pertanyaan tersebut

juga ditanyakan. Pedoman wawancara yang dilakukan meliputi beberapa hal 1)

Perasaan siswa selama mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks
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cerpen yang baru saja dilakukan, 2) kemudahan dan kesulitan yang dialami siswa
selama mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen, 3) pendapat
siswa mengenai pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen yang baru saja
dilakukan, 4) saran siswa berkaitan dengan pembelajaran menelaah dan merevisi
teks cerpen yang baru saja dilakukan.

Wawancara guru berisi pendapat dan seluruh kejadian yang dianggap
penting selama pembelajaran berlangsung. Aspek pertanyaan yang digunakan
dalam jurnal guru meliputi: 1) kesiapan siswa terhadap pembelajaran keterampilan
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media potel, 2) respon
siswa menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Compotition (CIRC) berbantuan media potel dalam proses pembelajaran; 3)
keaktifan siswa saat mengikuti proses pembelajaran; 4) kemampuan siswa bekerja
sama dan berbagi dalam kegiatan diskusi; 5) hambatan-hambatan yang dialami
selama proses pembelajarab; dan 6) suasana dan situasi kelas saat proses
pembelajaran.
3.5.2.3 Pedoman Dokumentasi

Instrumen penelitian terakhir adalah dokumentasi foto. Foto digunakan
untuk mendokumentasikan kegiatan siswa maupun guru saat proses pembelajaran
berlangsung. Aspek yang diambil pada dokumentasi foto meliputi 1) aktivitas
siswa saat menyimak penjelasan dari guru; 2) pengorganisasian siswa ke dalam
kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa; 3) aktivitas siswa saat mengamati dan

menggunakan media potel yang disajikan (mengamati); 4) aktivitas siswa saat
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mengamati teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC); 5) aktivitas siswa saat melakukan tanya jawab
dengan guru (menanya); 6) aktivitas siswa saat bekerja kelompok (mengumpulkan
data/informasi); 7) aktivitas siswa saat latihan menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) secara berkelompok (mengolah informasi); 8) aktivitas siswa saat
mempresentasikan hasil kerja dengan teman lainnya (mengomunikasikan); 9)
aktivitas siswa pada saat pemberian penghargaan kepada siswa dalam satu
kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi; 10) aktivitas siswa saat evaluasi
menelaah dan merevisi teks cerpen.

Data dokumentasi foto diambil pada awal hingga akhir penelitian saat
pembelajaran siklus | dan siklus Il berlangsung. Data-data dokumentasi foto
berwujud gambar visual yang dikumpulkan, lalu dilaporkan secara deskriptif
sesuai dengan petunjuk yang ada, sehingga dengan adanya dokumentasi foto
pembaca dapat langsung menikmati suasana secara visual.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik tes dan
teknik nontes. Teknik tes, tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan
siklus Il. Teknik nontes, digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku siswa
dalam proses pembelajaran. Teknik nontes ini dilakukan untuk mengetahui
keadaan yang terjadi sebenarnya selama proses pembelajaran di dalam kelas.
Dalam melakukan teknik ini, digunakan teknik observasi, teknik wawancara, dan

dokumentasi foto.
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3.6.1 Teknik Tes

Data dalam penelitian ini diperolen dengan mengadakan tes yang
dilakukan setelah pembelajaran berhasil. Tes dilaksanakan sebanyak dua Kkali,
yaitu tes siklus 1 dan tes siklus Il. Tes diberikan kepada siswa pada akhir
pembelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk menelaah dan
merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) berbantuan media potel. Tes diberikan untuk
mengetahui keterampilan siswa dalam menelaah dan merevisi teks. Hasil tes pada
siklus | dianalisis, dari analisis tersebut diketahui kelemahan-kelemahan siswa
dalam menelaah dan merevisi teks cerpen selanjutnya siswa diberi pembekalan
untuk menghadapi tes pada siklus 11. Hasil tes siklus Il juga di analisis dari hasil
analisis pada siklus Il inilah diketahui peningkatan siswa dalam menelaah dan
merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) berbantuan media potel.
3.6.2 Teknik Nontes

Teknik nontes digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat abstrak,
yaitu perubahan-perubahan sikap dan perilaku siswa dalam menelaah dan
merevisi teks cerpen. Teknik nontes dalam penelitian ini diambil melalui
observasi, jurnal guru, jurnal siswa, dan dokumentasi foto.
3.6.2.1 Observasi

Teknik observasi dilakukan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung
dengan cara memberi check list (V) pada lembar observasi yang telah disiapkan.

Observasi dipergunakan untuk memperoleh data tentang perilaku siswa selama
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pembelajaran berlangsung pada siklus 1 dan siklus Il. Peneliti sebelumnya

mempersiapkan lembar observasi untuk dijadikan pedoman dalam pengambilan

data. Observasi dilakukan oleh peneliti dibantu oleh guru pengampu bahasa

Indonesia dan teman sejawat. Ketika observasi, observer mengamati perilaku

siswa selama pembelajaran berlangsung dengan mengisi lembar observasi. Teknik

pengumpulan data dengan observasi dilakukan dengan cara:

1) Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang berisi butir-butir sasaran
pengamatan tentang keaktifan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru,
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dan keaktifan serta keseriusan
siswa dalam mengerjakan tugas;

2) Peneliti melaksanakan observasi selama proses pembelajaran, yaitu mulai dari
tahap awal hingga akhir pembelajaran; dan

3) Peneliti mencatat hasil observasi dengan mengisi lembar observasi yang telah
dipersiapkan dengan memberi tanda. Pengisian lembar observasi dilakukan
dengan mengisi kolom dengan cek (\) untuk perilaku positif dan (-) untuk
perilaku negatif pada setiap aspek yang diamati.

3.6.2.2 Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi atau
pendapat siswa dan guru secara langsung terhadap pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) berbantuan media potel. Wawancara berpedoman pada
lembar pedoman wawancara telah disiapkan oleh peneliti. Wawancara dilakukan

terhadap tiga orang siswa. Wawancara ditujukan kepada siswa yang hasil tesnya
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baik, sedang, dan kurang baik. Wawancara dilaksanakan oleh peneliti di luar jam
pelajaran. Wawancara dilakukan perseorangan dengan siswa-siswa Yyang
mempunyai nilai tinggi, siswa yang mempunyai nilai sedang dan siswa yang
mempunyai nilai yang rendah.
3.6.2.3 Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto merupakan komponen yang cukup penting, yaitu
sebagai bukti dokumen kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian. Penelitian
memandang perlu menggunakan dokumentasi foto untuk memperoleh rekaman
gambar aktivitas selama mengikuti proses belajar mengajar sebagai bukti yang
aktual. Melalui dokumentasi foto ini akan memperkuat data baik observasi,
wawancara maupun jurnal sehingga data menjadi lebih jelas dan lengkap.
Pengambilan dokumentasi foto dibantu oleh rekan atau tim yang sudah dibentuk
sebelumnya. Pengambilan data yang dilakuakan pada saat pembelajaran sedang
berlangsung. Pengambilan ini tidak semua gambar bisa dimasukkan. Pengambilan
gambar yang diambil beberapa bagian saja seperti tahap orientasi, organisasi,
penyelidikan, pengembangan dan penyajian hasil karya, dan analisis dan evaluasi.
Pengambilan gambar dibagi menjadi dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Dari
foto ini akan dilaporkan secara desktiptif sesuai dengan gambar yang terekam di
dalamnya. Hasil deskriptif yang sudah ditulis digunakan sebagai pemerjelas yang

lain.



117

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara
kuantitatif dan kualitatif. Uraian teknik analisis data selengkapnya dipaparkan di

bawah ini.

3.7.1 Teknik Kuantitatif

Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil tes menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC)
berbantuan media potel pada siklus I dan siklus Il. Analisis data secara kuantitatif
dihitung dengan cara persentase melalui langkah-langkah berikut:
1) Menghitung nilai masing-masing aspek
2) Merekap nilai yang telah diperoleh siswa
3) Menghitung nilai rata-rata siswa
4) Menghitung persentase nilai

Setelah mengetahui skor yang ada, maka dapat diperoleh nilai akhir.
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai akhir keterampilan menelaah dan
merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Compotition (CIRC) berbantuan media potel adalah sebagai berikut.

Jumlahseluruh skor perolehan aspek

Nilai Akhir Siswa= x 100

jumlahskormaksimal
Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas dengan menggunakan penilaian

rentang nilai maka menggunakan rumus berikut.
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Jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata = ,
Jumlah siswa

Perhitungan persentasi keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition
(CIRC) berbantuan media potel siswa dari hasil tes siklus I dan siklus Il
dibandingkan. Hasil perbandingan tersebut akan dapat diketahui mengenai
peningkatan keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC)
berbantuan media potel. Jika terjadi peningkatan berarti pembelajaran menelaah
dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media potel dapat berhasil dengan
optimal.

3.7.2 Teknik Kualitatif

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi foto ini
selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan cara mendeskripsikannya. Analisis
dilakukan dengan cara memadukan antara dua data secara keseluruhan. Paparan
analisis dan pendeskripsian ini bertujuan untuk mengungkapkan segala perilaku
siswa dan perubahan tindakan selama proses pembelajaran dari siklus I ke siklus
Il. Dari hasil analisis tersebut nantinya akan diperoleh data secara lengkap
mengenai perkembangan perilaku siswa selama dan setelah mengikuti
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media potel.

Adapun langkah penganalisisan data kulitatif adalah dengan menganalisis

lembar observasi yang telah diisi saat pembelajaran. Data wawancara dianalisis
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dengan cara membaca kembali catatan wawancara. Analisis kualitatif
dimaksudkan untuk menganalisis data yang diperoleh dari siswa. Hasil analisis
siklus I dan siklus Il dibandingkan, untuk mengetahui perubahan tingkah laku
siswa. Dari hasil perbandingan tersebut dapat diketahui peningkatan perubahan

tingkah laku siswa.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan data, analisis, dan pembahasan dalam penelitian ini yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, penulis mengambil simpulan sebagai

berikut.

1) Setelah dilakukan penelitian keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel, keberlangsungan proses
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen pada peserta didik kelas V1I-
E SMP Negeri 1 Ampelgading semakin baik. Pada siklus | aspek pengamatan
proses masih belum maksimal. Namun, pada siklus Il setiap aspek
pengamatan proses mengalami peningkatan. Aspek keantusiasan peserta didik
dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan 10.15% dari siklus | ke
siklus 1. Aspek keantusiasan dan keaktifan peserta didik dalam menelaah dan
merevisi teks cerpen menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam menelaah dan merevisi
teks cerpen persentase ketuntasannya mengalami peningkatan 20.5% dari
siklus I ke siklus Il. Persentase ketuntasan keefektifan dan keantusiasan
peserta didik menggunakan media potel mengalami peningkatan 7.69% dari
siklus I ke siklus 1l. Adapun aspek keaktifan dan keantusiasan peserta didik

dalam proses refleksi pembelajaran meningkat 15.38% pada siklus Il. Rata-
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rata peningkatan persentase ketuntasan hasil pengamatan proses pembelajaran
dari siklus I ke siklus 1l meningkat 20.5%.

Sikap religius peserta didik kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading
Kabupaten Pemalang mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel. Pada
siklus I, persentase ketuntasan sikap religius peserta didik mencapai 74,36%.
Sementara pada siklus Il, presentase ketuntasan religious peserta didik
meningkat menjadi 94,87%. Dengan demikian, sikap religius peserta didik
mengalami peningkatan 20.51% dari siklus | ke siklus Il. Sedangkan sikap
sosial peserta didik kelas VII-E SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten
Pemalang mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menelaah
dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel. Pada siklus I, sikap
jujur, tanggung jawab, dan santun mencapai persentase masing-masing
64,105, 66,67%, dan 66,67%. Ketiga persentase tersebut tersebut belum
mencapai standar ketuntasan, maka ketiganya diperbaiki dalam siklus Il
sehingga mencapai hasil masing-masing 82,05%, 79,48%, dan 79,48%.
Peningkatan tersebut dapat dirinci sebagai berikut, sikap jujur mengalami
peningkatan sebesar 17,95%. Sikap tanggung jawab dari siklus | ke siklus Il
mencapai peningkatan sebesar 12,81%. Sedangkan sikap santun mencapai

kenaikan sebesar 12,81%.
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Setelah dilakukan penelitian dalam pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel, pengetahuan menelaah dan
merevisi teks cerpen pada cerita pendek pada peserta didikkelas VII-E SMP
Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang mengalami peningkatan dan
dapat memenuhi target ketuntasan yang diharapkan. Pada siklus I, persentase
ketuntasan mencapai 66,67%. Sementara pada siklus 1l persentase ketuntasan
meningkat mencapai 82,05%, oleh karena itu terjadi peningkatan 15,38%
dalam penilaian pengetahuan cerita pendek peserta didik dari siklus I ke siklus
Il.

Keterampilan menelaah dan merevisi teks cerpen peserta didik kelas VII-E
SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang mengalami peningkatan
setelah mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berbantuan media potel. Pada siklus | persentase ketuntasan mencapai
61,53%, sementara pada siklus Il persentase ketuntasan meningkat menjadi
82,05%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan peserta

didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 1.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti merekomendasikan saran sebagai

berikut.

1)

Guru mata pelajaran bahasa Indonesia dapat menggunakan model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)



2)
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berbantuan media potel sebagai alternatif dalam pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dan media potel telah terbukti dapat memudahkan
serta memotivasi peserta didik dalam pembelajaran menelaah dan merevisi
teks cerpen.

Bagi para penelti yang menekuni bdang penelitian bahasa dan sastra Indoesia
dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai keterampilan
menelaah dan merevisi teks cerpen. Upaya-upaya peningkatan keterampilan
peserta didik diharapkan dapat membantu guru untuk memecahkan masalah

dan hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran sastra di kelas.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Ampelgading

Kelas / Semester VI

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema : Analisis, Ringkasan, dan Revisi Teks
Pertemuan ke- :1ldan2

Alokasi Waktu : 2 pertemuan (4 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang / teori.

B. KompetensiDasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargai dan mensyukuri | Religius
keberadaan  bahasa  Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa untuk mempersatukan
bangsa Indonesia di tengah

1.1.1 Berdoa secara khusyuk
sebelum dan sesudah pembelajaran
menelaah dan merevisi teks dengan
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keberagaman bahasa dan budaya.

model CIRC berbantuan media
“potel” (pohon telaah);

1.1.2 Memberi salam sesuai dengan
agama masing-masing sebelum dan

sesudah menyampaikan pendapat.

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi

Jujur

2.1.1 Siswa menunjukkan perilaku
tidak mencontek pekerjaan teman
dalam kegiatan;

2.1.2 Menunjukkan perilaku
mengungkapkan perasaan,
melaporkan atau menyampaikan data
atau informasi dengan apa adanya dan
dapat dipercaya.

Tanggug Jawab

2.1.3 Siswa berperilaku  selalu
melaksanakan tugas individu dengan
baik;

2.1.4 Peserta berperilaku didik selalu
melaksanakan tugas kelompok sesuai
dengan pembagian tugas dengan baik;
Santun

2.1.5 Siswa menggunakan bahasa

yang santun saat menyampaikan
pendapat, sanggahan, maupun
pertanyaan;

2.1.6 Siswa menggunakan bahasa
yang santun saat mengkritik pendapat
teman;

3.4 Mengidentifikasi kekurangan teks
hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek baik melalui
lisan maupun tulisan

3.4.1 Menjelaskan kekurangan teks
cerpen berdasarkan kaidah teks

4.3 Menelaah dan merevisi teks hasil
observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek sesuai dengan struktur dan
kaidah teks baik secara lisan

4.3.1 Menjelaskan dan menanggapi
isi teks cerita pendek

4.3.2 Menjelaskan dan menanggapi
struktur teks cerita pendek

4.3.3 Menjelaskan dan menanggapi
kaidah kebahasaan teks cerpen
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maupun tulisan 4.3.4 Memperbaiki teks cerpen

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menghargai dan
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman
bahasa dan budaya.

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa memiliki dan menunjukkan
perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi Secara
pribadi hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan kesesuaian kaidah teks cerpen.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan dan menanggapi isi teks cerita pendek.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan dan menanggapi struktur teks cerita pendek

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan dan menanggapi kaidah kebahasaan teks cerpen.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat memperbaiki teks cerpen agar menjadi teks cerpen yang baik dan

benar.

D. Materi Pembelajaran

1.

Kaidah teks cerita pendek

2. Isi teks cerita pendek

3. Struktur teks cerita pendek
4,
5

. Langkah-langkah menelaah dan merevisi tekscerpen

Kaidah kebahasaan teks cerita pendek




E. Metode Pembelajaran
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1. Pendekatan : Pendekatan Ilmiah (Scientific)
2. Model : Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)
3. Metode ceramah, tanya jawab, pemodelan, diskusi, inkuiri,
penugasan.
F. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Alokasi | Metode
Waktu
Pertemuan 1
Pendahuluan | 1. Siswa menjawab sapaan guru, berdoa
dan mengondisikan diri siap belajar.
2. Guru dan siswa bertanya jawab berkaitan
dengan cerita pendek yang diketahui
siswa.
3. Guru memotivasi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran menelaah dan . | Tanya-
.. 10 menit
merevisi teks cerpen dengan Jawab
memberikan penjelasan tentang manfaat
menguasai materi pembelajaran.
4. Guru menyampaikan pokok-
pokok/cakupan mengenai isi, struktur,
dan kaidah kebahasaan teks cerpen untuk
menelaah dan merevisi teks cerpen.
Inti MENGAMATI 10 menit | Diskusi

Fase 1 (pengenalan konsep)

Komponen 1: Teams

1. Siswa  berkelompok  menjadi 8
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4-5
anggota.

Komponen 2: Placement Test

2. Pengelompokkan anggota tiap kelompok
dibantu oleh guru berdasarkan tinggi
rendahnya nilai ulangan masing-masing
siswa.

3. Guru membantu siswa mengurutkan
nomor urut kelompok.

Komponen 3: Student Creative

4. Masing-masing perwakilan kelompok
maju ke depan kelas dan diminta untuk
mengambil teks cerpen pada “daun
telaah” sesuai nomor urut kelompok




245

dengan bertanggungjawab.

5. Perwakilan masing-masing kelompok
mendapat Lembar Kerja dari guru
berupa “buah telaah”, kemudian
dibawa kembali pada kelompoknya
masing-masing dengan penuh tanggung
jawab.

6. Siswa pada masing-masing kelompok
memperhatikan penjelasan dan
pengarahan dari guru tentang
penggunaan media potel (pohon telaah)
secara keseluruhan dengan penuh
tanggung jawab.

7. Siswa memahami penggunaan Lembar
Kerja berupa “buah telaah” yang
digunakan pula sebagai Lembar Jawab
untuk menjawab soal yang disajikan.

8. Siswa memperhatikan penjelesan guru
mengenai 3 macam teks cerpen yang
berbeda untuk 3 aspek dalam menelaah
dan merevisi teks cerpen (isi, struktur,
dan kaidah kebahasaan) yang didapat,
kemudian perwakilan siswa diminta
untuk membacakan satu persatu teks
cerpen tersebut, sementara yang lain
memperhatikan dengan seksama
ataupun anggota lain dapat saling
membacakan teks cerpen dengan
memperhatikan alokasi waktu.

9. Siswa dalam satu kelompok harus
bekerjasama memahami soal yang
disediakan melalui lembar kerja “buah
telaah” sesuai arahan dari guru dengan
memperhatikan alokasi waktu dengan
penuh tanggung jawab.

10.Siswa dalam satu kelompok saling
membacakan teks cerpen, memahami isi
teks cerpen, dan saling memberi
tanggapan dengan tanggung jawab.

11.Kegiatan membacakan teks cerpen dapat
diulang kembali apabila ada salah satu
anggota yang belum paham.

12.Siswa dalam satu kelompok mengamati
isi, struktur dan kaidah kebahasaan yang
berkaitan dengan teks cerita pendek yang
didapat dengan tanggung jawab.

Tanya-
Jawab

Inkuiri

Penugasan
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Fase 2 (Eksplorasi dan Aplikasi)

Komponen 4: Team Study

MENANYA

13. Pada tahap ini siswa akan menanyakan
pada guru jika ada hal yang kurang jelas
terhadap tugas yang diberikan dengan
bahasa yang santun.

MENALAR

14. Pada tahap ini siswa bersama dengan
kelompoknya (tiap kelompok 4-5 anak)
mendiskusikan dan mencari tahu
mengenai isi, struktur  dan kaidah
kebahasaan teks cerpen yang telah
masing-masing kelompok dapat dengan
penuh ketelitian.

MENCOBA

15. Guru  mendampingi selama siswa
mengerjakan tugas yang diberikan.

16. Siswa memprediksi ketidaksesuaian isi,
struktur, dan kaidah kebahasaan dari
teks cerpen yang disajikan, termasuk
menuliskan apa yang diketahui dengan
penuh tanggung-jawab.

17. Siswa dalam satu kelompok
bekerjasama dalam membuat rencana
revisi untuk hasil telaah yang ditemukan
berdasarkan isi, struktur, dan kaidah
kebahasaan dengan penuh tanggung
jawab.

18. Siswa menuliskan hasil telaah dan revisi
secara urut, serta saling memeriksa hasil
pekerjaan satu sama lain dengan jujur
dan bertanggungjawab.

19. Siswa mencermati kembali isi, struktur,
dan kaidah teks cerita pendek yang
telah ditelaah.

Fase 3 (Publikasi) Siswa

Komponen 5: Team Scorer and Team

Recognition

MENGOMUNIKASIKAN

20. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya
dengan kelompok lain untuk dikoreksi

5 menit

5 menit

30 menit

Unjuk
Kerja




247

21.

22.

23.

24,

25.

26.

dan dinilai berdasarkan skor penilaian
yang disampaikan dan diarahkan oleh
guru dengan jujur dan
bertanggungjawab.

Salah satu perwakilan kelompok
ditunjuk  guru unruk melakukan
presentasi secara klasikal dengan
menggunakan bahasa yang santun.
Siswa bersama guru menyimpulkan
hasil telaah dan revisi teks cerpen
berdasarkan isi, struktur, dan kaidah
kebahasaan masing-masing kelompok
dengan sikap santun, jujur dan
bertanggung jawab.

Setiap kelompok saling menilai dan
mengomentari hasil pekerjaan
kelompok lain dengan bahasa yang
santun.

Siswa mengembalikan hasil kerja satu
sama lain dengan santun dan penuh
kejujuran.

Masing-masing perwakilan kelompok
memajang hasil pekerjaannya berupa
Lembar Kerja (buah telaah) pada
media pembelajaran potel (pohon
telaah) dengan jujur dan
bertanggungjawab.

Guru memeriksa dan mengumumkan
hasil kerja kelompok dengan nilai
tertinggi  yang didapatkan kelompok
dengan tanda memberikan  pin
kehormatan.

10 menit

Penutup

Siswa merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat
catatan penguasaan materi.

Bertanya jawab mengenai kesulitan
yang dihadapi siswa dalam menelaah
dan merevisi teks cerpen,
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah diajarkan, serta kesan dan pesan
siswa selama mengikuti pembelajaran
pada hari itu.

10 menit

Refleksi

Pertemuan 2

(Kegiatan Evaluasi)

Pendahuluan

Komponen 6: Teaching Group
1. Siswa menjawab sapaan guru, berdoa, dan
mengondisikan diri siap belajar.

5 menit
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2. Guru dan siswa bertanya jawab berkaitan dengan

kesulitan pada pembelajaran sebelumnya.

3. Siswa mengingat kembali penjelasan tentang isi,

struktur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen yang

pada pertemuan sebelumnya telah dijelaskan guru.

Inti

Komponen 7: Facts Test

1.

2.

Siswa diberi dua lembar kerja evaluasi, yakni
evaluasi pengetahuan dan evaluasi keterampilan.
Siswa diminta mengerjakan evaluasi pengetahuan
terlebih dahulu, yakni mengidentifikasi
kekuarangan teks cerpen “Upik dan Kue Stroberi”
berdasarkan kaidah teks cerpen pada Lembar Kerja
1 (LK tes pengetahuan) dengan jujur dan
bertanggungjawab.

Siswa diminta mengerjakan evaluasi keterampilan,
yakni menelaah dan merevisi teks cerpen
berdasarkan aspek ketidaksesuaian isi teks cerpen
“Upik dan Kue Stroberi” pada Lembar Kerja 2 (LK
tes  keterampilan 1) dengan jujur dan
bertanggungjawab.

Siswa diminta mengerjakan evaluasi keterampilan,
yakni menelaah dan merevisi teks cerpen
berdasarkan aspek ketidaksesuaian struktur teks
cerpen “Kasus Ban Bocor Dua” pada Lembar Kerja
3 (LK tes keterampilan 2) dengan jujur dan
bertanggungjawab.

Siswa diminta mengerjakan evaluasi keterampilan,
yakni menelaah dan merevisi teks cerpen
berdasarkan  aspek  ketidaksesuaian  kaidah
kebahasaan teks cerpen “Kacamata Ayah” pada
Lembar Kerja 4 (LK tes keterampilan 3) dengan
jujur dan bertanggungjawab.

70 menit

Penutup

Komponen 8: Whole-Class Units

1.

2.

3.

Siswa melakukan tanya jawab berkaitan hal-hal
yang siswa anggap sulit.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah
dipelajari dengan membuat rangkuman materi
pembelajaran dari proses pembelajaran yang telah
berlangsung.

5 menit
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G. Media dan Sumber Belajar

1. Media: teks cerita pendek.

2. Sumber belajar:

Dwiyanto. 2012. Teman Bermain dan Belajar. Bobo. XXVIII.

Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan Kelas VII.
Jakarta: Kemdikbud.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa

Indonesia yang Disempurnakan.Jakarta:Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
Wahono, dkk. 2013. Mahir Berbahasa Indonesia kelas VII. Jakarta:

Erlangga.

Wibisono, Denny. 2012. Teman Bermain dan Belajar. Bobo. XXVIII

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

a. Penilaian Proses Belajar

Sikap spiritual dan sosial

1. Teknik penilaian: Observasi

2. Bentuk instrumen: Lembar observasi

3. Kisi-kisi:
Indikator Penilaian
No. | Sikap/Nilai | Indikator
1. | Religi 1) Berdoa secara khusyuk sebelum dan sesudah
pembelajaran menelaah dan merevisi teks dengan
model CIRC berbantuan media “potel” (pohon telaah);
2) Memberi salam sesuai dengan agama masing-masing
sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat.
2. | Jujur 1) Siswa menunjukkan perilaku tidak mencontek pekerjaan
teman dalam kegiatan;
2) Menunjukkan perilaku mengungkapkan perasaan,
melaporkan atau menyampaikan data atau informasi
dengan apa adanya dan dapat dipercaya.
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3. | Tanggung 1) Siswa berperilaku selalu melaksanakan tugas individu
Jawab dengan baik;
2) Peserta berperilaku didik selalu melaksanakan tugas
kelompok sesuai dengan pembagian tugas dengan baik;

4. | Santun 1) Siswa menggunakan bahasa yang santun saat
menyampaikan pendapat, sanggahan, maupun
pertanyaan;

2) Siswa menggunakan bahasa yang santun saat mengkritik
pendapat teman;
Instrumen Penilaian Sikap
No | Nama Religi Jujur Tanggung Santun
Jawab

1 R-1

2 |R-2

3 |R-3

Rubrik Penilaian Sikap

Rubrik Skor
Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 1
melakukan kegiatan
Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 9
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/ konsisten
Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 3
kegiatan yang cukup sering dan mulai ajeg/ konsisten
Menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 4
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/ konsisten

Keterangan:

Nilai Akhir Perilaku Belajar Peseta didik =

Nilai Konversi

lah sk leh .
Jumlah skor perolehan £,100 = ...

Jjumlah skor maksimal

= nilai akhir perilaku belajar peseta didik : 25




251

Predikat
_ Nilai Kompetensi
Predikat Pengetahuan | Keterampilan | Sikap Rentang Skor
A 4 4
A 366 366 SB 86-100
B+ 3.33 3.33
B- 2.66 2.66
C+ 2.33 2.33
= > 2 C 60-69
C- 1.66 1.66
D+ 1.33 1.33
5 ; 1 D 50-59

b. Penilaian Hasil Belajar

e Pengetahuan

1) Teknik Penilaian: Tes Tertulis

2) Bentuk Instrumen: Uraian non Objektif

3) Kisi-kisi:

Indikator Penilaian

Indikator

Kekurangan teks berdasarkan kaidah teks cerpen

Nama
No. Presensi

Instrumen Penilaian Pengetahuan

Jawablah pertanyaan di bawah ini !
Kamu telah membaca dengan cermat cerpen “Upik dan Kue Stroberi”
tersebut. Nah, sekarang identifikasilah, apakah cerpen tersebut sudah
memenuhi kaidah-kaidah cerpen yang baik? Berilah tanda centang (V) sesuai

kolom yang tersedia. Berikan pula alasannya!

Lembar Kerja Tes Pengetahuan

No. | Pernyataan

Ada

Tidak | Alasan
Ada

1. | Cerpen adalah rekaan
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2. | Cerpen bersifat naratif

3. | Cerpen bersifat singkat, padu, dan intensif

4. | Di dalamnya mengandung adegan, tokoh, dan
gerak

5. | Bahasa yang digunakan tajam, sugestif dan
menarik perhatian

6. | Cerpen memiliki kesan tunggal

7. | Cerpen mengandung interpretasi pengarang
tentang konsepsinya mengenai kehidupan

8. | Di dalam cerpen terdapat sebuah insiden utama
yang menguasai jalan cerita

9. | Cerpen mempunyai seorang Yyang menjadi
pelaku atau tokoh utama

10. | Di dalam cerpen terdapat satu efek atau kesan

yang menarik

Rubrik Penilaian Pengetahuan

Indikator Skor
Jawaban mengandung 10 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 10
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 9 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 9
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 8 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 8
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 7 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 7
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 6 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 6
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 5 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 5
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 4 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 4
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 3 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 3
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 2 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 2
cerpen beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 1 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks | 1

cerpen beserta bukti tekstual yang tepat

Keterangan:

Ni
Ni

lah sk leh,
Jumlah skor perolehan x 100 = ..

lai Akhir Pengetahuana Siswa == :
jumlah skor maksimal
lai Konversi = nilai akhir pengetahuan siswa : 25
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Nilai Akhir Pengetahuana Peseta didik

jumlah skor maksimal

lah sk leh
:]uma skor perolehan %100 = ...

No. | Responden | Aspek Kesesuaian | Nilai Kategori | Keterangan
Kaidah Teks
Cerpen

1 R-1

2 R-2

3 R-3

Keterangan:

Nilai Konversi = nilai akhir pengetahuan peseta didik : 25
Predikat
. Nilai Kompetensi
Predikat Pengetahuan | Keterampilan | Sikap Rentang Skor
A 4 4
A~ 3.66 3.66 SB 90-100
B+ 3.33 3.33
B 3 3 B 70-80
B - 2.66 2.66
C+ 2.33 2.33
C 2 2 C 60
C- 1.66 1.66
D+ 1.33 1.33
D 1 1 D <60
Daftar Nilai Pengetahuan
No. | Responden | Aspek Kesesuaian | Nilai Kategori Keterangan
Kaidah Teks
Cerpen
R-1
R-2
R-3

o Keterampilan

1) Teknik Penilaian: Tes Tertulis
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2) Bentuk Instrumen: Uraian non Objektif
3) Kisi-kisi:

Indikator Penilaian

No. Keterampilan

Mampu menjelaskan dan menanggapi ketidaksesuaian isi teks cerpen
2. | Mampu menjelaskan dan menanggapi ketidaksesuaian struktur teks
cerpen

3. | Mampu menjelaskan dan menanggapi ketidaksesuaian kaidah
kebahasaan teks cerpen

4. | Mampu merevisi teks cerpen yang sudah dijelaskan dan ditanggapi

=

Instrumen Penilaian Keterampilan 1

Nama
No. Presensi
Lakukan telaah dan revisi (perbaikan) terhadap cerita pendek yang “Upik dan Kue

Stroberi” berdasarkan aspek isi teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

Aspek Ketidaksesuaian Isi Teks Cerpen

No | Unsur Isi Teks Keterangan Menelaah .
Cerpen Merevisi
P Ada | Tidak

Tokoh/penokohan

Alur

Setting

Sudut Pandang

o & W e

Amanat
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Instrumen Penilaian Keterampilan 2

Nama
No. Presensi
Lakukan telaah dan revisi (perbaikan) terhadap cerita pendek yang “Kasus Ban Bocor

Dua” berdasarkan aspek struktur teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

Aspek Ketidaksesuaian Struktur Teks Cerpen

Struktur Teks Keterangan Menelaah o
No. C Merevisi
erpen Ada | Tidak

1. Orientasi

2. | Komplikasi

3. Resolusi

Instrumen Penilaian Keterampilan 3

Nama
No. Presensi
Lakukan telaah dan revisi (perbaikan) terhadap cerita pendek yang “Kacamata Ayah”

berdasarkan aspek struktur teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

Aspek Ketidasesuaian Kaidah Kebahasaan Teks Cerpen

No Keterangan
uUnsur Menelaah | Merevisi
Ada Tidak

Kesalahan Ejaan

Kesalahan Tanda Baca

Kesalahan Pilihan Kata

IR N .

Ketidakefektifan
kalimat
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen

Ketidaksesuaianlsi Teks Cepen

No.

Aspek

Kegiatan

Kriteria

Bobot

Ketidaksesuaian

Isi Teks Cepen

Menelaah

Siswa mampu menemukan 5
kesalahan ~ pada  isi  (unsur
pembangun cerpen), yakni: 1) latar,
2) tokoh/ penokohan, 3) alur, 4)
sudut pandang, 5) amanat.

25

Siswa mampu menemukan 4
kesalahan pada isi teks cerpen.

20

Siswa mampu menemukan 3
kesalahan pada isi teks cerpen.

15

Siswa mampu menemukan 2
kesalahan pada isi teks cerpen.

10

Siswa mampu menemukan 1
kesalahan pada isi teks cerpen.

Merevisi

Siswa mampu merevisi 5 kesalahan
pada isi (unsur pembangun cerpen),
yakni: 1) latar, 2) tokoh/
penokohan, 3) alur, 4) sudut
pandang , 5) amanat.

25

Siswa mampu merevisi 4 kesalahan
pada isi teks cerpen.

20

Siswa mampu merevisi 3 kesalahan
pada isi (unsur pembangun cerpen).

15

Siswa mampu merevisi 2 kesalahan
pada isi teks cerpen.

10

Siswa mampu merevisi 1 kesalahan
pada isi teks cerpen.

Keterangan:

Nilai Aspek Pembangun Cerpen

lah seluruh sk leh k
_ Jumlah seluruh skor perole an afffpe x 100

jumlah skor maksimal

Aspek Ketidaksesuaian Struktur Teks Cerpen

No.

Aspek

Kegiatan

Kriteria

Skor

Struktur
Teks

Menelaah | Siswa mampu menemukan 3 kesalahan

pada struktur teks cerpen, vyaitu:

25
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Cerpen orientasi, komplikasi, dan resolusi.
Siswa mampu menemukan 2 kesalahan
20
pada struktur teks cerpen
Siswa mampu menemukan 1 kesalahan 15

pada struktur teks cerpen

Siswa mampu merevisi 3 kesalahan
pada  struktur teks cerpen, vyaitu: 25
orientasi, komplikasi, dan resolusi.

Merevisi Siswa mampu merevisi 2 kesalahan
20
pada struktur teks cerpen
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan
15
pada struktur teks cerpen
Keterangan:
Nilai Aspek Struktur Cerpen: Jumlah .seluruh skorpero%ehan aspek %100
jumlah skor maksimal
Aspek Ketidaksesuaian Kaidah Kebahasaan
No | Indikator | Kegiat Kriteria Skor
Aspek an
1. Siswa mampu menemukan 4 kesalahan ejaan atau | 25
lebih
:\/Ie'?e- Siswa mampu menemukan 3 kesalahan ejaan 20
aa
Siswa mampu menemukan 2 kesalahan ejaan 15
Siswa mampu menemukan 1 kesalahan ejaan 10
Kesalahan Siswa mampu merevisi 4 kesalahan kesalahan | 25
Ejaan ejaan atau lebih
Siswa mampu merevisi 3 kesalahan kesalahan | 20
Mere- | €Jaan
visi Siswa mampu merevisi 2 kesalahan kesalahan| 15
ejaan
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan kesalahan | 10
ejaan
2 | Kesalahan Siswa mampu menemukan 8 kesalahan tanda baca | 25
Tanda :Z':}:‘e‘ atau lebih
Baca Siswa mampu menemukan 5-7 kesalahan tanda | 20
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baca
Siswa mampu menemukan 2-4 kesalahan tanda | 15
baca
Siswa mampu menemukan 1 kesalahan tanda baca | 10
Siswa mampu merevisi 8 kesalahan tanda baca | 25
atau lebih
Mere- | Siswa mampu merevisi 5-7 kesalahan tanda baca 20
visi
Siswa mam pu merevisi 2-4 kesalahan tanda baca 15
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan tanda baca 10
Siswa mampu menemukan 5 kesalahan pilihan | 25
kata atau lebih
Siswa mampu menemukan 4 kesalahan pilihan | 20
kata
Mene- | Siswa mampu menemukan 3 kesalahan pilihan | 15
laah kata
Siswa mampu menemukan 2 kesalahan pilihan | 10
Kesalahan kata
Pilihan Siswa mampu menemukan 1 kesalahan pilihan| 5
Kata kata
Siswa mampu merevisi 5 kesalahan pilihan kata | 25
atau lebih
Mere Siswa mampu merevisi 4 kesalahan pilihan kata 20
Visi Siswa mampu merevisi 3 kesalahan pilihan kata 15
Siswa mampu merevisi 2 kesalahan pilihan kata 10
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan pilihan kata 5
Siswa mampu menemukan 5 Kketidakefektifan | 25
kalimat atau lebih
) Siswa mampu menemukan 4 ketidakefektifan | 20
Ketidakef M kalimat
X ene-
ektifan laah i _ _
kalimat aa Siswa mampu menemukan 3 ketidakefektifan | 15
kalimat
Siswa mampu menemukan 2 ketidakefektifan | 10
kalimat
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Siswa mampu menemukan 1 Kketidakefektifan| 5
kalimat
Siswa mampu merevisi 5 ketidakefektifan kalimat | 25
atau lebih
Mere Siswa mampu merevisi 4 ketidakefektifan kalimat 20
Visi Siswa mampu merevisi 3 ketidakefektifan kalimat 15
Siswa mampu merevisi 2 ketidakefektifan kalimat 10
Siswa mampu merevisi 1 ketidakefektifan kalimat 5

Keterangan:

- . lah sel h sk lehan indikat k
Nilai Aspek KaidahKebahasaan: Jumlah se ur_u SXoT peroe an. LRaTor 4%pe x 100
jumlah skor maksimal

Nilai Konversi = nilai akhir pengetahuan siswa : 25
Predikat
i Nilai Kompetensi
Predikat Pengetahuan | Keterampilan | Sikap Rentang Skor

A 4 4

A - 3.66 3.66 SB 86-100

B+ 3.33 3.33

B 3 3 B 70-85

B - 2.66 2.66

C+ 2.33 2.33

C 2 2 C 60-69

C- 1.66 1.66

D+ 1.33 1.33

D 1 1 D 50-59
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Yenistyo Pujiani, S.Pd Dina Purnama Sari
198101012014062006 2101410115

Mengetahui,

Kepala SMP Negeri 1 Ampelgading

H.Jamari, S.Pd., S.AP.
NIP 19660425 198902 1 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 11

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester VI
Mata Pelajaran
Tema

Pertemuan ke- :3dan4

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

: Bahasa Indonesia

: SMP Negeri 1 Ampelgading

: Analisis, Ringkasan, dan Revisi Teks

: 2 pertemuan (4 x 40 menit)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang / teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan  bahasa  Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa untuk mempersatukan

bangsa Indonesia di tengah

Religius

1.1.1 Berdoa secara khusyuk sebelum
dan  sesudah  pembelajaran
menelaah dan merevisi teks
dengan model CIRC berbantuan
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keberagaman bahasa dan budaya.

media “potel” (pohon telaah);
Memberi salam sesuai dengan
agama masing-masing sebelum
dan sesudah menyampaikan
pendapat..

1.1.2

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi

Jujur

2.1.1 Siswa menunjukkan perilaku
tidak mencontek pekerjaan teman
dalam kegiatan;

2.1.2 Menunjukkan perilaku
mengungkapkan perasaan, melaporkan
atau menyampaikan data atau informasi

dengan apa adanya dan dapat
dipercaya.

Tanggug Jawab

2.1.3 Siswa  berperilaku  selalu

melaksanakan tugas individu dengan
baik;

2.1.4 Peserta berperilaku didik selalu
melaksanakan tugas kelompok sesuai
dengan pembagian tugas dengan baik;
Santun

2.1.5 Siswa menggunakan bahasa yang
santun saat menyampaikan pendapat,
sanggahan, maupun pertanyaan;

2.1.6 Siswa menggunakan bahasa yang
santun saat mengkritik pendapat teman;

3.4 Mengidentifikasi kekurangan teks
hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek baik melalui lisan
maupun tulisan

3.4.1 Menjelaskan kekurangan teks
cerpen berdasarkan kaidah teks

4.3 Menelaah dan merevisi teks hasil
observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek sesuai dengan struktur dan
kaidah teks baik secara lisan
maupun tulisan

4.3.1 Menjelaskan dan menanggapi isi
teks cerita pendek

4.3.2 Menjelaskan dan menanggapi
struktur teks cerita pendek

4.3.3 Menjelaskan dan menanggapi
kaidah kebahasaan teks cerpen

4.3.4 Memperbaiki teks cerpen
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C. Tujuan Pembelajaran

1.

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menghargai dan
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman
bahasa dan budaya.

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa memiliki dan menunjukkan
perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi Secara
pribadi hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan kesesuaian kaidah teks cerpen.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan dan menanggapi isi teks cerita pendek.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan dan menanggapi struktur teks cerita pendek

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat menjelaskan dan menanggapi kaidah kebahasaan teks cerpen.

Setelah membaca contoh teks cerita pendek dan mendiskusikannya, siswa
dapat memperbaiki teks cerpen agar menjadi teks cerpen yang baik dan

benar.

D. Materi Pembelajaran

1. Kaidah teks cerita pendek

2. Isi teks cerita pendek

3. Struktur teks cerita pendek

4.Kaidah kebahasaan teks cerita pendek

5. Langkah-langkah menelaah dan merevisi teks cerpen

E. Metode Pembelajaran

1.
2.

Pendekatan  : Pendekatan llmiah (Scientific)
Model : Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)



3. Metode

ceramah, tanya jawab, pemodelan, diskusi,

penugasan.

F. Kegiatan Pembelajaran
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inkuiri,

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Metode

Pertemuan 1

Pendahulu-
an

1. Siswa menjawab sapaan guru, berdoa dan
mengondisikan diri siap belajar.

2. Guru memotivasi dan menyampaikan
tujuan  pembelajaran  menelaah  dan
merevisi teks cerpen dengan media potel
(pohon  telaah) serta  memberikan
penjelasan tentang manfaat menguasai
materi pembelajaran.

3. Guru mengulas garis besar hasil
pekerjaan siswa pada evaluasi menelaah
dan merevisi teks cerpen siklus | dan
memberikan tambahan materi  yaitu
penjelasan aspek kaidah kebahasaan lebih
mendalam, agar siswa lebih menguasai
kegiatan menelaah dan merevisi dari segi
kaidah kebahasaan.

4. Guru dan siswa saling melakukan tanya-
jawab mengenai kesulitan yang dialami
siswa pada siklus I.

5. Guru kembali menyampaikan pokok-
pokok/cakupan mengenai isi, struktur,
dan kaidah kebahasaan teks cerpen untuk
menelaah dan merevisi teks cerpen.

10 menit

Tanya-
Jawab

Inti

MENGAMATI
Fase 1 (pengenalan konsep)
Komponen 1: Teams

6. Guru memberi arahan kepada siswa untuk
membentuk kelompok yang terdiri atas 4-
5 siswa (kelompok yang sama pada siklus
).

Komponen 2: Placement Test

7. Pengelompokkan anggota tiap kelompok
dibantu oleh guru berdasarkan tinggi
rendahnya nilai ulangan masing-masing
siswa.

10 menit

Diskusi
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8. Guru membantu siswa mengurutkan

nomor urut kelompok.

Komponen 3: Student Creative

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Siswa mengamati  kekurangan dan
kelebihan hasil telaah dan revisi teks
cerpen yang sudah ditelaah dan revisi
dengan kategori terbaik dan yang kurang
baik dengan melibatkan sikap jujur,
santun, dan tanggung jawab.

Perwakilan masing-masing kelompok
mengambil teks cerpen berdasarkan pada
“daun telaah” didapatkan dengan
bertanggungjawab.

Perwakilan masing-masing kelompok
mendapat teks cerpen sejumlah anggota
kelompoknya, lembar kerja dari guru
berupa “buah telaah” yang berbeda-beda,
dan kartu kendali untuk mengatur
jalannya diskusi yang menjadi tanggung
jawab penuh perwakilan kelompok,
kemudian  dibawa kembali  pada
kelompoknya masing-masing.

Siswa pada masing-masing kelompok
memperhatikan penjelasan dan
pengarahan dari guru tentang
penggunaan media potel (pohon telaah)
secara keseluruhan.

Siswa memahami penggunaan lembar
kerja berupa “buah telaah” yang
digunakan pula sebagai lembar jawab
untuk menjawab intruksi/soal yang
disajikan.

Siswa memperhatikan penjelesan guru
mengenai teks cerpen yang didapat,
bahwa perwakilan kelompok atau ketua
kelompok bertanggung jawab penuh
terhadap jalannya diskusi kelompok
dengan panduan Kkartu kendali yang
sudah diberikan dengan penuh tanggung
jawab.

Perwakilan  kelompok  menjelaskan
fungsi kartu kendali yang diberikan
kepada anggotanya, sehingga anggota
dapat fokus mengikuti intruksi yang ada
pada kartu kendali dengan jujur dan
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bertanggugjawab.

16. Siswa dalam satu kelompok harus
bekerjasama memahami soal yang
disediakan melalui Lembar Kerja “buah
telaah” sesuai arahan dari guru dengan
memperhatikan alokasi waktu dengan
penuh kejujuran dan tanggung jawab.

17. Ketua kelompok memandu anggotanya
untuk saling bergantian membacakan
teks cerpen yang didapat, sementara
anggota lain memperhatikan dengan
memperhatikan teks cerpen yang sudah
dimiliki tiap anggota
dengan penuh tanggung jawab.

18. Kegiatan membacakan teks cerpen dapat
diulang kembali apabila ada anggota lain
yang belum paham.

19. Siswa dalam satu kelompok mengamati
isi, struktur dan kaidah kebahasaan yang
berkaitan dengan teks cerita pendek yang
didapat dengan bertanggungjawab.

Fase 2 (Eksplorasi dan Aplikasi)

Komponen 4: Team Study

MENANYA

20. Pada tahap ini siswa akan menanyakan
pada guru jika ada hal yang kurang jelas
terhadap tugas yang diberikan dengan
bahasa yang santun.

21. Siswa vyang aktif bertanya diberi
tambahan nilai oleh guru.

MENALAR

22. Pada tahap ini siswa bersama dengan
kelompoknya (tiap kelompok 4-5 anak)
akan mendiskusikan dan mencari tahu
informasi dari sumber lain mengenai isi,
struktur dan kaidah kebahasaan teks
cerpen yang telah masing-masing
kelompok dapat dengan penuh tanggung
jawab.

MENCOBA

23. Guru mendampingi selama  siswa
mengerjakan tugas yang diberikan.
24. Siswa memprediksi ketidaksesuaian isi,

5 menit

5 menit

30 menit

Tanya-
Jawab

Inkuiri

Penuga-
san
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25.

26.

27.

struktur, dan kaidah kebahasaan dari teks
cerpen yang disajikan, termasuk
menuliskan apa yang diketahui dengan
penuh tanggung jawab.

Siswa dalam satu kelompok bekerjasama
dalam membuat rencana revisi untuk
hasil telaah yang ditemukan berdasarkan
isi, struktur, dan kaidah kebahasaan
dengan penuh tanggung jawab.

Siswa menuliskan hasil telaah dan revisi
secara urut, serta saling memeriksa hasil
pekerjaan satu sama lain dengan jujur
dan bertanggungjawab.

Siswa mencermati kembali isi, struktur,
dan kaidah teks cerita pendek yang telah
ditelaah

Fase 3 (Publikasi) Siswa
Komponen 5: Team Scorer and Team
Recognition

MENGOMUNIKASIKAN

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Siswa menukarkan hasil pekerjaannya
dengan kelompok lain untuk dikoreksi
dan dinilai berdasarkan skor penilaian
yang disampaikan dan diarahkan oleh
guru dengan jujur dan
bertanggungjawab.

Salah satu perwakilan kelompok yang
ditunjuk oleh guru mempresentasikan
secara klasikal hasil kerjanya, sedangkan
kelompok lain memperhatikan dengan
bertanggungjawab.

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
telaah dan revisi teks cerpen berdasarkan
isi, struktur, dan kaidah kebahasaan
masing-masing kelompok dengan sikap
santun, jujur dan bertanggung jawab.
Setiap kelompok menilai dan
mengomentari hasil pekerjaan kelompok
lain dengan bahasa yang santun.

Siswa mengembalikan hasil kerja satu
sama lain dengan santun dan penuh
kejujuran.

Masing-masing perwakilan kelompok

10 menit

Unjuk
Kerja
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34.

memajang hasil pekerjaannya berupa
lembar kerja (buah telaah) pada media
pembelajaran potel (pohon telaah)
dipandu oleh guru dengan bahasa yang
santun.

Guru memeriksa dan mengumumkan
hasil kerja kelompok nilai tertinggi yang
didapatkan kelompok dengan tanda
memberikan pin kehormatan.

Penutup

Pada tahap ini, siswa bersama-sama dengan
guru:

1.

2.

Merefleksi pembelajaran yang telah
dilakukan.

Bertanya jawab mengenai kesulitan yang
dihadapi siswa dalam menelaah dan

merevisi teks cerpen, menyimpulkan | 10 menit Penuga-

materi pelajaran yang telah diajarkan,
serta kesan dan pesan siswa selama
mengikuti pembelajaran pada hari itu.
Siswa diberi tugas oleh guru secara
individu untuk mengidentifikasi
kekurangan teks cerpen berdasarkan
kaidah teks cerpen “Baik Hati”.

San

Pertemuan 2 (kegiatan evaluasi)

Pendahulu
an

Komponen 6: Teaching Group

1.

2.

3.

4.

5.

Siswa menjawab sapaan guru, berdoa, dan
mengondisikan diri siap belajar.

Siswa mengumpulkan tugas pada pertemuan
sebelumnya.

Guru dan siswa bertanya jawab berkaitan dengan
evaluasi pada siklus I.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai
kesulitan yang dialami siswa dalam evaluasi pada
siklus 1.

Guru memotivasi dan menyampaikan tujuan dari
evaluasi pembelajaran yang akan dilakukan.

5 menit

Inti

Komponen 7: Facts Test

1.

2.

Siswa diberi dua lembar kerja evaluasi, yakni
evaluasi pengetahuan dan evaluasi keterampilan.
Siswa diminta mengerjakan evaluasi pengetahuan
terlebih  dahulu,  yakni mengidentifikasi
kekuarangan teks cerpen “Tommy Sekarang Suka
Tomat” berdasarkan kaidah teks cerpen pada
Lembar Kerja 1 (LK tes pengetahuan).

Siswa diminta mengerjakan evaluasi

70 menit
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keterampilan, yakni menelaah dan merevisi teks
cerpen berdasarkan aspek ketidaksesuaian isi teks
cerpen “Tommy Sekarang Suka Tomat” pada
Lembar Kerja 2 (LK tes keterampilan 1)

Siswa diminta mengerjakan evaluasi
keterampilan, yakni menelaah dan merevisi teks
cerpen  berdasarkan aspek ketidaksesuaian
struktur teks cerpen “Kalung Kakek Danu” pada
Lembar Kerja 3 (LK tes keterampilan 2)

Siswa diminta mengerjakan evaluasi
keterampilan, yakni menelaah dan merevisi teks
cerpen berdasarkan aspek ketidaksesuaian kaidah
kebahasaan teks cerpen “Kebohongan Andi” pada
Lembar Kerja 4 (LK tes keterampilan 3)

Penutup

Komponen 8: Whole-Class Units

1.

2.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah
dipelajari dengan membuat rangkuman materi
pembelajaran berdasarkan proses pembelajaran
yang telah dilakukan.

5 menit

G. Media dan Sumber Belajar

1. Media: potel (pohon telaah), teks cerita pendek.

2. Sumber belajar

Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan Kelas VII.

Jakarta: Kemdikbud.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.2010. Ejaan Bahasa Indonesia

Kebudayaan.

yang Disempurnakan. Jakarta:Kementerian Pendidikan dan

Susanti, Ika Maya. 2012. Teman Bermain dan Belajar. Bobo. XX V11|
Wahono, dkk. 2013. Mahir Berbahasa Indonesia kelas VII. Jakarta:

Erlangga.

Widyastuti, Putri.. 2009. Lebih Indonesia. Ino. VIII

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

a. Penilaian Proses Belajar

Sikap spiritual dan sosial

1. Teknik penilaian: Observasi

2. Bentuk instrumen: Lembar observasi
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3. Kisi-kisi:
Indikator Penilaian

No. | Sikap/Nilai Indikator

1. Religi 1) Berdoa secara khusyuk sebelum dan sesudah
pembelajaran menelaah dan merevisi teks dengan
model CIRC berbantuan media “potel” (pohon
telaah);

2) Memberi salam sesuai dengan agama masing-masing
sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat.

2. Jujur 1) Siswa menunjukkan perilaku  tidak mencontek
pekerjaan teman dalam kegiatan;

2) Menunjukkan perilaku mengungkapkan perasaan,
melaporkan atau menyampaikan data atau informasi
dengan apa adanya dan dapat dipercaya.

3. | Tanggung 1) Siswa berperilaku selalu melaksanakan tugas individu

Jawab dengan baik;

2) Peserta berperilaku didik selalu melaksanakan tugas
kelompok sesuai dengan pembagian tugas dengan
baik;

4. Santun 1) Siswa menggunakan bahasa yang santun saat
menyampaikan  pendapat, sanggahan, maupun
pertanyaan;

2) Siswa menggunakan bahasa yang santun saat
mengkritik pendapat teman;

Instrumen Penilaian Sikap
No | Nama Religi Jujur | Tanggung | Santun
Jawab
1121 2 1 2 1 2
1 |R-1
2 |R-2
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Rubrik Penilaian Sikap

Rubrik Skor
Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 1
melakukan kegiatan
Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 9
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/ konsisten
Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 3
kegiatan yang cukup sering dan mulai ajeg/ konsisten
Menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 4
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/ konsisten

Keterangan:

Nilai Akhir Perilaku Belajar Peseta didik = [2niahskor perolehan 450

jumlah skor maksimal

Nilai Konversi = nilai akhir perilaku belajar peseta didik : 25

b. Penilaian Hasil Belajar
e Pengetahuan
1) Teknik Penilaian: Tes Tertulis
2) Bentuk Instrumen: Uraian non Objektif
3) Kisi-kisi:
Indikator Penilaian
Indikator

Kekurangan teks berdasarkan kaidah teks cerpen

Instrumen Penilaian Pengetahuan

Nama

No. Presensi

Jawablah pertanyaan di bawah ini !

Kamu telah membaca dengan cermat cerpen “Tommy Sekarang
Suka Tomat” tersebut. Nah, sekarang identifikasilah, apakah
cerpen tersebut sudah memenuhi kaidah-kaidah cerpen yang baik?
Berilah tanda centang (V) sesuai kolom yang tersedia. Berikan pula
alasannva!
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No. | Pernyataan Ada | Tidak | Alasan
Ada

1. | Cerpen adalah rekaan
2. | Cerpen bersifat naratif
3. | Cerpen bersifat singkat, padu, dan intensif
4. | Di dalamnya mengandung adegan, tokoh, dan

gerak
5. | Bahasa yang digunakan tajam, sugestif dan

menarik perhatian
6. | Cerpen memiliki kesan tunggal
7. | Cerpen mengandung interpretasi pengarang

tentang konsepsinya mengenai kehidupan
8. | Di dalam cerpen terdapat sebuah insiden utama

yang menguasai jalan cerita
9. | Cerpen mempunyai seorang Yyang menjadi

pelaku atau tokoh utama
10. | Di dalam cerpen terdapat satu efek atau kesan

yang menarik

Rubrik Penilaian Pengetahuan
Indikator Skor

Jawaban mengandung 10 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen | 10
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 9 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen | 9
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 8 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen 8
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 7 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen 7
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 6 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen 6
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 5 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen 5
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 4 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen 4

beserta bukti tekstual yang tepat
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Jawaban mengandung 3 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen | 3
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 2 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen | 2
beserta bukti tekstual yang tepat
Jawaban mengandung 1 kesesuaian/ketidaksesuaian kaidah teks cerpen 1
beserta bukti tekstual yang tepat
Keterangan:
S _ Jumlah seluruh skor perolehan aspek
Nilai Aspek Pembangun Cerpen= Sumilah skor maksimal x 100

Nilai Pengetahuan Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen
No. | Responden | Aspek Kesesuaian | Nilai Kategori | Keterangan

Kaidah Teks
Cerpen

1 R-1
2 R-2
3 R-3
Keterangan:

Nilai Akhir Pengetahuana Peseta didik = Liah skor perolehan . q g —

jumlah skor maksimal

Nilai Konversi = nilai akhir pengetahuan peseta didik : 25
Predikat
. Nilai Kompetensi

Predikat Pengetahuan Sikap Skor
A 4
A 3.66 SB 90-100
B+ 3.33
B 3 B 70-80
B - 2.66
C+ 2.33
C 2 C 60
C- 1.66
D+ 1.33
D 1 D <60
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No. | Responden | Aspek Kesesuaian Nilai Kategori | Keterangan
Kaidah Teks
Cerpen
1 R-1
2 R-2
3 R-3

e Keterampilan

a. Teknik Penilaian: Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen: Uraian non Objektif

c. Kisi-kisi:
Indikator Penilaian
No. Keterampilan
1. | Mampu menjelaskan dan menanggapi ketidaksesuaian isi teks cerpen
2. | Mampu menjelaskan dan menanggapi ketidaksesuaian struktur teks
cerpen
3. | Mampu menjelaskan dan menanggapi ketidaksesuaian kaidah
kebahasaan teks cerpen
4. | Mampu merevisi teks cerpen yang sudah dijelaskan dan ditanggapi
Instrumen Penilaian Keterampilan 1
Nama
No. Presensi

Lakukan telaah dan revisi (perbaikan) terhadap cerita pendek yang “Tommy

Sekarang Suka Tomat” berdasarkan aspek

menggunakan tabel berikut!

isi teks cerpen dengan

Lembar Kerja Tes Keterampilan Aspek Isi Teks Cerpen

No

Aspek Isi Teks Cerpen | Keterangan

Ada | Tidak

Menelaah

Merevisi

Tokoh/penokohan
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2. | Alur
3. | Setting
4. | Sudut Pandang
5. | Amanat
Instrumen Penilaian Keterampilan 2
Nama
No. Presensi
Lakukan telaah dan revisi (perbaikan) terhadap cerita pendek yang “Kalung
Kakek Danu” berdasarkan aspek isi teks cerpen dengan menggunakan tabel
berikut!
Lembar Kerja Aspek Struktur Teks Cerpen
Keterangan Menelaah
. (Alasan dan
No. | Struktur Teks Cerpen | Ada | Tidak | g\ i Topstyal) | Merevisi
1. | Orientasi
2. | Komplikasi
3. | Resolusi
Instrumen Penilaian Keterampilan 3
Nama
No. Presensi

Lakukan telaah dan revisi (perbaikan) terhadap cerita pendek yang “Kebohongan

Andi” berdasarkan aspek isi teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!
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Keterangan
No. | Unsur Menelaah Merevisi
Ada | Tidak
1. Kesalahan Ejaan
2. Kesalahan Tanda
Baca
3. Kesalahan Pilihan
Kata
4. Ketidakefektifan
kalimat
Rubrik Penilaian Keterampilan Menelaah dan Merevisi Teks Cerpen
Aspek Ketidaksesesuaian Isi Teks Cerpen
No. | Aspek Kegiatan | Kriteria Bobot
1. Siswa mampu menemukan 5
kesalahan pada isi (unsur pembangun
cerpen), yakni: 1) latar, 2) tokoh/ | 25
penokohan, 3) alur, 4) sudut pandang,
5) amanat
Siswa mampu menemukan 4
kesalahan pada isi (unsur pembangun | 20
cerpen)
) ) Menelaah | Siswa mampu  menemukan 3
Ketidaksesuaian kesalahan pada isi (unsur pembangun | 15
Isi Teks Cerpen cerpen),
Siswa mampu  menemukan 2
kesalahan pada isi (unsur pembangun | 10
cerpen),
Siswa mampu menemukan 1
kesalahan pada isi (unsur pembangun | 5
cerpen),
Siswa mampu merevisi 5 kesalahan
Merevisi 25

pada isi (unsur pembangun cerpen),
yakni: 1) latar, 2) tokoh/ penokohan,
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3) alur, 4) sudut pandang , 5) amanat

Siswa mampu merevisi 4 kesalahan
pada isi (unsur pembangun cerpen),

20

Siswa mampu merevisi 3 kesalahan
pada isi (unsur pembangun cerpen),

15

Siswa mampu merevisi 2 kesalahan
pada isi (unsur pembangun cerpen),

10

Siswa mampu merevisi 1 kesalahan
pada isi (unsur pembangun cerpen),

Keterangan:

Nilai Aspek Pembangun Cerpe

n= Jumlah seluruh skor perolehan aspek 1

jumlah skor maksimal

Aspek Ketidaksesuaian Struktur Teks Cerpen

00

No. | Aspek

Kegiatan

Kriteria

Skor

Struktur
Teks
Cerpen

Menelaah | Siswa mampu menemukan 2 kesalahan

Siswa mampu menemukan 3 kesalahan
pada struktur teks cerpen, vaitu:
orientasi, komplikasi, dan resolusi.

25

pada struktur teks cerpen

20

Siswa mampu menemukan 1 kesalahan
pada struktur teks cerpen

15

Merevisi

Siswa mampu merevisi 3 kesalahan
pada  struktur teks cerpen, vyaitu:
orientasi, komplikasi, dan resolusi.

25

Siswa mampu merevisi 2 kesalahan
pada struktur teks cerpen

20

Siswa mampu merevisi 1 kesalahan
pada struktur teks cerpen

15

Keterangan:

Nilai Aspek Struktur Cerpe

n= Jumlah seluruh skor perolehan aspek 100
jumlah skor maksimal
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No | Indikator | Kegia Kriteria Skor
Aspek tan
1. Siswa mampu menemukan 4 kesalahan ejaan atau | 25
lebih
:\/Ierr:e- Siswa mampu menemukan 3 kesalahan ejaan 20
aal
Siswa mampu menemukan 2 kesalahan ejaan 15
Kesalahan Siswa mampu menemukan 1 kesalahan ejaan 10
Ejaan Siswa mampu merevisi 4 kesalahan kesalahan ejaan | 25
atau lebih
Mere- | Siswa mampu merevisi 3 kesalahan kesalahan ejaan | 20
Visi
Siswa mampu merevisi 2 kesalahan kesalahan ejaan | 15
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan kesalahan ejaan | 10
2 Siswa mampu menemukan 8 kesalahan tanda baca | 25
atau lebih
Siswa mampu menemukan 5-7 kesalahan tanda | 20
Mene- | baca
laah  "Siswa mampu menemukan 4-6 kesalahan tanda | 15
baca
Kesalahan i
Tanda Siswa mampu menemukan 1-3 kesalahan tanda | 10
Siswa mampu merevisi 8 kesalahan tanda baca atau | 25
lebih
Mere- | Siswa mampu merevisi 5-7 kesalahan tanda baca 20
visi
Siswa mam pu merevisi 4-6 kesalahan tanda baca 15
Siswa mampu merevisi 1-3 kesalahan tanda baca 10
3. Siswa mampu menemukan 5 kesalahan pilihan | 25
kataatau lebih
Kesalahan Mene Siswa mampu menemukan 4 kesalahan pilihan kata | 20
I:(!Ean laah Siswa mampu menemukan 3 kesalahan pilihan kata | 15
Siswa mampu menemukan 2 kesalahan pilihan kata | 10
Siswa mampu menemukan 1 kesalahan pilihan kata | 5
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Siswa mampu merevisi 5 kesalahan pilihan kata | 25
atau lebih
Mere Siswa mampu merevisi 4 kesalahan pilihan kata 20
Visi Siswa mampu merevisi 3 kesalahan pilihan kata 15
Siswa mampu merevisi 2 kesalahan pilihan kata 10
Siswa mampu merevisi 1 kesalahan pilihan kata 5
Siswa mampu menemukan 5 Kketidakefektifan | 25
kalimat atau lebih
Siswa mampu menemukan 4 Kketidakefektifan | 20
kalimat
Mene- | Siswa mampu menemukan 3 ketidakefektifan | 15
laah kalimat
Siswa mampu menemukan 2 ketidakefektifan | 10
Ketidakefe kalimat
ktifan Siswa mampu menemukan 1 ketidakefektifan | 5
kalimat kalimat
Siswa mampu merevisi 5 ketidakefektifan kalimat | 25
atau lebih
Mere Siswa mampu merevisi 4 ketidakefektifan kalimat | 20
Visi Siswa mampu merevisi 3 ketidakefektifan kalimat | 15
Siswa mampu merevisi 2 ketidakefektifan kalimat | 10
Siswa mampu merevisi 1 ketidakefektifan kalimat | 5
Keterangan:
Nilai Aspek
KaidahKebahasaan: Jumlah seluruh skor perolehan indikator aspek fé/ 100

jumlah skor maksimal

seluruh s { or perolehan as Fek

A . . . _ Jumlah
Nilai Akhir Keterampilan Siswa= Fumlah skor maksiZlal

Nilai Konversi = nilai akhir pengetahuan siswa : 25

Predikat

Nilai Kompetensi

Predikat Keterampilan Sikap Rentang Skor

A 4 SB 86-100
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A - 3.66
B+ 3.33
B 3 B 70-85
B - 2.66
C+ 2.33
C 2 C 60-69
C- 1.66
D+ 1.33
D 1 D 50-59

KARTU KENDALI
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Lampiran 3

BAHAN AJAR PEMBELAJARAN MENELAAH DAN MEREVISI TEKS
CERPEN

A. Kaidah Teks Cerpen

Cerita pendek merupakan karangan fiktif yang menceritakan suatu peristiwa
dalam kehidupan pelakunya secara singkat, tetapi padat. Cirinya adalah sebagai
berikut: 1) Bersifat rekaan (fiksi); 2) bersifat naratif; 3) tingkat, padu, dan intensif

(tidak bertele-tele); 4) di dalamnya mengandung adegan, tokoh, dan gerak; 5)

bahasa yang digunakan harus tajam, sugestif, dan menarik perhatian; 6) memiliki

kesan tunggal; 7) mengandung intepretasi pengarang tentang konsepsinya
mengenai kehidupan, baik secara langsung maupun tidak langsung; 8) sebuah
insiden menguasai jalan cerita; 9) mempunyai pelaku atau tokoh utama; 10) arus

menimbulkan suatu efek atau kesan yang menarik (Wahono, 2013:164).

B. Isi

Isi berarti 1) sesuatu yang ada (termuat, terkandung, dsb), 2) besarnya
suatu ruangan atau volume, 3) apa yang tertulis di dalamnya (tentang buku, surat,

dsb), 4) inti atau bagian yang pokok dari suatu wejangan (KBBI, 2011: 549).

Pengertian isi yang paling tepat dan sesuai dengan konteks penelitian ialah isi

yang berarti inti atau bagian yang pokok. Isi dalam cerpen mengandung unsur

tema, tokoh/ penokohan, latar, alur, sudut pandang, amanat, dan unsur lain yang
pada paradigma lama unsur pembangun cerpen disebut sebagai unsur intrinsik.

1. Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai
titik tolak pengarang dalam memaparkan karya yang diciptakannya..

2. Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa itu mampu menjalin suatu
cerita, sedangkan cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku itu disebut
denganpenokohan .

3. Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa
sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu

cerita
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Latar adalah tempat, waktu, maupun situasi tertentu yang melatarbelakangi
peristiwa-peristiwa dalam cerita, baik latar ynag bersifat fisikal (berhubungan
dengan tempat) maupun latar yang bersifat psikologis (berupa lingkungan atau
benda-benda dalam lingkungan tertentu yang mampu menuasakan suatu
makna yang mampu mengapit emosi pembaca)
Amanat adalah gagasan yang mendasari cerita atau pesan yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca. Amanat merupakan pemecahan
suatu tema yang mencerminkan pandangan hidup pengarang. Amanat meliputi
nilai-nilai yang terkaandung dalam cerpen seperti nilai agama, nilai moral,
nilai sosial, nilai budaya.
Sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita
yang dipaparkannya (Aminudin, 2004:69-90).
Struktur teks cerpen

Struktur teks dalam teks naratif atau cerita sesungguhnya identik dengan

alur cerita dalam penelaahan unsur intrinsik karya sastra (cerpen), hanya dalam

penjabarannya disederhanakan. Secara umum, alur/ jalan cerita disampaikan

dengan urutan sebagai berikut: a) tahap pengenalan; b) masalah; c) konfliks; d)

klimaks; e) antiklimak; f) selesaian. Setelah melihat tahap tersebut, bisa

dibandingkan dengan struktur isi dalam teks narasi (Kemendikbud, 2013: 150)

sebagai berikut.

a)

b)

Orientasi, yang berisi paparan awal atau pengenalan peristiwa yang disajikan
oleh pengarang kepada pembaca. Pada bagian ini juga perlu dikenalkan tokoh
cerita serta setting atau tempat berlangsungnya peristiwa itu terjadi.
Komplikasi, berisi permasalahan yang dialami oleh tokoh dalam cerita. Dalam
komplikasi ini perlu dijelaskan urutan peristiwa dengan berlandaskan struktur
teks cerpen. Hal ini untuk mempermudah dalam menentukan serta
mengidentifikasi struktur teks cerita pendek.

Resolusi, berisi pemecahan masalah yang dialami oleh tokoh dalam cerita.
Pada resoluisi ini pun perlu memperhatikan struktur teks cerpen. Dengan
demikian, untuk menguraikan bagian struktur teks cerita pendek akan lebih

mudah.
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Jika dibandingkan konsep ke dua hal di atas, tentu bisa ditarik kesimpulan
bahwa kedua konsep di atas sangat mirip, hanya ada penyederhanaan pada konsep
struktur isi sebagai berikut:

a. Antara alur/ tahapan cerita dan struktur isi teks narasi (berdasarkan buku teks)
adalah hampir sama.
b. Tahap pengenalan dalam alur cerita adalah sama dengan tahap orientasi dalam
struktur isi teks narasi.
c. Tahap masalah, konfliks, dan klimaks dalam alur cerita disederhanakan
menjadi tahap komplikasi.
d. Tahap antiklimaks dan selesaian dalam alur cerita juga disederhanakan ke
dalam satu nama, yaitu resolusi.
D. Kaidah kebahasaan teks cerpen
1. Ejaan
Salah satu ciri teks cerita pendek yang baik adalah ditulis dengan
memperhatikan kaidah penulisan. Kaidah penulisan ini salah satunya berkaitan
dengan ejaan. Menurut Tarigan (1984:2) ejaan adalah cara atau aturan menulis
kata-kata dengan huruf menurut ilmu disiplin ilmu bahasa, yang meliputi:
a. Pemakaian huruf kapital atau huruf besar

Huruf kapital digunakan pada awal kalimat
Contoh: 1. Dia membaca buku; 2. Pekerjaan itu akan elesai dalam satu jam.
e Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama petikan langsung
Contoh: Adik bertanya, “Kapan kita pulang?”
e Huruf kapital digunakan sebagai kata penunjuk hubungan kekerabatan yang
digunakan dalam penyapaan
Contoh: 1. Adik bertanya,”Itu apa, Bu?
e Huruf Kkapital digunakan pada kata si dan sang jika kata-kata itu
diperlakukan sebagai unsur nama diri
Contoh: 1. Harimau itu marah seklai pada Sang Kancil.
b. Penulisan kata depan di, ke, dari
Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.

Contoh: 1. Bermalam sajalah di sini.
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c. Partikel —lah, -kah, -tah, pun, per
e Partikel —lah, -kah, dan -tah ditulis serangkai dengan kata yang
mendahuluinya. Contoh:1.Bacalah buku itu baik-baik!
o Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya.
Contoh: Jangankan dua kali, satu kali pun kamu belum pernah dating ke
rumahku.
e Partikel pun pada gabungan yang lazim dianggap apdu ditulis serangkai
dengan katayang mendahuluinya.
Contoh: 1. Adapun sebab-sebabnya belum diketahui.
e Partikel per yang berarti ‘demi’,’tiap’, atau ‘mulai’ ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya.
Contoh: 1.Mereka masuk ke dalam ruangan satu per satu.
e Pemakaian kata ganti ku-, kau-, -ku, -mu, -nya
Kata ganti ku- dan kau- ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya; -
ku,-mu, dan —nya ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya.
Contoh: Bukuku, bukumu, dan bukunya tersimpan di perpustakaan.
Kata ganti —ku, -mu, dan —nya dirangkaikan dengan tanda hubung apabila
digabung dengan bentuk yang berupa singkatan.
Contoh: KTP-mu, SIM-nya, STNK-ku
d. Penggunaan huruf miring
Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan kata atau
ungkapan yang bukan bahasa Indonesia serta ungkapan asing yang telah
diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Contoh: 1.0rang tua harus bersikap tut wuri handayani terhadap anak.
(Depdiknas, 2004:6-19)
2. Tanda Baca
Kaidah penulisan yang harus diperhatikan lagi adalah penggunaan tanda
baca titik, koma, titik dua, tanya, seru, petik,dan petik tunggal (Wahono, 2013:
174)
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Penulisan dalam Teks Pembetulan

Sebenarnya semuanya sudah | Sebenarnya, semua sudah kusapkan
kusiapkan kemarin malam, yang | kemarin malam. Sekarang, Yyang
kulakukan sekarang hanya | kulakukan hanya mempersiapkan diri.

mempersiapkan diri.

3. Pemilihan Kata

Pemilihan kata berkaitan dengan penggunaan majas atau gaya bahasa,

ungkapan, dan peribahasa serta berkaitan pula dengan penggunaan konjungsi

yang tepat, sehingga membentuk kalimat yang baik dan benar.

a. Majas

Majas atau gaya bahasa adalah cara pengarang atau seseorang yang

mempergunakan bahasa sebagai alat mengekspresikan perasaan dan buah

pikiran yang terpendam di dalam jiwanya. Beberapa majas yang sering

digunakan:

Majas Litotes: pengungkapan yang bertujuan merendahkan diri.
Contoh: Mampirlah ke gubuk kami (Padahal rumahnya mewah)

Majas Hiperbola: Pengungkapan yang melebih-lebihkan kenyataan.
Contoh: Kita berjuang sampai titik darah penghabisan

Majas Personifikasi: mengumpamakan benda mati sebagai makhluk
hidup. Contoh: Hujan itu menari-nari di atas genting

Majas Simile : pengungkapan dengan perbandingan eksplisit yang
dinyatakan dengan kata depan dan penghubung, seperti layaknya,
bagaikan, ” umpama”, “ibarat”,”’bak”, bagai”’. Contoh: Kau umpama
air aku bagai minyaknya, bagaikan Qais dan Laila yang dimabuk cinta
berkorban apa saja.

Majas Metafora: pengungkapan yang membandingkan suatu benda

dengan benda lain karena mempunyai sifat yang sama atau hampir
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sama. Contoh: cuaca mendung karena sang raja siang enggan
menampakkan diri.
b. Ungkapan/ldiom
Contoh:
kecil hati = penakut
besar hati = (-) sombong, (+) bangga
berat hati = kurang suka melakukan sesuatu pekerjaa/terpaksa
perang dingin = perang tanpa senjata, dsb. (Wahono: 2013:168)
4. Kalimat efektif
Kalimat efektif adalah kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa,
jelas, dan mudah dipahami oleh pendengar atau pembaca.
Ciri-ciri kalimat efektif:
a. Kesatuan gagasan
Memiliki subjek, predikat, serta unsur-unsur lain (O/K) yang saling
mendukung kesatuan tunggal.
Contoh: Di dalam kemarahan itu merupakan kekacauan yang dapat
merusak suasana.
Perbaikan: Kemarahan itu merupakan kekacauan yang dapat merusak
suasana.
b. Kesejajaran
Memiliki kesamaan bentuk/ imbuhan. Jika bagian kalimat itu
menggunakan kata kerja berimbuhan di-, bagian kalimat yang lainnya pun
harus menggunakan di- pula.
Contoh::Kakak menolong anak itu dengan dipapahnya ke pinggir jalan.
Perbaikan:Anak itu ditolong kakak dengan dipapahnya ke pinggir jalan
c. Kehematan
Kalimat efektif tidak boleh menggunakan kata-kata yang tidak perlu.
Contoh:Bunga-bunga mawar, anyelir, dan melati sangat disukainya.
Perbaikan:Mawar, anyelir, dan melati sangat disukainya.
d. Penekanan
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Kalimat yang dipentingkan harus diberikan penekanan. Salah satu caranya
adalah mengubah posisi dalam kalimat, yakni dengan cara meletakkan
bagian yang penting di depan kalimat.
Harapan kami adalah agar soal ini dapat kita bicarakan lagi pada
kesempatan lain.
Perbaikan:Pada kesempatan lain, kami berharap kita dapat membicarakan
lagi soal ini.

. Kelogisan
Kalimat efektif harus mudah dipahami.
Kalimat tidak efektif:Waktu dan tempat saya persilahkan.

Perbaikan: Bapak penceramah, saya persilahkan untuk naik ke panggung.

Sumber: Zaenal.http://zaenalblogs.blogspot.com. diunduh pada tanggal

C.

24 Juni 2014.
Langkah-langkah menelaah dan merevisi teks cerpen

Adapun langkah-langkah menelaah dan merevisi teks cerpen,

(Kemendikbud, 2013:203)

1.
2.

Tandai kata, kalimat, atau makna kata yang salah.
Betulkan kata, kalimat, atau makna yang salah sesuai dengan unsur
kebahasaan yang sudah kamu pelajari.

Tulis ulang teks itu sehingga menjadi teks yang baik dan benar.
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Lampiran 4

TEKS CERPEN SIKLUS |
CERPEN 1

Upik dan Kue Stroberi

Upik adalah anak yang penurut. Dia selalu mematuhi nasihat orang tuanya. Dia
tidak pernah membuat orang tuanya khawatir akan perilakunya sehari-hari. Pada suatu
hari, Upik ingin sekali kue stroberi yang berada di sebuah toko yang tidak jauh dari
rumahnya. Namun,keinginan Upik tidak dituruti oleh Mamanya.

Upik masih saja cemberut dari kemarin, karena tidak dibelikan kue stroberi di
toko kue dekat rumahnya.

“Sudahlah, Nak. ‘Kan kamu tidak suka kue yang rasanya masam campur manis
seperti itu,” ucap Mama tiba-tiba dari belakang.

“Tapi, ‘kan, Ma...” ucap Upik memohon.

“Sudahlah, tak usah membahas kue itu, karena Mama sudah menyediakan nasi
goreng kesukaanmu di meja makan.”

“Baiklah,” ucap Upik, tetapi tetap saja dengan wajah yang cemberut.

Di ruang tamu, Upik masih saja cemberut. Padahal ada nasi goreng kesukaannnya
dan ia makan bersama Mama serta Papa.

Papa yang melihat Upik terus cemberut langsung berbicara, “Kenapa dari
kemarin kamu cemberut terus, Upik?”

Aku pun menjawab, “Karena aku tidak dibelikan kue stroberi.”

“Sudahlah, Upik. Kamu pasti tidak suka kue itu, karena rasanya masam campur
manis,” ucap Papa lagi.

“Tapi aku mau kue itu!” ucapku lagi, lalu meninggalkan meja makannya dan
pergi ke kamar. Nasi gorengya masih tersisa banyak.

Mama dan Papa berpandangan sambil menghela napas panjang, karena sikap
Upik yang keras bagaikan batu. Mama pun menemui Upik di kamar dan berbicara,
“Baiklah, Upik. Mama akan membelikan kue stroberi itu. Tapi dengan satu syarat.”

“Apa itu?” ucap Upik semangat.

“Kamu harus menghabiskannya, ya? Kamu bisa melakukannya?”

“Pasti aku habiskan, Ma. Aku, ‘kan, ingin sekali kue itu,” ucap Upik yakin.

Mama dan Upik pun langsung ke toko kue dan membeli kue yang diminta Upik.
Sampai di rumah, Upik langsung melahap kue stroberi itu. Namun, baru sesendok Upik
makan, tiba-tiba ia berhenti. la meringis menahan rasa masam.

Mama yang melihatnya langsung tersenyum kecil dan berkata, “ingat syaratnya.”

Upik terdiam sejenak sebelum berkata, “ Ma, ini terlalu manis dan masam.”

“Nah, ‘kan, sudah Mama bilang, “ kata Mama sambil tersenyum lembut. “Lain
kali, kamu mau ‘kan, percaya sama Mama?”

“Iya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku akan mendengarkan nasihat Mama, akan
tetapi sekarang aku ingin dibelikan jus stroberi yang dijual di toko kue itu juga Ma.
Semua teman-temanku sudah pernah membeli jus stroberi disitu. Sementara aku belum
pernah,” rengek Upik. Mama pun hanya bisa menghela nafas panjang atas permintaan
Upik itu.
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Kasus Ban Bocor Dua

oleh Deny Wibisono

Struktur

Teks
Cerpen

Susaunan Paragraf

Orientasi

(1) Esok harinya, aku dan Andi mencoba menjadi detektif. Kami
berusaha mencari bukti. “Oke, langkah pertama, kira-kira, bagaimana
mungkin ban yang ditambal Pak Gito selalu bocor dua?”ujar Andi.
“Kemungkinan, dia menusuk bagian lain ban dengan paku,” tukasku.
“Tetapi, apa itu tidak kelihatan?”’tanya Andi heran. “Benar juga,ya...”
sahutku membenarkan. “Kita coba langsung ke Pak Gito saja!”

(2) Aku dan Andi bergegas ke bengkel Pak Gito. “Bocor dua,
Nak!” kata Pak Gito, persis dugaan kami. Kami berdua mengamati lekat-
lekat cara Pak Gito menambal ban sepeda Andi. Namun,tidak ada yang
ganjil dari cara Pak Gito menambal ban sepeda Andi. Akhirnya, kami
memutuskan pulang ke rumah masing-masing dengan penuh rasa
penasaran.

(3) Sorenya, aku melihat film Spongebob seperti biasa. Sambil
membatin, kehidupan di bawah air benar-benar lucu. “Eits, tunggu dulu!
Di bawah air. Itu kuncinya,” batinku kegirangan karena sudah
menemukan jawabannya.

(4) Esoknya, aku menemui Andi dan menceritakan dugaanku dan
bertekad untuk kembali menambal ban bocor. Segera aku membuat satu
lubang bocoran di ban sepedaku ke Pak Gito.

(5) “Bocor dua, Nak!”ujar Pak Gito sesuai dengan perkiraan
kami. Di saat Pak Gito sedang asyik menambal ban, aku pura-pura
menyenggol bank tempat air. “Oh, maaf, Pak!” ucapku seolah penuh
sesal. Bak air yang kini tergolek seperti yang kuharap, ternyata benar di
dalam bak ada pakuyang sengaja ditancapkan Pak Gito.

(6) Usai ban sepedaku ditambal, aku dan Andi bergegas
menghubungi Pak RW. Aku menceritakan semua kecurangan Pak Gito.
Kemudian Pak RW langsung memeriksa bengkel Pak Gito. Pak RW
memeriksa bak yang digunakan untuk memeriksa lubang pada ban. Dalam
bak air, itu, ditemukan paku yang aku ceritakan. Pak Gito tampak malu
karena kecurangannya terbongkar. Pak gito meminta maaf dan berjanji
tidak akan mengulangi perbuatannya. Aku dan Andi lega dan sangat
senang, karena penyelidikkan yang kami lakukan berhasil.

Komplikasi

(7) Sudah dua kali aku terlambat ke sekolah gara-gara ban bocor.
Dulu, waktu akan ulangaan matematika. Sekarang, ketika akan ulangan
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bahasa Indonesia. Kalau guru-guru percaya, mungkin aku tidak akan
bingung. Masalahnya, guru-guru mengira ban bocor itu hanya alasan ku
belaka. Padahal ini terjadi sungguhan.

(8) “Banku juga pernah bocor di sekitar situ, Fit,” cerita Andi,
teman sebangkuku, ketika usai ulangan bahasa Indonesia. “Hah?! Jadi,
kamu juga pernah?”’sahutku terkejut.

Resolusi (9) “Dan ada kesamannya. Coba tebak apa?” “Apa? Maksudmu,
yang bocor, sama-sama ban belakang?” tanyaku lagi mengira-ira. “Bukan
itu! Tetapi, sekali bocor, langsung dua ban. Sama-sama habis, deh, uang
saku kita.” “Eh, aku juga pernah lo!” sela Rindi. Aku semakin terkejut
mendengar kesamaanini. Kenapa orang-orang kalau menambal di Pak
Gitosering dua tambalan sekaligus? Ini perlu dicurigal, pikirku.

CERPEN 3

Kacamata Ayah
oleh Dwiyanto

Ayah terlihat mondar-mandir dengan wajah gelisah petang itu. Ayah
sedang mencari sesuatu, kelihatannya. Pandangan Ayah juga selalu mengitari
seluruh isi ruangan dan dimasukinya setiap sudut rumah. Hampir saja kakinya
menginjak si manis. Untung, si manis gesit menghindar. Kasihan kucing itu
karena hampir menjadi korban.

“Siapa yang tahu dimana kacamata baca Ayah,” tanya Ayah.

Nah akhirnya Ayah bicara. Rupanya Ayah sedang mencari barang paling
berharga di dunia, yaitu kacamata baca. Tanpa kacamata baca, Ayah tidak bisa
membaca koran yang ia lakukan rutin setiap sore hari.

“Bantu Ayah mencari kacamata itu, Indra.” pinta Ayah. Ayah mulai sewot
sendiri. Kalau sudah begini, berarti menjadi perkara serius. Ayah bisa kebakaran
alis kalau tidak segera dibantu. Perburuan kacamata tidak hanya melibatkan Ayah
dan aku. Bahkan semua orang, ibu yang baru pulang arisan, harus ikut mencari,
tidak ketinggalan Bik Yah, pembantu rumah tangga.

“Terakhir, Ayah meletakkan kacamata dimana,” tanya Ibu di saat
pencarian harta pusaka Ayah. “Kalau Ayah tahu dan ingat Ayah tidak usah
meminta bantuan kalian untuk mencarinya. Langsung Ayah ambil, habis
perkara?” jelas Ayah yang tidak suka ditanya-tanya petang itu. Rupanya,
kehilangan kacamata telah membuat Ayah naik daun.

Kasihan Ayah. Sampai datang malam, kacamata baca itu tidak segera
ditemukan. Terpaksa Ayah tidak bisa membaca koran sore. Kemudian, Indra
melihat Ayah yang segera mandi. la mengira, pencarian kacamata akan
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dilanjutkan esok hari. Begitu selesai mandi, Indra tahu kegiatan Ayah selanjutnya
pasti mengajak makan seluruh keluarga. Namun, dugaan Indra salah. Ayah justru
kembali mencari kacamata yang belum ketemu itu.

Hampir jam 9 malam, pencarian itu dihentikan karena Ayah kelelahan.
“Ayo, kita makan dulu,” ucap Ayah yang akhirnya menyerah. Perut yang lapar
ternyata tak bisa ditahan. Akhirnya, seluruh keluarga berkumpul di meja makan
dengan wajah kusut dan lelah. Meskipun, sebuah ketukan di pintu membuat
makan malam tertunda lagi “Siapa yang bertamu malam-malam begini, sih.”
gerutu Indra.

Ibu segera menghambur ke ruang tamu semua terdiam. Mungkin karena
lapar dan sangat ingin tahu sekali siapa tamu pengganggu itu. “Selamat malam,
Bu. Maaf, saya mau menghantarkan kacamata-nya Bapak yang tertinggal di
warung sate saya,* terdengar suara seorang pria tua.

Tidak lama, Ibupun muncul di hadapan kami membawa kacamata itu. Nih,
kacamata baca Ayah, kata Ibu sambil meletakkan kacamata itu di meja. Pipi Ayah
kelihatan menguning.

“Maafkan Ayah, ya. Kan tadi siang, Ayah makan sate diwarung Mbah
Wardi, walau pun perut Ayah lapar sekali,” kata Ayah mengaku. Teka-teki
hilangnya kacamata Ayah terbuka sudah.
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Lampiran 5
TEKS CERPEN SIKLUS |1

CERPEN 1
Sekarang Tommy Suka Tomat

Tommy adalah seorang anak yang tidak suka memilih-milih makanan.
Makanan yang dibuat dari sayuran apapun yang disediakan Mamanya, selalu ia
makan dengan lahapnya.

Sepulang Tommy sekolah, ia memandang enggan pada buah tomat yang
diulurkan Mama. "Tommy tidak suka tomat, Ma,"” katanya. "Ayolah!" bujuk
Mama. "Satu saja! Kalau Tommy tak suka memakannya langsung, dipotong-
potong saja. Lalu dikasih gula. Enak sekali. Tommy pasti suka,” kata Mama
meyakinkan.

"lya, iya," angguk Tommy. "Tapi sekarang Tommy masih sangat kenyang
sekali. Makannya nanti saja, ya. Boleh?," sahut Mama. "Tapi, janji! Kau harus
memakannya!” sahut Mama. Tommy mengangguk sambil mengantungi buah
tomat itu. la lalu keluar pergi berjalan ke hutan kecil. Tommy sudah punya
rencana dengan buah tomat itu. "Dan sekarang,” Tommy langsung segera
melempar tomat itu ke semak-semak. "pergilah jauh-jauh!"

"Aduh!"

Awalnya, Tommy kaget sekali. Suara itu berasal dari balik jendela kamar
tidurnya. Seseorang pasti terkena tomat yang dilemparnya. Rumpun semak itu
tersibak. Seorang kakek tua kecil muncul. Aku pernah sekali berjumpa dengan
kakek tua kecil seperti itu. Wajahnya penuh tomat. Aku sangat ketakutan.

"Kau pasti anak nakal!" hardik Pak Kurcaci. "Mengganggu tidurku. Lihat!
Tomatmu mengotori mukaku!" Pak Kurcaci marah-marah.

"Mm ... ma ... maaf, Kek," Tommy terbata-bata. "Sa... saya tak sengaja.
Saya tak tahu kalau ... kalau Kakek ada di sana. Maaf!"

Maaf, maaf! Enak saja. Kamu itu jangan lempar batu sembunyi kaki, ya!
Melempar muka orang dengan tomat, Lalu berkata maaf! Kau harus dihukum!"

"Saya dipaksa Mama memakannya. Padahal saya tak suka tomat," jawab
Tommy takut-takut. "Katamu kau tak suka tomat. Aku punya tomat enam buah.
Sebagai hukuman kau harus menghabiskannya!" ucap Pak Kurcaci. “Oh, untung
sekali!” Tommy menarik napas lega. Hukuman makan tomat jauh lebih sangat
ringan daripada disihir jadi kelinci.

Tommy mulai mengunyah tomat pertama. Mula-mula ia mau muntah,
akan tetapi ia memaksa memakannya. “Hmm, lama-lama tomat ini terasa enak
juga. Segar sekali,” gumam Tommy sambil menghabiskan tiga buah tomat dengan
cepat.

"Cukup! Nanti kau kekenyangan. Yang lainnya makan di rumah saja nanti.
Ingat harus dimakan!" ucap Pak Kurcaci.

"lya, Kek,” angguk Tommy.
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"Sudah! Sekarang kau boleh pulang. Awas kalau nakal lagi!" ucap Kakek
itu.

Aku cepat-cepat berjalan pulang dan menarik napas lega. Aku memandang
ketiga buah tomat yang sisa. “Hmmm, ternyata tomat itu enak juga, ya,” aku baru
tahu hal itu. Tak sadar, ia memakannya sebuah.

"Ya ampun, Tommy," seru Mama tiba-tiba. "Sejak kapan kau suka
tomat?" Tommy tersenyum malu dan terus melahap tomatnya. Mama sangat
heran, mengapa sekarang Tommy suka tomat.

Namun, di hari-hari berikutnya, Tommy kembali tidak mau makan Tomat
dari Mama. Mama semakin bingung. Sementara Tommy tak mau bercerita kenapa
ia berubah lagi.

*k*k

CERPEN 2
“Kalung Kakek Danu”
Struktur Susunan Paragraf
Teks
Cerpen
Orientasi (1) “Kami ini pengoleksi barang antik, Kek. Kami

tertarik dengan kalung milik Kakek daningin membelinya,” ujar satu
dari dua pria tersebut. Kakek Danu tertawa terkekeh-kekeh, “Aduh,
maaf sekali ya, kalung tidak akan saya jual.” “Kami bersedia bayar
mabhal, lo, Kek!” ujar pria dari kota tersebut. “Mau kalian bayar
berapa kalung ini?” tanya Kakek Danu. “Hmmm... bagaimana jika
dua puluh juta?” tawar pria tersebut. Semua orang yang mendengar
itu langsung terkejut, termasuk Kakek Danu.”Baiklah, beri saya
waktu semalam untuk berpikir,” jawab Kakek Danu pada akhirnya.

Komplika (2) Keesokan harinya, semua orang berkumpul di rumah

Si Kakek Danu. Mereka penasaran apakah Kakek Danu jadi menjual
kalung itu atau tidak. Kakek Danu yang mendengar tentang hal itu,
jadi tertawa terbahak-bahak. “Baiklah, saya akana ceritakan semua
tentang liontin kalung ini. Liontin ini adalah gigi geraham saya yang
terakhir kali copot waktu saya berumur 70 tahun. Karena bentuknya
lucu, saya membuatnya menjadi kalung. Sengaja saya tidak mau
mengaku waktu kalian tanya. Saya khawatir, kalian semua akan jijik
pada kalung ini, jadi mohon maaf saya tidak ingin menjual kalung ini.
Saya juga tidak ingin menipu kalian dengan mengaku kalau kalung
ini benda keramat,” ujar Kakek Danu panjang pada warga kampong
dan dua orang pria asal kota tersebut.

(3) Banyak orang yang kagum dengan sikap jujur Kakek
Danu. Padahal, jika mau berbohong, pasti Kakek Danu bisa
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mendapatkan banyak uang dari hasil penjualan kalungnya.

(4) Tiba-tiba, aku jadi penasaran dengan satu hal. “Lalu, apa
yang membuat Kakek bisa berumur panjang, Kek?” “Kakek, ‘kan,
suka berjalan-jalan pagi tanpa alas kaki dan suka makan sayur dan
buah-buahan. Jadi bukan karena kalung ini Kakek panjang umur!”
terang Kakek Danu.

(5) Sejak saat itu, banyak orang di kampungku makin rajin
memakan sayur dan buah-buahan, serta berolahraga. Mereka semua
ingin selalu sehat seperti Kakek Danu.

Resolusi (6) Di kampungku, semua orang kenal Kakek Danu. Beliau
adalah orang tertua di kampungku. Umurnya saja 150 tahun! Namun,
Kakek Danu tetap kuat melakukan segalanya sendirian. la malah
tidak suka jika disuruh berdiam diri di rumah. Banyak orang
kampung yang curiga, kehebatan kakek Danu pasti karena kalung
yang selalu dipakainya. Bentuk liontinnya sangat unik, mirip sebuah
tulang. Jika ditanya dari mana asalnya. Kakek Danu tidak mau
menjawab. la Cuma berkata. “Kalung keramat ini adalah kalung
kesayanganku.”

(7) Suatu ketika, datang dua orang dari kota yang mencari
Kakek Danu. Mereka sempat melihat Kakek Danu yang pernah
menjadi berita di televisisaat ditemui petugas sensus. Tak hanya itu,
mereka juga mendengar desas-desus jika kalung yang dikenakan
Kakek Danu adalah kalung keramat.

CERPEN 3
Kebohongan Andi
oleh Putri Widyastuti

Setiap hari, Andi selalu ke warung Bang Jali. Andi tidak mau berpangku
kaki saja. la membantu ibunya untuk menitipkan kue dan mengambil uang
berjualan kue yang dititipkan ke warung Bang Jali. Maklumlah, Ayah Andi hanya
seorang pekerja serabutan. Untuk memenuhi kebutuhan, ibunya membanting
tangan membuat kue. Kemudian dititipkan ke Bang Jali. Suatu hari, Andi pulang
dari warung Bang Jali. Andi melewati sebuah pasar. Tiba-tiba ia mencium aroma
roti bakar bandung. “Hmmm... baunya enak sekali,” ujar Andi didepan penjual
roti bakar. “Mau beli, Dik?” tanya si Penjual. “Ee... tidak. Saya tidak punya
uang.” “Minta saja sama orang tuamu. Rotinya lezat lo. Ada rasa-rasa keju,
cokelat strowberry, dan nanas,” bujuk Si Penjual.
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Akhirnya, Andi terbujuk. la merogoh sakunya. Ada penjualan kue Bang
Jali. “Untuk adik saya kasih diskon, sebagai perkenalan. Mau mencoba? Ini
gratis,” rayu Si Penjual lagi. Andi menerima sepotong dan dilahapnya dengan
cepat. “Hmmm...roti ini memang enak dan masih hangat,” kata Andi.

Akhirnya, Andi membeli juga dengan menggunakan uang hasil penjualan
roti. “Sekali-kali beli. Kapan lagi. Uangnya masih ada sisa,” pikir Andi. Sesampai
di rumah, Andi segera langsung menyerahkan uang pada ibunya. “Lho...kok
setorannya kurang?” “Kata Bang Jali. Ada beberapa roti yang mulai basi, karena
sisa roti yang basi Andi buang saja,” jawab Andi.

Andi masuk ke kamar. Di dalam kamar Andi menyantap dengan lahap roti
bakar yang masih hangat. Tak terasa roti bakar telah habis disantap. Perutnya
terasa sangat kenyang hingga menjelang mau tidur. Namun, hingga tengah malam,
matanya tak bisa terpejam. la merasa bersalah karena telah membohongi ibunya.
Lebih bersalah lagi, ketika tiba-tiba perutnya merasa sakit.

Esok paginya, ibunya tidak membuat kue lagi. Ibunya sedang mencari tahu
apa penyebab kuenya cepat basi. Padahal selama ini kuenya tidak pernah basi,
akan tetapi hingga malam hari. Selain itu juga karena sakit perutnya. Andi
menjadi semakin merasa bersalah. Karena hari ini ibu nya tidak mendapatkan
uang dari berjualan kue.

“Kemarin kamu makan apa? Coba kamu ingat.” Andi terdiam sejenak.
“Ibu, maafkan Andi. Sebenarnya kuenya ku jual habis dan tidak ada yang basi.
Akan tetapi, sebagian uangnya kubelikan roti bakar. Andi sangat ingin sekali
makan roti bakar. Semalam kuhabiskan semua, sehingga perutku sakit karena
kekenyangan,” kata Andi tertunduk.

Ibu menelan napas dan terdiam sejenak. “Berbohong itu hanya akan
membuatmu tidak merasa tenang. Kamu menjadi menyiksa diri sendiri. Jangan
diulang lagi. Sakit perutmu juga akan hilang sendiri,” kata ibu.

Hati Andi merasa lega bisa jujur kepada ibunya. Anehnya, perutnya
menjadi semakin membaik. Esok harinya, ibunya kembali membuat kue untuk
diantarkan buah tangannya ke warung Bang Jali. Andipun mengantarkan kue
tersebut ke warung Bang Jali dengan hati gembira.

*k%k
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HASIL PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS |

Resp ASPEK
PENGAMATAN KATE-
on- NILAI L/TL KETERANGAN
GORI
den M1 72134
R-1 5/110| 8 | 8 3.1|B+ L 1) keaktifan dan
R-2 21 8181 2 2 C TL keantusiasan siswa dalam
R-3 5181 8| 8 59 L proses pembelajaran,
R-4 8 | 810 5 3.1|B+ L 2) keaktifan dan
‘ keantusiasan siswa dalam
R-6 8 3 L menelaah dan merevisi
R s T8 105 31 Bt 3 teks cerpen menggunakan
model pembelajaran
R-8 2 | 5|10 2 1.9 | C+ TL _
Cooperative  Integrated
R-9 8188 8 3.2 B+ L Reading and Composition
R-11 | 8 | 2 | 10| 8 28| B L _
3) keaktifan dan
R-12 | 8 | 8 | 8 | 8 3.2 | B+ L . .
keantusiasan siswa
R-14 | 8 | 5| 8 | 8 29 | B L potel,
RIS |85 )25 2|C L 4) keaktifan dan
R16 | 2 | 8 | 22 14| C- TL keantusiasan siswa dalam
R-17 | 5| 5 |10 8 28 |B L proses refleksi
R-18 | 2 | 5| 2 | 2 1.1 | D+ TL pembelajaran yang telah
R19 | 8 |5 [10] 8 31|B+ L berlangsung
R-20 8 5 8 8 29| B L CARA PENGISIAN:
R21 | 2 | 2 | 8| 2 14| C- TL
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R-22 | 2 2 8 2 14| C- TL (\/) = positif (melakukan)
R23 | 8 | 5| 8| 8 29| B L () = negatif (tidak
R24 | 8 | 8 |8 |5 29| B L melakukan)
R25 | 8 | 8| 8| 8 3.2 | B+ L
R26 | 8 | 8 | 8|5 29| B L
R27 | 8 | 8| 8| 8 3.2 | B+ L
R28 | 8 |5 |10 8 3.1| B+ L
R29 | 2 | 5| 2| 2 1.1 | D+ TL
R30 | 8 | 8 | 8 | 8 3.2 | B+ L
R-31 |10 | 8 | 2 | 8 28 | B L
R32 | 8 | 8| 8| 8 3.2 | B+ L
R33 |2 |2 |5 ]2 1.1 | D+ TL
R34 | 8 | 8| 8| 8 3.2 | B+ L
R3 | 8 | 5| 8| 8 29 |B L
R36 | 5|8 | 8| 8 29 |B L
R37 | 2 | 5| 8| 8 1,7 |C TL
R38 | 5|2 | 8| 8 17 |C TL
R39 | 2 | 8 | 2 | 2 1,4 C- TL
KETERANGAN :
JUMLAL SISWA LULUS : 26
JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 13
PERSEI\‘ITASE KELJLUSAN: 66,67%
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HASIL PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS I

ASPEK
Respon- KATE-
P PENGAMATAN | NjLAl L/TL KETERANGAN
den GORI
11213 |4
R-1 8 |10| 8 | 8 3.4 | A- L 1) keaktifan dan
R-2 8| 8110 5 31| B+ L keantusiasan siswa dalam
R-3 8 1 818 10 34 | A L proses pembelajaran,
R-4 8 | 8 10|10 3.6 | A- L 2) keaktifan dan
keantusiasan siswa dalam
R-6 101 8 | 10 | 8 36 | A- L menelaah dan merevisi
R s 18 101 8 34 A 3 teks cerpen menggunakan
model pembelajaran
R-8 5|18 |10 8 3.1| B+ L _
Cooperative  Integrated
R-9 88 108 341 A L Reading and Composition
R-10 8 | 8|10 8 3.4 | A- L (CIRC)
R-11 8 8 |10 | 8 34| A- L ]
3) keaktifan dan
R-12 108 )8 10 361 A L keantusiasan siswa
menggunakan media
R-14 8 |10 |10 | 8 3.6 | A- L potel,
R-15 818188 3.2 B+ L 4) keaktifan dan
R-16 8 8|8 8 3.2 | B+ L keantusiasan siswa dalam
R-17 8 1 888 3.2 | B+ L proses refleksi
R-18 8 1 8| 8|10 34| A- L pembelajaran yang telah
R-19 8888 32| B+ L berlangsung.
R-20 8 8 |10 | 8 3.4 | A- L CARA PENGISIAN:
R-21 5|18 1| 8|10 3.1|B+ L
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R-22 8 5 |10 | 5 28| B L (\) = positif (melakukan)
R-23 8 |10 |10 | 8 3.6 | A- L () = negatif (tidak
R-24 5|8 10| 5 28 | B L melakukan)
R-25 8 | 8] 8 |10 3.4 | A- L
R-26 10 110 | 8 | 8 3.6 | A- L
R-27 8 | 8|8 8 3.2 | B+ L
R-28 8 | 510 8 3.1| B+ L
R-29 8 | 8| 5|5 2.6 | B- TL
R-30 8 | 8] 8 |10 3.4 | A- L
R-31 8 | 8 |10 8 3.4 | A- L
R-32 10| 8 | 8 | 8 3.4 | A- L
R-33 5|58 ]5 2.3 | C+ TL
R-34 10| 8 | 8 | 8 3.4 | A- L
R-35 8 | 88 |10 3.4 | A- L
R-36 5| 8] 8 ]10 3.1|B+ L
R-37 5|8 10| 5 28| B L
R-38 8 | 8|5 8 29| B L
R-39 5|58 ]5 2.3 | C+ TL
KETERANGAN :
JUMLAH ‘SISWA LULUS: 34
JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 5
PERSENT‘ASE KELUL‘USAN: 87,17%
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Lampiran 8
REKAPITULASI PENILAIAN RELIGIUS
SIKLUS |
Indikator
No. | Responden | Sikap Religius thri?(:?h Nilai Kc’)\rlj\llzirsi Predikat

1 2
1| R-1 4 2 6 75 3B
2 | R-2 3 2 5 62.5 2.5 | B-
3| R-3 3 3 6 75 3B
4| R4 3 2 5 62.5 2.5 | B-
6 | R-6 3 2 5 62.5 2.5 | B-
7| R-7 2 4 6 75 3B
8 | R-8 2 3 5 62.5 2.5 | B-
9 R-9 3 3 6 75 3B
10 | R-10 3 3 6 75 3|B
11 | R-11 3 3 6 75 3B
12 | R-12 3 3 6 75 3B

14 | R-14 3 3 6 75 3|B
15 | R-15 3 3 6 75 3| B
16 | R-16 2 2 4 50 2|C
17 | R-17 3 3 6 75 3| B
18 | R-18 3 3 6 75 3| B
19 | R-19 2 3 5 62.5 2.5 | B-
20 | R-20 3 3 6 75 3| B
21 | R-21 1 2 3 375 15| C-
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22 | R-22 3 3 6 75 3|B
23 | R-23 2 4 6 75 3| B
24 | R-24 3 3 6 75 3|B
25| R-25 3 3 6 75 3| B
26 | R-26 3 3 6 75 3|B
27 | R-27 3 3 6 75 3| B
28 | R-28 3 3 6 75 3|B
29 | R-29 3 3 6 75 3| B
30 | R-30 3 3 6 75 3|B
31| R-31 2 3 5 62.5 2.5 | B-
32 | R-32 4 2 6 75 3| B
33 | R-33 4 2 6 75 3|B
34 | R-34 1 2 3 37.5 15| C-
35 | R-35 2 4 6 75 3|B
36 | R-36 4 2 6 75 3| B
37 | R-37 3 4 7 87.5 3.5 | A-
38 | R-38 4 2 6 75 3| B
39 | R-39 3 3 6 75 3|B

KETERANGAN :

JUMLAL SISWA LULUS : 29

JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 10

PERSEI\‘ITASE KELJLUSAN: 74,36%
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REKAPITULASI PENILAIAN SIKAP RELIGIUS SIKLUS 11

Indikator
No. | Responden Rzl:i(gaiﬂs Jl;r;cl)?h Nilai Kcl)\lni\llaeirsi Predikat
1 2
1/R1 3 3 6 75 3| B
2 | R-2 3 4 7 87.5 3.5 | A-
3|R-3 4 3 7 87.5 35| A-
4| R4 3 4 7 87.5 3.5 | A-
6 | R-6 4 3 7 87.5 3.5 | A-
7| R-7 2 4 6 75 3| B
8| R-8 2 4 6 75 3|B
9| R-9 3 3 6 75 3| B
10 | R-10 3 4 7 87.5 3.5 | A-
11 | R-11 3 3 6 75 3|B
12 | R-12 3 3 6 75 3| B

14 | R-14 4 4 8 100 41 A
15 | R-15 3 3 6 75 3|B
16 | R-16 3 3 6 75 3| B
17 | R-17 3 3 6 75 3|B
18 | R-18 3 4 7 87.5 35| A-
19 | R-19 3 3 6 75 3|B
20 | R-20 4 3 7 87.5 35| A-
21 | R-21 3 3 6 75 3|B
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22 | R-22 3 3 6 75 3|B
23 | R-23 3 2 5 62.5 2.5 | B-
24 | R-24 3 3 6 75 3|B
25 | R-25 3 3 6 75 3|B
26 | R-26 2 4 6 75 3|B
27 | R-27 3 3 6 75 3|B
28 | R-28 3 3 6 75 3|B
29 | R-29 4 3 7 87.5 35| A-
30 | R-30 3 3 6 75 3|B
31 | R-31 4 1 5 62.5 2.5 | B-
32 | R-32 4 3 7 87.5 35| A-
33 | R-33 2 4 6 75 3|B
34 | R-34 2 4 6 75 3|B
35 | R-35 2 4 6 75 3|B
36 | R-36 4 2 6 75 3|B
37 | R-37 3 4 7 87.5 3.5 | A-
38 | R-38 4 2 6 75 3|B
39 | R-39 3 3 6 75 3|B

KETERANGAN :

JUMLAL SISWA LULUS : 37

JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 2

PERSENTASE KELULUSAN:

94.87%
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REKAPITULASI PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS |

SIKAP JUJUR SIKLUS I
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Indikator
No. | Responden | SikapJujur thri?(:?h Nilai K(;\Ini\llaeirsi Predikat
1 2
1 R-1 3 3 6 75 3| B
2 | R-2 3 3 6 75 3B
3| R-3 2 4 6 75 3| B
4| R-4 3 4 7 87.5 35| A-
(o [ ] 2] 3 s we
6 | R-6 4 3 7 87.5 35| A-
7| R-7 4 2 6 75 3| B
8 | R-8 3 2 5 62.5 2.5 | B-
9 R-9 3 3 6 75 3B
10 | R-10 3 4 7 87.5 35 A-
11 | R-11 3 3 6 75 3B
12 | R-12 3 2 5 62.5 2.5 | B-
14 | R-14 3 4 7 87.5 35 A-
15 | R-15 3 3 6 75 3B
16 | R-16 3 3 6 75 3| B
17 | R-17 3 2 5 62.5 2.5 | B-
18 | R-18 3 1 4 50 2|C
19 | R-19 3 3 6 75 3B
20 | R-20 3 3 6 75 3| B
21 | R-21 2 1 3 37.5 15| C-
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22 | R-22 3 3 6 75 3|B
23 | R-23 2 1 3 37.5 15| C-
24 | R-24 3 3 6 75 3|B
25 | R-25 3 3 6 75 3|B
26 | R-26 2 2 4 50 2|C
27 | R-27 3 3 6 75 3|B
28 | R-28 3 2 5 62.5 25 | B-
29 | R-29 3 3 6 75 3|B
30 | R-30 3 2 5 62.5 25 | B-
31| R-31 3 3 6 75 3|B
32 | R-32 3 4 7 87.5 35 | A-
33 | R-33 2 3 5 62.5 25 | B-
34 | R-34 2 3 5 62.5 2.5 | B-
35| R-35 3 3 6 75 3|B
36 | R-36 2 3 5 62.5 2.5 | B-
37 | R-37 3 3 6 75 3|B
38 | R-38 2 3 5 62.5 2.5 | B-
39 | R-39 2 3 5 62.5 25 | B-
KETERANGAN :
JUMLAI‘-I SISWA LULUS : 25
JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 14
PERSEI\‘ITASE KELJLUSAN: 64,10%
TANGGUNG JAWAB SIKLUS |
Indikator
Sikap

1

2
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1/ R-1 3 3 6 75 3| B
2 | R-2 2 3 5 62.5 2.5 | B-
3| R-3 3 4 7 87.5 3.5 | A-
4| R4 3 3 6 75 3B

6 | R-6 4 3 7 87.5 35| A-
7| R-7 4 2 6 75 3| B
8| R-8 3 3 6 75 3B
9| R-9 3 3 6 75 3| B
10 | R-10 2 3 5 62.5 2.5 | B-
11 | R-11 3 3 6 75 3B
12 | R-12 3 3 6 75 3| B

14 | R-14 4 3 7 87.5 3.5 | A-
15 | R-15 2 3 5 62.5 2.5 | B-
16 | R-16 3 3 6 75 3| B
17 | R-17 3 4 7 87.5 35| A-
18 | R-18 3 3 6 75 3| B
19 | R-19 3 3 6 75 3B
20 | R-20 4 3 7 87.5 3.5 | A-
21 | R-21 2 2 4 50 2|C
22 | R-22 3 3 6 75 3B
23 | R-23 2 3 5 62.5 2.5 | B-
24 | R-24 3 3 6 75 3| B
25 | R-25 3 3 6 75 3B
26 | R-26 3 3 6 75 3B
27 | R-27 3 3 6 75 3B
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28 | R-28 2 3 5 62.5 25| B-
29 | R-29 3 3 6 75 3|B
30 | R-30 2 2 4 50 2|C
31 | R-31 3 3 6 75 3|B
32 | R-32 3 3 6 75 3|B
33 | R-33 2 3 5 62.5 2.5 | B-
34 | R-34 2 3 5 62.5 25| B-
35| R-35 3 3 6 75 3B
36 | R-36 2 2 4 50 2|C
37 | R-37 2 3 5 62.5 2.5 | B-
38 | R-38 3 3 6 75 3|B
39 | R-39 2 3 5 62.5 25| B-
KETERANGAN :
JUMLA||-| SISWA LULUS : 26
JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 13
PERSE|\||TASE KELJLUSANZ 66,67%
SANTUN SIKLUS |
Indikator
No. | Responden | Sikap Santun Jgrl?c:?h Nilai K(g\lni\l/é;irsi Predikat
1 2
1| R-1 3 3 6 75 3B
2 | R-2 2 3 5 62.5 25| B-
3|R-3 3 3 6 75 3B
4| R-4 3 3 6 75 3B
B L ] I R T L
6 | R-6 3 3 6 75 3B
7| R-7 4 2 6 75 3B
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35 | R-35 3 3 6 75 3|B
36 | R-36 3 2 5 62.5 2.5 | B-
37 | R-37 2 3 5 62.5 2.5 | B-
38 | R-38 3 3 6 75 3|B
39 | R-39 2 3 5 62.5 2.5 | B-

KETERANGAN :

JUMLAI‘-I SISWA LULUS: 26

JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 13

|

PERSENTASE KELULUSAN:

66,67%




Lampiran 11

REKAPITULASI PENILAIAN SIKAP S SIKLUS 11
SIKAP JUJUR SIKLUS 11
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Indikator o
No. | Responden | SikapJujur Jumlah |- Nilai b dikat
Skor Konversi
1 2
1| R-1 4 3 7 87.5 3.5 | A-
2| R-2 4 3 7 87.5 35| A-
3| R-3 4 3 7 87.5 3.5 | A-
4| R-4 4 4 8 100 41 A

6 | R-6 4 4 8 100 41 A
7| R-7 4 3 7 87.5 35| A-
8| R-8 1 3 4 50 2|C
9| R-9 4 3 7 87.5 35| A-
10 | R-10 4 4 8 100 41 A
11 | R-11 4 4 8 100 41 A
12 | R-12 3 3 6 75 3|B

14 | R-14 4 4 8 100 41 A
15 | R-15 4 4 8 100 41 A
16 | R-16 3 4 7 87.5 3.5 | A-
17 | R-17 3 3 6 75 3|B
18 | R-18 4 3 7 87.5 3.5 | A-
19 | R-19 3 3 6 75 3|B
20 | R-20 4 4 8 100 41 A
21 | R-21 3 3 6 75 3|B
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22 | R-22 3 3 6 75 3|B
23 | R-23 4 3 7 87.5 35| A-
24 | R-24 3 3 6 75 3|B
25 | R-25 4 4 8 100 41 A
26 | R-26 3 3 6 75 3|B
27 | R-27 3 3 6 75 3|B
28 | R-28 3 2 5 62.5 25 | B-
29 | R-29 3 3 6 75 3|B
30 | R-30 2 3 5 62.5 25 | B-
31 | R-31 4 3 7 87.5 35| A-
32 |R-32 3 3 6 75 3|B
33 | R-33 3 2 5 62.5 25 | B-
34 | R-34 3 3 6 75 3|B
35| R-35 4 3 7 87.5 35| A-
36 | R-36 3 2 5 62.5 25| B-
37 | R-37 3 3 6 75 3B
38 | R-38 3 3 6 75 3|B
39 | R-39 3 2 5 62.5 25 | B-

KETERANGAN :

JUMLAL SISWA LULUS : 32

JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 7

PERSEI\‘ITASE KELJLUSAN: 82,05%

SIKAP TANGGUNG JAWAB SIKLUS 11
Indikator
No. | Responden Tasrjgg?l?ng ‘]l;rcl,ih Nilai K(L\Ini\llzirsi Predikat

Jawab
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1 2
1[R-1 3 3 6 75 3B
2 [ R-2 4 4 8| 100 41 A
3| R-3 4 4 8| 100 41 A
4| R-4 4 3 7| 875 35| A-
|
. 6|R-6 3 4 7] 875  35]|A-
7| R-7 4 3 7| 875 35 | A-
8| R-8 4 3 7| 875 35 | A-
9| R-9 3 4 7| 875 35| A-
10 | R-10 4 1 5/ 625 25| B-
11| R-11 3 4 7| 875 35| A-
12 | R-12 3 4 7| 875 35| A-

14 | R-14 4 4 8 100 41 A
15 | R-15 2 3 5) 62.5 25| B-
16 | R-16 3 4 7 87.5 35| A-
17 | R-17 4 3 7 87.5 3.5 | A-
18 | R-18 4 4 8 100 41 A
19 | R-19 4 4 8 100 41 A
20 | R-20 3 4 7 87.5 35| A-
21 | R-21 2 3 5 62.5 2.5 | B-
22 | R-22 4 4 8 100 41 A
23 | R-23 3 4 7 87.5 3.5 | A-
24 | R-24 2 4 6 75 3| B
25 | R-25 4 4 8 100 41 A
26 | R-26 3 4 7 87.5 3.5 | A-
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27 | R-27 4 4 8 100 41 A
28 | R-28 3 4 7 87.5 35| A-
29 | R-29 4 3 7 87.5 35| A-
30 | R-30 2 3 5 62.5 2.5 | B-
31 | R-31 4 3 7 87.5 35| A-
32 | R-32 4 4 8 100 41 A
33 | R-33 4 1 5 62.5 25| B-
34 | R-34 3 4 7 87.5 35| A-
35 | R-35 4 3 7 87.5 35| A-
36 | R-36 2 3 5 62.5 2.5 | B-
37 | R-37 4 3 7 87.5 35| A-
38 | R-38 4 4 8 100 41 A
39 | R-39 4 1 5 62.5 2.5 | B-
KETERANGAN :
JUMLA||-| SISWA LULUS : 31
JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 8
PERSEI\ETASE KELJLUSANZ 79,48%
SIKAP SANTUN SIKLUS |1
Indikator
No. | Responden | Sikap Santun Jumlah |- K:Ini\l/zirsi Predikat
1 2
1| R-1 4 4 8 100 41 A
2| R-2 3 4 7 87.5 35| A-
3| R-3 4 4 8 100 41 A
4| R-4 3 4 7 87.5 35| A-
BT L ) ] ] L
6 | R-6 3 3 6 75 3B
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7| R-7 4 3 7 87.5 35| A-

8| R-8 4 3 7 87.5 35| A-

9| R-9 3 3 6 75 3|B
10 | R-10 3 4 7 87.5 35| A-
11 | R-11 4 4 8 100 4 A
12 | R-12 4 3 7 87.5 35| A-

14 | R-14 4 4 8 100 41 A
15 | R-15 3 3 6 75 3|B
16 | R-16 2 3 5 62.5 2.5 | B-
17 | R-17 3 4 7 87.5 35| A-
18 | R-18 2 3 5) 62.5 2.5 | B-
19 | R-19 3 3 6 75 3|B
20 | R-20 4 3 7 87.5 35| A-
21 | R-21 3 2 5 62.5 2.5 | B-
22 | R-22 4 4 8 100 41 A
23 | R-23 4 4 8 100 41 A
24 | R-24 3 3 6 75 3|B
25 | R-25 3 3 6 75 3|B
26 | R-26 2 4 6 75 3|B
27 | R-27 4 3 7 87.5 35| A-
28 | R-28 4 4 8 100 4 A
29 | R-29 4 4 8 100 41 A
30 | R-30 3 1 4 50 2|C
31 | R-31 2 2 4 50 2|C
32 | R-32 4 4 8 100 41 A
33 | R-33 3 2 5 62.5 2.5 | B-
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34 | R-34 3 3 6 75 3|B
35 | R-35 4 3 7 87.5 35| A-
36 | R-36 3 2 5 62.5 2.5 | B-
37 | R-37 3 3 6 75 3|B
38 | R-38 3 3 6 75 3|B
39 | R-39 3 2 5 62.5 2.5 | B-
KETERANGAN :

JUMLAII-I SISWA LULUS : 31

JUMLAH SISWA TIDAK LULUS: 8

PERSEl\lTASE KELJLUSAN: 79,48%
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KUNCI JAWABAN TES PENGETAHUAN SIKLUS I-11

KUNCI JAWABAN EVALUASI PENGETAHUAN SIKLUS |

intensif

No. Pernyataan Ya | Tidak Alasan dan Bukti
1. | Cerpen adalah N Alasan: lya, karena tokoh dan ceritanya bukan peristiwa yang sebenarnya.
rekaan
2. | Cerpen bersifat N Alasan: lya, karena terdapat paragraf-paragraf yang menjelaskan tentang orientasi
naratif (pengenalan tokoh, latar,dan awalan konflik), ada yang menjelaskan tentang komplikasi
(adanya masalah),dan ada paragraf yang menjelaskan tentang resolusi (penyelesaian
masalah)
Bukti tekstual:
1. Upik adalah anak yang penurut.(Dst)
2. “Sudahlah, tak usah membahas kue itu, karena Mama sudah menyediakan nasi
goreng kesukaanmu di meja makan.”
3. Mama dan Upik pun langsung ke toko kue dan membeli kue yang diminta Upik.
Sampai di rumah, Upik langsung melahap kue stroberi itu. Namun, baru sesendok
Upik makan, tiba-tiba ia berhenti. la meringis menahan rasa masam.
3. | Cerpen bersifat \ Alasan:
singkat, padu, dan

Tidak, karena dilihat dari teks cerpennya, ada dua konflik muncul mengakibatkan tidak
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padunya alur cerita.
Bukti tekstual:

“Iya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku akan mendengarkan nasihat Mama, akan
tetapi sekarang aku ingin dibelikan jus stroberi yang dijual di toko kue itu juga Ma.
Semua teman-temanku sudah pernah membeli jus stroberi disitu. Sementara aku belum
pernah,” rengek Upik. Mama pun hanya bisa menghela nafas panjang atas permintaan
Upik itu.

Di dalamnya
mengandung
adegan, tokoh, dan
gerak

Alasan:lya, karena dalam teks cerpen tersebut terdapat percakapan antar tokoh, sehingga
menimbulkan adegan dan gerak.

Bukti tekstual:“Sudahlah, Nak. ‘Kan kamu tidak suka kue yang rasanya masam campur
manis seperti itu,” ucap Mama tiba-tiba dari belakang. Dst.

Bahasa yang
digunakan tajam,
sugestif, dan
menarik perhatian

Alasan:Tidak, bahasa yang digunakan tidak tajam karena menggunakan bahasa sehari-
hari, namun sugetif (mempengaruhi) karena terdapat ajakan untuk mengarah pada hal
positif (kebaikan), dan juga tidak menarik perhatian karena tidak terdapat majas maupun
ungkapan.

Bukti tekstual:

1. “Tapi, ‘kan, Ma...” ucap Upik memohon.
2. “Sudahlah, Upik. Kamu pasti tidak suka kue itu, karena rasanya masam campur
manis,” ucap Papa lagi.

Cerpen memiliki
kesan tunggal

Alasan: Tidak, karena cerpen tersebut terdapat dua konflik. Tommy yang tadinya
menjadi menyukai tomat, berubah lagi menjadi tidak tomat lagi.
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Bukti tekstual:

“Iya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku akan mendengarkan nasihat Mama, akan
tetapi sekarang aku ingin dibelikan jus stroberi yang dijual di toko kue itu juga Ma.
Semua teman-temanku sudah pernah membeli jus stroberi disitu. Sementara aku belum
pernah,” rengek Upik. Mama pun hanya bisa menghela nafas panjang atas permintaan
Upik itu.

Cerpen mengandung
interpretasi
pengarang tentang
konsepsinya
mengenai kehidupan

Alasan:lya, karena pengarang melihat pengalaman terhadap kehidupan, bahwa banyak
anak-anak yang suka melawan nasihat orang tua. Oleh karena itu,pengarang ingin
menyampaikan nasihat lewat cerpen yang dibuatnya.

Bukti tekstual:

Upik masih saja cemberut dari kemarin, karena tidak dibelikan kue stroberi di
toko kue dekat rumahnya.

“Sudahlah, Nak. ‘Kan kamu tidak suka kue yang rasanya masam campur manis
seperti itu,” ucap Mama tiba-tiba dari belakang. (Dst)

Di dalam cerpen
terdapat sebuah
insiden utama yang
menguasai jalan
cerita

Alasan:Tidak, karena dalam cerpen tersebut terdapat dua peristiwa yaitu berubahnya
Tommy yang menyukai tomat. Namun, pada akhir cerita Tommy kembali tidak
menyukai tomat.

Bukti tekstual: “Iya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku akan mendengarkan nasihat Mama,
akan tetapi sekarang aku ingin dibelikan jus stroberi yang dijual di toko kue itu juga Ma.
Semua teman-temanku sudah pernah membeli jus stroberi disitu. Sementara aku belum
pernah,” rengek Upik. Mama pun hanya bisa menghela nafas panjang atas permintaan
Upik itu.
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9. | Cerpen mempunyai |V Alasan: lya, karena pada teks cerpen “Upik dan Kue Stroberi” menceritakan tentang
seorang yang Upik yang merengek minta dibelikan kue stroberi dengan Mamanya. Selain itu, judulnya
menjadi pelaku atau pun sudah menjelaskan tentang tokoh utama, yakni “Upik dan Kue Stroberi”
tokoh utama

10. | Di dalam cerpen N Alasan: Tidak, karena dalam cerpen tersebut dua efek menarik

terdapat satu efek
atau kesan yang
menarik

Tadinya Upik sadar bahwa ia sudah meminta maaf kepada mamanya karena tidak
menuruti nasihat Mama. Namun, pada akhir cerita Upik justru merengek lagi meminta
jus sroberi.

Bukti tekstual:

“lya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku akan mendengarkan nasihat Mama, akan
tetapi sekarang aku ingin dibelikan jus stroberi yang dijual di toko kue itu juga Ma.
Semua teman-temanku sudah pernah membeli jus stroberi disitu. Sementara aku belum
pernah,” rengek Upik. Mama pun hanya bisa menghela nafas panjang atas permintaan
Upik itu.

KUNCI JAWABAN EVALUASI PENGETAHUAN SIKLUS |

No.

Pernyataan

Ya

Tidak

Alasan dan Bukti

1.

Cerpen adalah
rekaan

\/

Alasan: lya, karena tokoh dan ceritanya bukan peristiwa yang sebenarnya.

Bukti tekstual:
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Seperti tokoh Tommy dan kurcaci. Kurcaci tidak ada di dunia nyata.

Cerpen bersifat | V Alasan: lya, karena terdapat paragraf-paragraf yang menjelaskan tentang orientasi

naratif (pengenalan tokoh, latar,dan awalan konflik), ada yang menjelaskan tentang komplikasi
(adanya masalah),dan ada paragraf yang menjelaskan tentang resolusi (penyelesaian
masalah)

Bukti tekstual:

1. “Tommy adalah seorang anak yang tidak suka memilih-milih makanan, dst.

2. la lalu keluar pergi berjalan ke hutan kecil.

3. Awalnya, Tommy kaget sekali. Suara itu berasal dari balik jendela kamar tidurnya.
Seseorang pasti terkena tomat yang dilemparnya.

4. "Katamu kau tak suka tomat. Aku punya tomat enam buah. Sebagai hukuman kau harus
menghabiskannya!" ucap Pak Kurcaci.

Cerpen bersifat N Alasan: Tidak, karena dilihat dari teks cerpennya, ada dua konflik muncul mengakibatkan
singkat,  padu, tidak padunya alur cerita.
dan intensif

Bukti tekstual:

Ya ampun, Tommy," seru Mama tiba-tiba. "Sejak kapan kau suka tomat?" Tommy
tersenyum malu dan terus melahap tomatnya. Mama sangat heran, mengapa sekarang
Tommy suka tomat.

Namun, di hari-hari berikutnya, Tommy kembali tidak mau makan Tomat dari
Mama. Mama semakin bingung. Sementara Tommy tak mau bercerita kenapa ia berubah
lagi..

Di dalamnya N Alasan: lya, karena dalam teks cerpen tersebut terdapat percakapan antar tokoh, sehingga
mengandung
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adegan, tokoh,

menimbulkan adegan dan gerak.

dan gerak Bukti tekstual:
1. "lya, iya," angguk Tommy.
2. lalalu keluar pergi berjalan ke hutan kecil.
3. Dst.
Bahasa yang Alasan:Tidak, bahasa yang digunakan tidak tajam karena menggunakan bahasa sehari-

digunakan tajam,
sugestif, dan
menarik
perhatian

hari, namun sugetif (mempengaruhi) karena terdapat ajakan untuk mengarah pada hal
positif (kebaikan), dan juga tidak menarik perhatian karena tidak terdapat majas maupun
ungkapan.

Bukti tekstual:

1. “Tommy tidak suka tomat, Ma” katanya.(Dst)
2. "Cukup! Nanti kau kekenyangan. Yang lainnya makan di rumah saja nanti. Ingat harus
dimakan!" ucap Pak Kurcaci.

Cerpen memiliki
kesan tunggal

Alasan: Tidak, karena cerpen tersebut terdapat dua konflik. Tommy yang tadinya menjadi
menyukai tomat, berubah lagi menjadi tidak tomat lagi.

Bukti tekstual:

Ya ampun, Tommy," seru Mama tiba-tiba. "Sejak kapan kau suka tomat?" Tommy
tersenyum malu dan terus melahap tomatnya. Mama sangat heran, mengapa sekarang
Tommy suka tomat.

Namun, di hari-hari berikutnya, Tommy kembali tidak mau makan Tomat dari
Mama. Mama semakin bingung. Sementara Tommy tak mau bercerita kenapa ia berubah
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lagi.

Cerpen
mengandung
interpretasi
pengarang
tentang
konsepsinya
mengenai
kehidupan

Alasan: lya, karena pengarang melihat pengalaman terhadap kehidupan, bahwa banyak
anak-anak yang tidak suka sayuran. Oleh karena itu, ingin menyampaikan nasihat lewat
cerpen yang dibuatnya.

Bukti tekstual:
"Tommy tidak suka tomat, Ma," katanya. (Dst)

Di dalam cerpen
terdapat sebuah
insiden utama

yang menguasai

Alasan:Tidak, karena dalam cerpen tersebut terdapat dua peristiwa yaitu berubahnya
Tommy yang menyukai tomat. Namun, pada akhir cerita Tommy kembali tidak menyukai
tomat.

Bukti tekstual:

jalan cerita
“Hukuman makan tomat jauh lebih ringan daripada disihir jadi kurcaci”
Ya ampun, Tommy," seru Mama tiba-tiba. "Sejak kapan kau suka tomat?" Tommy
tersenyum malu dan terus melahap tomatnya. Mama sangat heran, mengapa sekarang
Tommy suka tomat.
Namun, di hari-hari berikutnya, Tommy kembali tidak mau makan Tomat dari
Mama. Mama semakin bingung. Sementara Tommy tak mau bercerita kenapa ia berubah
lagi.
Cerpen Alasan:
mempunyai

lya, karena pada teks cerpen “Tommy Sekarang Tommy Suka Tomat” menceritakan
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seorang yang
menjadi pelaku
atau tokoh utama

tentang Tommy yang tadinya tidak menyukai tomat menjadi menyukai tomat. Hal itu
dibuktikan pula pada judul cerpennya “Tommy Sekarang Suka Tomat”

10.

Di dalam cerpen
terdapat satu
efek atau kesan
yang menarik

Alasan:Tidak, karena dalam cerpen tersebut dua efek menarik .Tadinya Tommy sudah
menyukai tomat.namun, Tommy tidak menyukai tomat kembali pada akhir cerita.

Bukti tekstual:

Ya ampun, Tommy," seru Mama tiba-tiba. "Sejak kapan kau suka tomat?" Tommy
tersenyum malu dan terus melahap tomatnya. Mama sangat heran, mengapa sekarang
Tommy suka tomat.

Namun, di hari-hari berikutnya, Tommy kembali tidak mau makan Tomat dari
Mama. Mama semakin bingung. Sementara Tommy tak mau bercerita kenapa ia berubah
lagi.
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NILAI PENGETAHUAN MENELAAH DAN MEREVISI TEKS CERPEN

SIKLUS |
No | Responden As&;:);[(peK: lél;:?jr;g:pl(;ﬁks Jml Nilai | Kategori
Kaidah Teks Cerpen
1/ R-1 20 80 3.2 | B+
2 |R-2 20 80 3.2 | B+
3|R-3 20 80 3.2 | B+
4| R4 25 100 41 A
] I )
6 | R-6 20 80 3.2 | B+
7|R-7 20 80 3.2 | B+
8 | R-8 25 100 41 A
9|R-9 20 80 3.2 | B+
10 | R-10 20 80 3.2 | B+
11 |R-11 20 80 3.2 | B+
12 | R-12 20 80 3.2 | B+
7——‘77—
14 | R-14 ‘ 20 80 3.2 | B+
15 | R-15 20 80 3.2 | B+
16 | R-16 20 80 3.2 | B+
17 | R-17 20 80 3.2 | B+
18 | R-18 20 80 3.2 | B+
19 | R-19 20 80 3.2 | B+
20 | R-20 20 80 3.2 | B+

TL
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21 | R-21 10 40 16 | C-
22 | R-22 10 40 16 | C-
23 | R-23 20 80 3.2 | B+
24 | R-24 20 80 3.2 | B+
25 | R-25 20 80 3.2 | B+
26 | R-26 15 60 24 | B-
27 | R-27 20 80 3.2 | B+
28 | R-28 20 80 3.2 | B+
29 | R-29 20 80 3.2 | B+
30 | R-30 20 80 3.2 | B+
31 | R-31 20 80 3.2 | B+
32 | R-32 20 80 3.2 | B+
33 | R-33 15 60 24 | B-
34 | R-34 20 80 3.2 | B+
35| R-35 20 80 3.2 | B+
36 | R-36 20 80 3.2 | B+
37 | R-37 20 80 3.2 | B+
38 | R-38 15 60 24 | B-
39 | R-39 10 40 1.6 | C-

Keterangan:

Lulus 126

Tidak Lulus :13

Rata-rata 166.67%

TL
TL

TL

TL

TL
TL
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Lampiran 14
HASIL TES PENGETAHUAN MENELAAH DAN MEREVISI TEKS CERPEN SIKLUS |

LEMBAR KERJA SISWA-

é‘ 7) kan? Nah, sekarang identifikasilah, apakah cerpen

an Kue Stroben” terso
patk” Berilah centang (V) sesuai kolom yanp termsaedin. Berikan puln

Nama
No Presens

":A\u\na\ Mar  Aqiqen
3

Jawablah pertanyaan di bawah ini !
Kamu telah membaca dengan cormat cerpen “Upik
tessebut sudah memenuln kaidah-kaidah corpen yan

alasannyn !

No. Pornyatann Ada Alnsan dan Bukti

1 Cerpen adalah Karsngnn v e cerpen  adalan  Cebuan  Maranmn, Leovoh -

N tokoh dalam cectpen hu Clvkiy

Cbdak  nyata )

i.’/ Corpe beratht nurati £ (monjelsskan) 3 Carpen "'urv(i‘. dan kuo ttroben ¢ adalan cocpon
yan berstfat  narotiy Cwmenyelaskan ). Hal ine
divubhiban  dalam  pamgeag pevtaivma  gang
mana menjelaskan btekeh G focaca caner .

1/ | Cerpen bersifiat singkat, pacu, dan intensif o | N7 Cﬁ*nhﬂga gqri‘qdh??:a kq‘.:' Peclu_, "'.!""mwg\; £
harena  cergan iYW Tvampuangan van kenghk

V Di dalamnyn mengandung adegan, tokoh, v Pidalam  corpen iny devdagal adegan | tovah dan

dan gerak qerak . Tokeln  dath cerpen  \wi adalah Ayah, ),
Aan Dk, Gerak  darl taboh Aldalam cerpen \n
aMga Aelas | contemnyan 5 DicUand makom, Opie math
| e comberut T aleu rmama Jdan paga ¥ e povn ches g



SamBll MONaNCla na{0S pamang . %

Bahasa yang digunaken tajam, sugestf

Bahada digunatan  Lida® Tajam , aren g

kesan yang menarik

\/ | (mempengaruhi) dan menarik peshatian Bduta 3 Alginaken adalah  fohasa
cehari - Yang mudah  dimengers .
y Cerpen memiliki kesan tunggal (satu kesan) |/ "Cﬂm"é“ ";‘f‘;‘.‘ﬁ B .‘ "‘m ""°"°
E&m:d?ang':"‘%?t’ “st‘iém."h’k\ =i 3‘“ Chhn
yak a an  Ujik kacas
gin Aivehken ke chroben . s i
7/ | Cerpen mengandung pendapat pengarang | \/ ga Cerfen  Mengandrg "”‘9‘3"‘“"3
tentang pengalamannnya terhadap engalamannga kechadar hwma
kehidupan nyata b eaeiee fondmaan | Wdhea Sestarg vk
harus Mah wematuh hasihat °""‘9 tvanga .
: <t t periciwa Wama, ku
\8/ Dndalamoerpmterd_apatsebughpenstlm v P;f‘anm ta e
utama yang menguasai jalan cerita v‘:\asumh nasihat ot:lng k&a?ga &w.;?"m
Ve MaSth  Salo  temberut
ot Atbelikon puuo ;mbu’i‘m ) g
@ | Cerpen mempunyai seorang yang menjadi | ul:anq adalah  Opik. 8 Qi
pelaku atau tokoh utama M wgga o\u\v Ao corpen 10
mbahas tentang Upik dan ke choberina.
| Toi dalam cemen terdapat satu efek atau! V Fesan merark  das  Cepen  ng
3

addlah  kellta L gping mengesal
Lidde  menurub mLZXNA— us'w\a Hcinya .
budinga  adh, *Ma, m fedaly Manis an

"

_J
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Nama
No. Presensi : a4

Jawablah pertanyaan di bawah ini !
Kamu telah membaca dengan cermat ceipen °
tersebut sudah memenuhi kaidah-kaidah derpen yang lmlk‘7 Bexla

;T;ng Heemawan

trobéri” tersebut kan?. Nah, sekarang identifikasilah, apakah cerpen

h tanda centang (V) sesuai kolom yang tersedia. Berikan pula

alasannya!
No. Pernyataan Ada | Tidak Alasan dan Bukti
Ada
1./ | Cerpen adalah karangan Vv Karena fokon ypny diceritakan  dalam Cerpen Aecsebat
' T [kdee ngeta.
2\/ Cerpe bersifat naratif (menjelaskan) A _ | Pada Qarageat .,\»m Mw “N’ (x
pavk = Ugik aAa\s\n M\a\‘ L‘MNE \)\a salalu ematuhii
Nasihak orang Xeanga. Dia &t RMah mempust scang Ydanyd
Vhawohic van ert\akanys sehari-hari . fada suabs hanl, Upik
// e sl W chraben yong Weada i sebuah teko yg didakJoth
" famabnga
& | Cerpen bersifat singkat, padu, dan intensif £ N G ’
nya Bdek singvak, Yangok yercakapannya
é{/ Di dalamnya mengandung adegan, tokoh, v —_  [Daam e w?&)( okoh 33“‘\ \\N_' Moma ,dan ¥

dan gerak

Serda dijelaskan s guay paca Sleh.
(b Yoo yoog melhatnga \angseng fersengum You) don

g\'gka u\qa’c %Lrakm\s

327



V

Bahasa yang digunakan tajam, sugestif
(mempengaruhi) dan menarik perhatian

Vatena ba\\_\,a\‘ a\’\sa}\ia\ (eceakapan didolam cerpen
Aetapuk .

6'\/ Cerpen memiliki kesan tunggal (satu kesan)

7 Cerpen mengandung pendapat pengarang.

tentang pengalamannnya terhadap
kehidupan nyata

fda sah basan Nnggal, Yaitw demhang ekeoh wtama
ug Adak was mendengarksn naghat ofang  Manya.

avk - Vpik derdiam sqennk sebolam Yorkata )" Maini
manis dan masam “Nah, 'kan sadsh Mowa bilang, "

A
Las Mama Sambs)

syt tombal . *Lain Vi, Yora s Lan, prcage. gama Mawa )™

rm“g Terhenkan m&ugmga bahwa sebaqai ﬂq&mﬂ anak
\m Yowms menrok fasihatngs kaend pagihak gmns g il posh

tﬂa\t suka Yue
Mana Aiba Aba.

Dok anhl anaknya.
8\./ Di dalam cerpen terdapat sebuah peristiwa Yesshiwa skamanys  adolahn W;\g ya selale ml‘wy.r
utama yang menguasai jalan cerita deminke  Yae s’(m{nf\ dan Hak h‘\a*“?‘m'l@ljuhﬂ
mashak  ofang twanga. Bakk “ Sudahlah, Nae™¥an kamo
9809 rasa0gs Wiasat ampeC manis seperk Ww, utep
9. | Cerpen mempunyai seorang yang menjadi

\/ pelaku atau tokoh utama

Na plave ahamange yaibe Uglk. Yo dari awal
comgay AVNC cerita menertakan Aentang Upik. Juga
joda upuongd. adelah ¥ Upik dan Yoo Shrober™

10.

/Di dalam cerpen terdapat satu efek atau
kesan yang menarik

Ada sab Yosan gang menank Yot M*snj Uik yang
Fdak mou Mugaruk  nasihat \benya,

"\ a0 ki, pame man. ‘kan jpercag sama. Mama 2"
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Nama

No. Presensi 5

Jawablah pertanyaan di bawah in !
Kamu telah membaca dengan cermat cerpen

tersebut sudah memenuhi kaidsh-kaidah ‘cerpe:

alasannya'

(PR

/i tersebut kan?. Nah, sekarang identifikasilah, apakah cerpen

fah tanda centang (V) sesuai kolom yang tersedia Berikan pula

e

No. Pernyataan Tidak Alasan dan Bukti
Ada
Ly Cerpen adalah karangan Wero @po didoh ace fAE g
erove \okong  tenUa
Cerpe bersifat naratif (menjelaskan)

\Orere,  Wafelatkon landgon U
don ‘e Hrovba

Cerpen bersifat singkat, padu, dan intensif

Co(gearye Xdb grgret parees
Le(Bst0 00PN \ebo

Di dalamnya mengandung adegan, tokoh,
dan gerak

(sqes Jertenx HT0WE B 19Edn 1 P, YO8,
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Bahasa yang digunakan tajam, sugestif
{mempengaruhi) dan menarik perhatian

loara waph weigoBa  prcioien -

Cerpen memiliki kesan tungeal (satu kesan)

Cerpen mengandung pendapat pengarang
tentang pengalamannnya terhadap
kehidupan nyata

D1 dalam cerpen terdapat sebush peristina
utama yang menguasai jalan cerita

Cerpen mempunyai seorang yang menjadi
pelaku atau tokoh utama

Peleyw Vovay™ W\ | otwa qdd
eRree " Ugh dof e (xcowbey

10.

Di dalam cerpen terdapat satu efek atau
kesan yang menank
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Lampiran 15

331

NILAI PENGETAHUAN MENELAAH DAN MEREVISI TEKS CERPEN

SIKLUS 11

No | ResPon- SggrrpﬁrslpBe;dK;Sg rangan 1eX | Jumlan | Nilai | Kategori
Teks Cerpen
1| R-1 25 80 3.2 | B+
2| R-2 20 40 16| C-
3|R-3 20 80 3.2 | B+
4 | R-4 25 80 3.2 | B+

6 | R-6 25 80 3.2 | B+
7| R-7 25 80 3.2 | B+
8| R-8 15 80 3.2 | B+
9| R-9 25 80 3.2 | B+
10 | R-10 25 80 3.2 | B+
11 | R-11 25 80 3.2 | B+
12 | R-12 25 80 3.2 | B+

14 | R-14 25 80 3.2 | B+
15 | R-15 25 40 16| C-
16 | R-16 25 40 16 | C-
17 | R-17 25 80 3.2 | B+
18 | R-18 25 40 16 | C-
19 | R-19 25 80 3.2 | B+
20 | R-20 25 80 3.2 | B+

TL

TL

TL
TL

TL
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21 | R-21 15 20 0.8
22 | R-22 25 20 0.8
23 | R-23 15 80 3.2 | B+
24 | R-24 20 80 3.2 | B+
25 | R-25 15 80 3.2 | B+
26 | R-26 15 20 08D
27 | R-27 20 40 16 | C-
28 | R-28 15 80 3.2 | B+
29 | R-29 15 20 08D
30 | R-30 5 80 3.2 | B+
31 | R-31 15 80 3.2 | B+
32 | R-32 15 80 3.2 | B+
33 | R-33 5 20 08| D
34 | R-34 15 80 3.2 | B+
35 | R-35 15 80 3.2 | B+
36 | R-36 5 80 3.2 | B+
37 | R-37 15 40 16 | C-
38 | R-38 15 40 16 | C-
39 | R-39 5 20 08D

Keterangan:

Lulus 132

Tidak Lulus :7

Rata-rata  :82

TL
TL

TL
TL

TL

TL

TL
TL
TL



Lampiran 16

Kategori Nilai Tinggi

NAMA

NO. PRESENSI

HASIL TES PENGETAHUAN SIKLUS 11

berdasarkan aspek 151 teks cerpen dengan mengaunakan tabel berikut!

No

n

Aspelk Isi Teks

<
ASPEK IS1 TEKS cnmm::u-s“:° »> U0

R} LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

2

Keterangan TR, e it N
AR IR enelan
Cerpen Ada | Tidak : @ 2k ée
Tokoh/penokohan v = | Tommy adalaW  Wotara arak tana A | Tommy adafan anak gana tuke
w\c.:‘j o milih —'\n‘lt':! Hakaran, meaemifin - ‘;\ki!hh :::.l-«?:s“' ""‘dukq'u\n
P anan Aibuat  dact Coayuran Wona Albtar A Sautifan
ARapun  udng” AfCe diakan Manang, & pafan ‘f“"? Aicodiciean et |
tolalu  \a makan Jdongan \nwv celalu Al Ta matan. .
Alur v = Pamun , dihar - hary boriWk nya | faragras W Tebin bk
’\'mv‘:‘ Dembals  Lidak maw dl“i\oﬂ\q‘-&\'- : Uarena sromunculban
WA of ¥ tomal dar, Mema konguk © laqgi
Mmoo ::\‘:atnu bingung Semom\arg bty N
“Temm Mau  hercornte lang
1 ta bitukah lag 2 v

/‘\‘A

i =
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Kategori Nilai Sedang

Bahasa yang digunakan tajam, sugestif
(mempengaruhi) dan menartk perhatian

tahate  yang Mguraban adalah
bdhate  yarg geder l\ana {diguna kan
Al lehidppan  tehari -h

Cerpen menmliki kesan winggeal (satu kesan)

Fesan Aunggal Aari corpen (M gatty Tormay |
Aan Tematl
w Tommy  muolal mengueyah tomal poriama *

Cerpen mengandung pendapal pengarang
tentang pengalamannnya terhadap kehidupan
nyata

tevpen \ l\\ WO g andu (Qn]q at freve
watku rltéq “thhfe:‘?:u]'
"

w\am«w cemh sasw Jm buah - buaha
sarens uyor  Aan buah - buahas y
Mengehu*

Di dalam cerpen terdapat sebuah peristiwa
uiama yang menguasai jalan cerita

0‘30‘0’\ ey kwﬁ(’l Wi* “C‘W‘on Tomig

cobuah
‘fm % &\ mehguka. somat Semonjak
?Q wur i Al haton

Cerpen mempunyal seorang yang menjadi
pelaku atau tokoh utama

pioh  Viame ddlom  corjes '™
} at &\\\h& ?h M\ “90\ 90\‘*“
’\’amvs culka Lpma i
aw hy a d‘b\u eot pen  p9a
Men Q“h’ -\9“\*0#9 Temma

Di dalam cerpen terdapat satu efek atau kesan
vang menarik

\ ank Aan Y
\ \w ' oM bqtahu v
3\‘1 n  lalu A“\ &

O kum Mt @ci 4
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)hhm yang  digunakan tajam, sugestif’
(mecnpmmmhi)danmnkpalmim

“iehacany Yooy Gaka Tornt

Didaluncupenmdnpnumefekanuw
vang menarik

YWom woack peika Toemy jade sava fumot gera-g
A fopaman  sokul wakan et ok atcan
"o e danck W ek juga g0 7 ko bore Aabu
‘\3\ e

0 epat.

t./ Cerpen memiliki kesan tunggal (satu kesan) Dreesita \m\bﬁ Tonmy dan Tomt,
"Hm, \oma - Yaa Aowak Ve Yerasa erol- 999 . Seqor sabab]
aomarn Tommg somp weeghabiskan Kgd bash Aumer 4
J/ | Cemen mengandung pendapat peasiii Woswes ashob vohl  Kdak memilh -mith makan SOgC
tno;:;ng pengalamannnya terhadap kehidupan Yaena $330F o ms‘\_,.\hn.
"Ya augen .T*""ﬂ.‘ sero Taova K02 402 . “Sa Fapat bau buka domol 7"
_’\nm;-xﬂ-ﬂ!‘, " ynalo—dan-ATus- :
27 Di dalam cerpen terdapat sebuah peristiwa Teohony oskwn & e gy meetat efémg mt!n‘,aJ- u*
utama yang menguasai jalan cerita Sk .
MPuseman mokan ek jadh Kuh fingan dnrigada ohic
yadh Rl
9, | C i seomng menjadi : ey dan jud
Tl o o yang i Fown damoosp \omnny, Al dan udal cerpn
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Kategori Nilai Rendah

Nama Civ  §ooo
No. Presensi

Jawablah pertanysun di bawah i !
Kamu telsh membaca dengan cermat cerpen K

<

nlasannya!
No.| Pernyataan Ya | Tidak Alasan dan Bukti
= Cerpen adalah kamngan ate NG M? Le\kD . fornG OOACUE
Vi oo s, m— \5\s
2 Cerpe bemsifat naranf (menjelaskan) 5 Yaees eridaston ooy YoG\ARC Ao .

Il Toxewey 0ddhoin o0k P00 NDOY  aec
weotihls -« gl ety L

Cerpen bersifat singkat, ptfdh, dan intensil

Tomat" tersebut kan? Nah, sekarang identifikasilah, apakah
erilah tanda centang (V) sesuai kolom yang tersedia. Berikan pula

WBovn Ap \egie - Awaltyo werwd
Jadtrg ATnon) Nsdaw NQW.WWC‘\
SXOo Ao, e AIoD A odwC s Ty

wokon

Adok s xwvor  \mj Do Aapn ylag -

Di dalamnya mengandung adegan, tokoh, dan
gemk

A0\ (g MWIGAIRNG  AZ60N | WML, |, 70
Aty o IOV, Har ¥

N an Seofong,’ et \angang  tegela e
fovok @ €ongly ~ seonals

9o

toc
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Bahasa yang digunakan tajam, sugestif
(mempengaruhi) dan menarik perhatian

—

Cerpen memliki kesan tunggal (satu kesan)

\orera  FONYG teptoirac oot Tomeny oF
Do FNe ARk 3
) Towy Xpas SAG Wnok , &9 " kaaany

Cerpen mengandung pendapal  pengarmang
tentang pengalamannnya terhadap kehidupan
nyata

Wpog XOAE VR (OKOD Oy Gon  tvewi\ =
W00 »
oty wae  aive Aok KA,

-

Di dalam cerpen terdapat scbuah penstiva
utama yang menguasai jalan centa

Cerpen mempunyar seorang yang menjadi
pelaku atau tokoh utama

Menceckovan  reeeny [ sdonn W T cadg
YO¥  dpomy ‘gwﬁ"‘.'ﬁ Gl orvok "

10

Di dalam cerpen terdapat satu efek atau kesan
yang menank

Yo, 7a00Q0L  RRAOOMDNG  wangeos mw-omti‘\\“
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Lampiran 17

330

NILAI KETERAMPILAN MENELAAH DAN MEREVISI TEKS CERPEN

SIKLUS |
Skor Aspek Keterampilan

Respon- o )
No Kaidah Jml | Nilai | Kategori

den Isi Struktur

Kebahasaan

1. |R-1 80 80 70 76 | 3,04 | B+
2. |R-2 50 50 50 50 |2 C
3. |R-3 70 80 70 73 1292 |B
4. |R-4 80 80 70 76 | 3,04 | B+

6. | R-6 80 80 80 80 |32 |B+
7. | R-7 80 80 70 76 | 3,04 | B+
8. |R-8 60 60 50 56 [2,24 |C+
9. |R-9 80 80 80 80 |32 |B+
10. | R-10 80 80 70 76 | 3,04 | B+
11. | R-11 70 70 60 66 |2,64 |B-
12. | R-12 80 80 80 80 |32 |B+

14.

80

80

80

80

3,2

B+

15.

60

60

60

60

2,4
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16. | R-16 50 50 50 50 |2 | C
17. [R17 80 80 80 80 |32 |B+
18.| r18 50 50 40 46 | 184 |C
19.| 519 80 80 80 80 |32 |B+
20. | R0 80 90 80 83 |332 |B+
21 | Rot 50 50 50 50 |2 | C
22. | poo 50 50 50 50 |2 |C
23| ro3 80 80 80 80 |332 |B+
24. [ 2 os 70 80 70 73 | 292 |B
25. | Ros 80 80 80 80 |32 |B+
26. | rog 50 50 50 50 |2 | C
27. | Roo7 80 80 80 80 |32 |B+
28. | Rog 80 80 70 76 |3,04 |B+
29. | rog 50 50 40 46 | 184 |C
30. | r.30 80 80 80 80 |32 |B+
3L | roat 70 70 70 70 |28 |B
32. | r.a 80 80 80 80 |32 |B+
3. | roa3 50 50 40 46 | 184 |C
34. | rag 80 80 80 80 |32 |B+
35. | pas 70 80 70 73 | 292 |B
36. | r.3 70 80 70 73 | 292 |B
37. 70 70 60 66 | 264 |B-

R-37
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38. | r.3g 50 50 40 46 | 184
39. | r.3g 50 50 40 46 | 184
LULUS 124

TIDAK LULUS : 15
RATA-RATA :61,53%
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Lampiran 18
HASIL TES KETERAMPILAN SIKLUS |

Kategori Nilai Tinggi

LEM SISWA
£ 9o wo
NAMA : Malimah  Wur Aqiqoh 7 gp ._5_ - ? o 4
NO.PRESENSI @ |3 w__8o - 0
o

perbaikan) terhadap cerita pendek “Upik dan Kue Stroberi™

Lakukan telaah (menomukan kesalabhan) dan revia ( e
berdasarkan aspek 151 tokys cerpen den menggunakan bel benkut!

> ys%:-go

ASPEK ISI TEKS CERPEN o
1N ¥ I Ceterang il = 0 S ] :
P | CABDER R En AT . | Menelan Merevisi /2
Cerpen Adn | Tidak
e % ,. =™ [ . .
1 Tokoh/penokohan ~/ = ocdalah avale yorq penanut vpte adalah anat bidak  penant
Ma celals  menatuhs Hhat pia selals  bdak Prematuh -
O e

_bia tldak purnmly natihat OCorg buanye

Oren &Uokfa
WA Ofang tuanya  khawatir padeer Celaw’ membuat
ofang buanyo  khawatst

riga, ma aaf  lamkal PAItT | w [chamsnya  Saglan celclal

2 [ Alur | \/
Aun akan mendorgar ken nasihat ® fga, wa . moed lawn Kal)
prama, Akan \otaPi Cekaran Pase: aku aban mendogarkan
Aku tegwe dibelican jus cdeobesn nasihat mama . ditiling ban
Yarg diual 4 tobe e iy
frega W,




Setting

Pituarg bamu , upic s Ry
cemperut - toadahal cda  pas
90(’»5 hwkmn,. dan o
makar  bersama  Mmama gerto
(T

Dituong Mmatkan | dr!k masih

Saja comborut. Padahal ade
nat goronj hsgtaonn" ACM
\a makan bersama Mg
tecka pape

Sudut Pandang

Al pan Moi\)amb,"%b aky
vidat Aibolikan hue Strobor *

WY

Sebwrnya U?V'un MW]M
(frarero dlu  didak  Aibelian
e strebori 7~

Amuanal

Trdak  dkomuban  amanat
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LEMBAR KERJA SISWA

NAMA | Ao sl Mur Aigoh

NO.PRESENSI : '3

Lakukan telaah (menemukan kesalahan) dan revist (melakukan perbaikan) tethadap cerita pendek “Kasus Ban Bocor Dua”
berdasarkan aspek struktur teks cerpen dengan menggunakan tbel benkut!

$
ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN -b X = go

Aspek Keterangan
No.| Struktur | Ada | Tidak | Meneluh@ Merevisi (-{O }

Teks Cerpen

1 Onentasi u P‘WM dangn nonum | ?afc:gta i Vga\\ﬁ Selwamnm—
bukan mlpakan pacaglaj orieds Merpds  poro qraq orleatast

adalah patagrap nhoMer
8
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$eharucaya  paraq Me

Komplikasi g, PO f Ko 2 bukan patgof
Lomp Kkas no 3 adaleh paragraf
Lo mplikats V7
Resolusi paradfds no 2 buken foregras

Lecoluyi

v
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LEMBAR KERJA SISWA
NAMA | s 19 S
NO.PRESENST  : ([P
Lakukan telsah (menemukan kesalahan) dan revisi (melakukan perbaikan) terhadap cerita pendek “Kacamata Avah” berdasarkan
aspek kaidah kebahasaan teks cerpen den unakan tabel benkut!
ASPEK KAIDAH KEBAHASAAN ()
Aspdt Keterangan | - B
No. Kaidah Adn | Tidak Menclaah Merevisi
Kebahasaan
1 Kesalahan v 1 lcalohan A fulitan  Aye L/ I harsnga  Ayo dicetak Z,Q—
Ejsan miring (97
? 3
E -

2 lwsalahan  ditulicon kaw-n_.’aqg hotushg a “dcfl)qkanyq




3 plworurg
(5
v
4 Gewe Siwenis
5

339

Kesalahan
T Baca

(a8

I Jeasiran kocing 1ku laresra  ha
menads karhan ~— @

2751 ara Wty tahu Aimana kacamds
" baca ageh 7 tarya  agah
/

3 Serpa yargbertanu mdom begini Sih 7

T Mosihon Eucing 16U, karera /
hampic  menydi brh&n ) J.

2 #Claga yahg b A"";‘:n
Yacamatbt o bace ayah o
tanya oyorh -

3 " Ciaeg gangbertamu malom begni,

-/

—

int ?
s



4 “Terarhic, Ayah melotakan Leacarata

t %
Atmano L.,

5”&"\“‘ fyah  mencari lacamats

itu, Indra 4 0

6 Lavg:v"q ﬁ"_-ja\ ambil, habis t‘bﬁ “

7 Adh Kihirnga agah bicara
Vv

47 Terakhir, *yah meletala,
l«—qo.-.mqha\mnc&‘

s Tpanku fyah Morcry
kacamata I@,&ndra{ %

67 Lang sung dyah ambi
habts perkara '!/

h
7 Lal ,Aulu\\,aagq}\vht“
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10

Kesalahan

I luabokaran Al wﬂﬁb@ngczheil whakoran Jo@gﬁ‘é
k.

(Ayah bisa Udalkoran  alis kalau 41
seqera Aibanbu ) v

L&w,h‘ﬂn&gaq kacamats telah
meombuat  ayah nalk  daun )\

3 mesiipun, Sobualh letylan dipintu
%

Auah malan cate di waruny
mMbah War di | Wuluuw perut

5 P Ayah lelbhatan Menguning

1l

10

aych bisa lebokaran yenggot
Lkahu tidak Gegoral}ef'\a?\:w)

L!—u\uhy,\&hi\mgm kacamaty
telah membuat 0«3{4} naik
Aarah )

3 harusna “akan tetap,

| cebuah ‘Qh‘&a“\/d(?"’“l

4 harsngt pakean A
watuh  mbah war dl , Uaren
Pecut .

R ———

341



I4.

Ketidakefekt
fun thm

a”

|1 Ayoh cedong mencor Sesuatu,
lnl&u&nnaa v

> Tardangon Ay yad selaly
Monqikan  Gelurdh A5 Tuongas
bsdmwiiz hiap Gdut sureh

3 Teka -Toki  Wlangngy  bacamakg
Aych  Tothke  cudal

4 Wohkan Semua ofng , oy Yang
boru pulang afitan  horus \kut
mencan |, Aidak w,.sﬂh,, Bik Yah,
pembantu rumah fangga -

5

I Celingtansye, Ayah Sedarg

mencart  Secu abtu.
v

2?»:‘:\'3@ Ayoh  Juga Selolv
tars Selurar Y6\ tuangm
don momasy/ setiat kd

Tamah

3 “Teke -Tek  hilammya
kacam ato \/Ayak
A Aya %'JM

4 Bahkah, (bu yang baru pu

ﬁ:h,‘UWC {lat mohcari"?
ak w&uggm Bik A

Pembonku vk Tﬂgga.a

5
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Kategori Nilai Sedang

2 KERJA SISWA

/
NAMA . Jony \ermawan

e e

NO. PRESENS @ 24 ] 70

Lakukan telash (menemukan Lesalahan) Ckukan perbaikin) terhadap centa pendek “Upik dan Kue Stroben”
berdasarkan aspek 15t teks cerpen menu,gunukan tabel benkut!

ASPEK 151 TEKS CERPEN )ew = 7

1 Tokoh/penokohan W adalan W U th— m alaan Aok t\ D
\ | “whm.v.?a [\dale s m\o?:ﬁm\\a\
| \

Aaaga Whawatie \'D\. 9\:» ﬁ;mw

s W“f e I (-] %
|

\ o

N ymodenaackat aaghat tMama,

sehart
\ |hamy, Ugike o g \oe gheabery 4ang e y\«h. e s\m\tv 9:4\5 Yarada
| \ \ \ kg..\-.:emmog.\sxmw A'an’;n s |
) el o ()= o gt L Y ‘\vyw,;w o m“;{? s
2. | Alur v - \ga 8a. Yasg Lam heb 4 gashi awe \ Ma . Vg Lan Wi gt e
\ avan ymodsngackan nasial Tarna | okad
|
I

l
'\ ketap s\\mng sl 2 o Kpelwan )«;

\ [P sus Kave boe \



NAMA

NO. PRESENSI

Lakikan telaah (menemukan kesalahan)

LEMBAR KERJA SISWA

: Vong Vermowan

24

dan revisi (melakukan perbaikan) terhadap centa pendek "Kasus Ban Bocor Dua”

berdasarkan aspek struktur teks cerpen dengan akan tabel benkut!
-~
ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN y m = ? 4
Aspek Keterangan | = —l
No. Strukfur Ada | Tidak Menclanh 2> Merevist / :
Teks Cerpen =
Bl V| = | Versgmp owdtma dangan vomor Yagian | Pacagrap seestasi ooy Yenar alalah

bokafl  wetepakan  Pacagaf m{/

fagtap nomoe Vogn 8/

e
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2 [Komplikasi | Dorsgrop mome bagian 5 bukan mergakan ?mgmf e Yagie ¢ 49
‘ a9t Lamplikasy L mapdi owo\  yorageag  umelikast
3. | Resoluss v Gharssaya , paragrap nomee bagian 3

Qm -y »g—s-m‘ buhan Wan
fograp  fesshosi. \J"‘P

'y m‘j.l\ w\wmy X
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LEMBAR KERJA SISWA
NAMA oy Hermasan
NO. PRESENSI : 84

Lakukan telaah (menemukan kesalahan) dan revisi (melakukan perbaikan) terhadap cerita pendek “Kacamata Ayah™ berdasarkan
aspek kaidah kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan tabel benkut!

ASPEK KAIDAHKEBAHASAAN = 320 v+ 38 # 3 »Y0 = (Yo )(,(ifo'.,7¢

Aspek Keterangan W 2
No. | Kaidah | Ada | Tidak Menelaah Ko Merevisi
I.(ebahasun— / ( i !.‘A" _ o | b
! Kesalah \\/ o, I & wams & 1D G Yans ¢ ‘ OD)
Ejaan ‘9 :

L/

2 baemata-mga > Youmots Bopek g
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3 dimaring Y 3 A -earong e

4 4

5 E

1

osbighen s ! Fasihon Yocion e \tm 20 ! Yasivan Wy, bana /
Tanda Ba ’ ek, Vorna, o Tenpd, m g

2 "Siaga yom tohe Xwans Yacamsla baca |2 "Sapa oy taw diana Vacamals

hgn\\' Ramgp Aush. L Yo Agah ') tawa Agah
3 NA\MQ:\ Aygh Viwsta. U 3 Nav... apvienga 53&*\ Yiata . X
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4 " Tuake, Agah weittakran  batamora 4 "Yesakwie , Aol melekakkan tma\:ﬁ
Hirona * ’wny\h A cank fmﬁn\m\i Amana 77 Aanga e & saal peoc
usaka  Agh v hacka pusake Agah. A/

S NN, bamats baca  Ash, Yota oo | 5 "Th, Yommata Yea Agah, baa
gawhil TRWNARKAN Yacawala & "& Du sanbi)  medelakken \m.m

ai mefa v
6 6
7 7
8 8




10

10

Kesalshan

Pilihan kgg 6-

A Yysa Yavaracaa e Yo Bl [ Agh Vi Wbdkaran oot Falv

swaem  dibama, v

2 Rupnga, alangan  Facamala tebh meveat |2 Rgonsa, Yelhopn

Agh waik dawn.

Yavamata Aclah
merpuok  Ayah Mol dacah.
v

3 Mhskun, sebuah belka & gika meobast | 3 Akan tekap, sobush febokan & pinty

makan malam  dechooda \ﬂ"\/

wembuat makan wola feckants g,

b Y duah e iy : 1 - Yan Aadi
"Wk g gp. Yo Ak, D4 “Yimhan Dhip . Yo Auk g

sa\e  Aiwatorg WM

& Agsh makan sale

wAaged ok Agah \ogar seali.

5

Watki, mra-gara Auah Yapar
/ ﬁkﬂ.y g p

hidak  sugera h\m\\n.v /¢
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Ketidakefekt:
fan lcalimm“‘ b

2.0

1o

" Agah edang wencan mu\a/(,\imam a

B ?&Magu\ Ajp\\ juga salale mengdan

Slarah i Tdamman dagAimasknys
skiap  saddt  Cumah

3 \J\njk'm Yorena \apac dan $0nga{

Ingin Raha u_kﬂ&p {ame penggongqy  Sangat ingin 4aha  siapa Lamu

ity

4 Toks Akt Vilangnya kacamata Ay
Kerbuka s\«h\nv

X Ka\'.\\ohm\ja, As?sdag mmu;
Sesaatu, w

2 Vandangan Aysh J493 selaje
mna‘\\an selucdh {50 uangan
dmm wamasulp seliap sudad
fumaly .

3 M“Jk'm kowna lapac dan
Rengganggu dy/

4 ke Aok hilangoys  kacamats
A,z\\ %gmk sudaly
A4
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Kategori Nilai Rendah

40 (o
= =70

ERJA SISWA T -
-0
4 - %0

NAMA ¢ Ga Fise
NO. PRESENSI : S

Lakukan telaah (menemukan kesalahan) dnmg
berdasarkan aspek isi teks cerpen (lengug mmggunul&-m tabel benkut!

7&”’?0

ASPERK ISI TEKS CERPEN

7 = F=ua=

No | Aspek Isi Teks Keterangan TN o Ricrevist
Cerpen Ada | Tidak I to
I” | Tokoh/penokohan | | Uy odaan ovox  yarg POV Upi\ mlBhr  angy, Wo peauk -

Oic  Se\aW wRmaIN fosteec O Wde ea(fo\n wepnavini  foRvos
o8 koo - DD Kdak o (orang AMOMR . Do G Mestie
trectbuot 000 WOMYA (oA omng ACOHa  eawalit Sean
okon gerlaffevp  corosi~ ot pol\aoyo senati = porl |

V]
=
g




NAMA

NO. PRESENSI

berdasarkan aspek struktur teks cerpen dengun menggunakan "c“bcl berikut!

f

l

ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN

LEMBAR KERJA SISWA

8 Gq ?\U\G\\

g B

Lakukan telaah (menemukan kesalahan) dan revisi (melakukan perbaikan) terbadap cenita pendek “Kasus Ban Bocor Dua™

30 x4 40

No.

Aspek
Struktur

Teks Cerpen

Onentas!

Keterangan
Ada | Tidak

“To

Menelaah

Ly

.

v

POOBE 4 ‘oaon OOHIF |
siestay  PA0OLE pieNEs

fonsmye  pacrescion Vedn o0 Aerpde

e ——I—

e

Merevisi *{

looas 6okl
Ro@a - {
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NAMA

NO. PRESENSI

. GG o

S

LEMBAR KERJA SISWA

Lakukan telaah (menemukan kesalahan) dan revisi (melakukan perbaikan) terhadap cerita pendek “Kacamata Ayah” berdasarkan

aspek kardah kebahasaan 1eks cerpen dengan menggunakan tabel benkut!

g.od |
ASPEK KAIDAH KEBAHASAAN = (Ot 48 +18 £U0 +12 "’—? Ko = ?0
‘ = =

2 kacoweca

Aspek Keterangan
No.| Kaidah | Ada | Tidak | Menelaah
Kebahasann w
i Kesalahan . o
v & W
Ejaan

Merevisi

o
| e, Mata

&)

oW weakoh
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Ketidakefekti
fan kalmat

10

I Ao sedong wen o aem‘r':@;
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NG X 00N
M AT

To@a- v Wiz ‘aowats
hao  deCbuke o0

| R0t aiA, fyom el

wencpd  seaos -

]
|
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Lampiran 19

358

NILAI KETERAMPILAN MENELAAH DAN MEREVISI TEKS CERPEN

SIKLUS I

Skor Aspek Keterampilan

Respon- i i .. | Kate-
No Den . | Ketidaksesuaian | etidaksesuaian | gumiah | Nilai ori
Ketidaksesuaian Kaidah g
: Struktur Teks
Isi Teks Cerpen Cerpen Kebahasaan
P Teks Cerpen
1| R1 80 80 80 80 3.04 | B+ L
2| R-2 80 80 60 73 292 | B L
3| R-3 80 80 70 76 3.04 | B+ L
4| R4 80 80 70 76 3.04 | B+ L

6 | R-6 90 90 80 87 3.48 | A- L
7| R-7 90 80 70 80 3.2 | B+ L
8 | R-8 70 70 60 67 2.68 | B TL
9| R9 80 80 80 80 3.2 | B+ L
10 | R-10 80 80 70 76 3.04 | B+ L
11 | R-11 80 80 70 76 3.04 | B+ L
12 | R-12 90 90 90 90 3.6 | A- L
L Y e Y 0 i i
14 | R-14 90 90 80 87 3.48 | A- L
15 | R-15 70 70 70 70 28 | B L
16 | R-16 60 60 60 60 24 | B- TL
17 | R-17 90 90 80 87 3.48 | A- L
18 | R-18 70 70 60 67 268 | B TL
19 | R-19 90 90 80 87 3.48 | A- L
20 | R-20 90 90 80 87 3.48 | A- L
21 | R-21 70 70 70 70 28 | B L
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22 | R-22 70 70 70 70 28| B
23 | R-23 90 90 80 87 3.48 | A-
24 | R-24 70 70 70 77 28| B
25 | R-25 90 90 80 87 3.48 | A-
26 | R-26 70 70 60 67 2.68 | B
27 | R-27 80 80 80 80 32| B+
28 | R-28 90 90 70 83 3.04 | B+
29 | R-29 70 70 70 70 28| B
30 | R-30 90 90 80 87 3.48 | A-
31 | R-31 80 80 70 77 3.08 | B+
32 | R-32 20 20 80 87 3.48 | A-
33 | R-33 70 70 60 67 2.68 | B
34 | R-34 90 90 80 87 3.48 | A-
35 | R-35 70 80 70 73 292 [ B
36 | R-36 70 80 70 73 292 | B
37 | R-37 80 80 70 77 3.08 | B+
38 | R-38 70 70 70 70 28| B
39 | R-39 60 60 60 60 24 | B-
Keterangan:

Lulus :32

Tidak Lulus :7

Rata-rata :82.05
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Lampiran 20

HASIL TES KETERAMPILAN SIKLUS Il

Kategori Nilai Tinggi

NAMA 2

NO. PRESENSI 3

berdasarkan aspek 151 teks cerpen dengan menggunakan tabed benkut!

5} L) LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
ASPEK ISI TEKS CERPEN= T X wo - 90

No Aspek 1si Teks Keterangan
B Nl Menelanh M isi N
Cerpen Ada | Tidak @ aaaca ée
1. | Tokeh/penokohan v — | TTommy addlah  %ovtong arak aong kidad | Tommy adafan arak gana tuka
w‘:‘j momilih __““,,'5 hnkaa, mamilih - :\*&l\-h -::ka"z; "Mt anan
PR dibuat deci Cayuran Uoera dibuas At Sautartans

agapon Afcediakan Thamany Avafun s Altodicean Mamug,
elalu :5;"‘2“‘“ Aangan \a‘\qﬂft\; sl \-‘d:q ‘e Mmatan . 1

2 | Alur Vv — [ Pamun, dhar - hac ber Vot aga | d‘.ﬂrasrq; o Tehin bk
Tomm Gawmbals  brdat mau nil e 1
w‘ﬂ‘_a\ rranks e YR SN sl uh‘:‘:‘“j ("‘3!‘ Uearena  gramunculkan
- W

P :::\aun bingung . Comentara
“Tomm Mau  percorite lang
T bavubah lag: o

N\
‘\L



NAMA

NO. PRESENS! :

Lakukan telaah (menemukan kesalahan) dan revis: (melakukan perbaikan) terhadap cerita pendek “Kalung Kakek Danu” berdasarkan

. Kalimak

Pue

LEMBAR KERJA SISWA

Ay

aspek struktur teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

[ .
ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN p'\xw 790

—

Paragrag  orlentas;  buthinyo
7 |cami WeR oy \m.rona ok,
(21 ,r‘\:m; &ﬁw dengan betlang

milk  Laver Jdan gt mmhla,,b

St K =
No. Aspek Smictar it Menelaah @ Merevisi 20
Teks Cerpen Ada | Tidak
I. | Onentasi V | — | Yaragrag not bukan  merupdban Tarmgray  yang WMerupakan

Arar otentan adalak
QAtag o ne &

' pi kampungka, Semua om
val  Fawl’ Do Behay adebs
orang  Alrkua Al kamp )
Dmurng  caja \S0 dahun | o
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Komplikasi

ooy fomor 2 bu
e gathd
7 e osoben hﬂ”. femua ©Fong
Yermpul Al romeh beleh Paanu
Meteks yeratoran  arvakah kalek
Dana  yadi menjual M‘“’sl*“
Alau  idak » v

Paragra( komglivas: Aalan,
teten  turcebut adah progag
"3

7 Guatu \ehika , dabdng duq
ofang  dan keto  yq M onan
Ualek Donu. Mereka tempt
melihat  rall Dang
fernah  meniadi beritka
Al kobvia — _ . 7,

Resolus:

gatogfay nomov T bakan awal
pavagral  gesolusy

¥ Coyak Stk (tu, banyal ocan
AtkampongWe  makin ta)ib
”th:gnsnr Aon buah -
Corkm  perplOhFga . terel  Sonua
g celaly  Sehat coperk

Kot Dane . |/

Yarograt  Yane morapake
jaragral  apal  postlus
add'ah paragra; ho 2

/ \Qw kﬂl’ ’ cemua
'o!‘o\ng ‘mh""?;m Ai rvnah
bolek  Roang, gedi we Nyval
M‘Ul\s feu atou &\'Ja\/- -
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NAMA

LEMBAR KERJA SISWA

: Kalmol  Pue tja s

NO.PRESENSI : \%

Lakukan telaah (menemukat kesalahan) dan revisi (melakukan perbaikan) terhadap cerita pendek “Kebohongan Andi” berdasarkan

aspek kaidah kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

ASPEK KAIDAH KEBAHASAAN 2 45 4+ 40 #(044T 5 180 5 o0/ =90

4 toks bakar bandung v

As Kaidah Kﬂtﬂlgl e 3
No, pek 5 Mmh-@ /’- Merevisi 5
Kebahasan Ada | Tidak
I Kesalahan Ejaan 'y v 1 AdQpany | A\ degan V—W
2k pal 2 \ajua)

3 fobn Bakar Eahdunjv
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4 Srowberry

5 Avdipun

4 J‘“’“bq,b CMiriﬂ32

Kesalahan Tanda
Baca 4]

17 Moy b, Oie § “lang. S Renpen
v

2 OAJO faga-roca icsu,m‘d¥,
Serolen, fyhanas .

3 Mau Monwbs i g\'a(.j; ‘\‘/

1 “Maa peli, Dik 7 ‘tm,.v S Ferjue

2 “ado Taca  beyu ,celdot
qut‘\ .Olﬂﬂ MM‘V

3 Ihau N\Eﬁwba". “\‘gﬁuh'c o
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Ketidakefektifan

kalimat @

T Arel’ Samol waln Celali mal
vott  bahar . v ar)

2 hbu wenglan Napes dan ferdian
Scens k. v

3 Sesampairdi umak |, 3ndi

egR
ne ™M ERYCTah kan
NI, meyerhhen wang

4'Ado  rosa -tosa Ueyu, colelat,
Skrowberry Aon  ranas . buub
IL perjual

5 Andl menarima  Cepote
Aaﬂ I\lh\\n nya Mu
topad \)

T Ana Sangad (h’in Ma
rety balw. N ()

2 lbu ™
lordram

hela MNavac Lo
$Q)anak

1 Smnpac Af cumah ) Andi

lan n
s

4 Ada ta

{\reberry

bujuk

5

menyerak han veng
nga. J

sa leju, tolatat,

, dan  Nhanas , ?
Si pen)bat
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Kategori Nilai Sedang

50
NAMA : Tong Heomauan i . :g — = 16,67
NO.PRESENSI  : 24 . 70 - 77
o —
Lakukan telaah (menemukan kesalahan) 51 perbaikan) terhadap cerita pendek “Sekamng Tommy Suka Tomat"

berdasarkan aspek ist teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!



Setting Aul\ﬂ?:;wq aks\ Svaca \WL Awln,a Tmt\ hst* sekali. Suata
baroyal dan habk ynhh Yamr hdungs, Au becasal ﬂ\an balk cemak -semak .
- S5
Sudut Pandang

Aea a‘at g &r,elm plong don
nagos 193 Ak mumandang
\4\55 Yook demad yeny wiga.

Tommy capat -sepat berjalan pileag dan
1# fagas 1093 “Tumeny memandang
hetigo buah temat g cisa

(-

Amanat
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NAMA

NO. PRESENSI

Lakukan teluah (menemukan kesalahan) dan revisi (melakukan perbaikan) terhadap centn pendek “Kalung Kakek Danu™ berdasarkan

: 24

: Tony Ylermawan

LEMBAR KERJA SISWA

aspek struktur teks cerpen dengan menggunakan tabe! berikut!
ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN

Aspek Strukd Keterangn
No. e " Menelaah Merevisi
Teks Cerpen Ada | Tidak
I | Orientasi Vel o=

Vasogeap momer | bakan merupa¥an
otiantas

Yo gan rageleist barmg sobik Ve
Vom: Achack  deagan lealing mitik
Kakek dan ngin membelinga

Tony mecupa¥an qacaqrag  efientas

adalals  pamgeOE  pomer ()

“Di kampangka , semay wfary Yenal
¥orer Daod. Belisu adalah ofang

becma 4 Eampunged . Unmiya sajo
o Kofant™S - . .-
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Komplikust

‘o‘“‘ﬁ“f navet 3 pogan bagian
\»m\'-hsi &

Vaageag awal unk Yamplibasi
Adolah  patdgeap pomer 7

“Sah kehka, dodang dea sfa0y
dars w m .nm't %Mk
Daes. Meaks smpat  malibok
\eoke Dane 49 prosh memjpody
\.(.h & Addewisi . .7

L

Resolust
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NAMA
NO. PRESENSI : 24

Lakukan telash (menemukan kesalahan) dan revisi (melakukan perbakan) terhadap cerita pendek “Kebohongan Andi™ berdasarkan

'T@WM

LEMBAR KERJA SISWA J‘ﬂ'—'
-

e

aspek kaidah kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

'
ASPEK KAIDAH KEBAHASAAN =%0 + 70 + 10 130 bx W =)o
No. PO Rk bzt Menelaah Merevisi
Kebahasan Ada | Tidak
I | Kesalshan SEgm ¥ - T vok bokar bodemg T Pk Botar Bandung =

"

ddegn

Yo jual

2 d depin

3 l‘uSnn\ "
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4 slmi\mj L

5 Pndigen &

4 S"flu)k’g —o ditukic micng
(&4

5 Am\i pon
v

Kesalahan Tanda

C;

{
P80 Yo, Dk “Ranga G Mu;‘#l "Maw beli, Dk 2 tanga §i Penjeal |
{973

v

2 Ma ragl b, covelat Vrewbercy
dan nanay

3 Moo miswba . i geodis,“raga §i U/

Yﬂf)n\ Yagi.

2 Nt)f::)gu,w&da& sArowberry ,
dan, g

3 Mas mancabs 7 | geatis, " fayu
G Peapuat Yags 2
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4 *Yeman  Voms vosvan apa. (oba
R ' (W

s “Uhe. wor seeranngs Fucang” o

** Hemsrin  kame makan apa?
Ceba Fame gt .~ v

5 “Lho .. yeok Ghoranaga furang 7°
(0%
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10

10

Kesalahan Pilihan
30

" Brpaegre bav
2 Yemvankog Laegan v

3 Podovol selama i Vuengs Aidak

peeneh basi, akan tehap hinggs
makam hary. v

= Dot by

2 Membanking 4uleng -

3 Pedoro) slama wi Vacags Avdok
feroah bas, walaspun hiogge
natam hari v

4
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Kategori Nilai Rendah

A SISWA (8o
. to —
NAMA : Oa Tiosaon 1 to 3 = 60
J =
NO.PRESENSI : © \,“ b0
Lakukan telaah (menemukan kesalahan) dan revis can perbaikan) terhadap k “Sekamng Tommy Suka Tomat™
berdasarkan aspek isi teks cerpen dengan menggunakan tubel berikut!
L rmnn KERJA SISWA (LKS)
ASPEK ISI TEKS CERPEN = 30 xw = bo
e A'm v _'_\..ﬂ__ Menelanh I Merevisi
Cerpen Ada | Tidak (s}
. | Tokob/penokohan |\, | =5 ey Odolohy fec(owry acok o oWy ad0ch feofany Atk
HAak o wesiin- soiin Weg sk voemiiin — e
wokacen . Movaran gaeg Aok seaaean. Maroron g Boat
dor\ DWD OO Yy AKZAIRO m.}ron yam duatickan
WOOANR, olo\y 1o wakan m«u.u(amu
\deagoup, wolon epn \olap-
2 |Al E— 5
i v = | Nomwo, A \uq—!m het\eoous, | dvlorgran sapx
Toot  eevo\ Aidar tou woka0
ook Aae\ wowa. Toecn w&n
“W IPera oo TRet™) .
(Yo} \mo(u O efin g
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Setting

‘o afo \«wy

Sudut Pandang

AW Q@-m& wpon ‘m
doo

0ol Co@s \aopa . A
MMONEDNG  fekon bian Aok

Wedy ({0 -+ O w0 Aghu
o v

Ve opr- cpor baghal hal
B0 wetae  voRps . i
(MMoBaney  Nehgs ‘s torvok
WG ikt ...~ O \ea

isda¢ oo ‘ao) l\u-v

Amanat
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NAMA
NO. PRESENSI

Lakukan telash (menemukan kesalahan) dan revisi (melakukan perbaikan) terhadap cerita pendek “Kalung Kakek Danu” berdasarkan

¢ (fd Fixcvon
: S

LEMBAR KERJA SISWA

aspek struktur teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN 3 30
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Komplikasi

Resolusi

378



NAMA : (g Facom

NO.PRESENSI  :$

LEMBAR KERJA SISWA

Lakukan telash (menemukan kesalshan) dan revisi (melakukan perbatkan) terhadap cerita pendek “Kebohongan Andi" berdasarkan
aspek kaidah kebahasaan teks cerpen dengan menggunakan tabel berikut!

ASPEK KAIDAH KEBAHASAAN = 36 4+

W = kO

18 +1s + w % gwF oL
[ ] AspekKaidah | Keferangan W - S
No. Menelaah Merevisi
Kebahasan Ada | Tidak
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Kesalahan Pilihan
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Lampiran 21

ASPEK ISI TEKS CERPEN

383

KUNCI JAWABAN TES KETERAMPILAN SIKLUS |

LEMBAR KERJA SISWA

No

Aspek Isi
TeksCerpen

Keterangan

Ada

Tdk

Menelaah

Merevisi

Tokoh/peno-
kohan

\/

Upik adalah anak yang penurut. Dia selalu mematuhi
nasihat orang tuanya. Dia tidak pernah membuat
orang tuanya khawatir akan perilakunya sehari-hari.
Pada suatu hari, Upik ingin sekali kue stroberi yang
berada di sebuah toko yang tidak jauh dari rumahnya.
Namun,keinginan Upik tidak dituruti oleh Mamanya.

Upik adalah anak yangtidak penurut.
Dia selalu melawan nasihat orang
tuanya. Dia selalu membuat orang
tuanya khawatir akan perilakunya
sehari-hari. Pada suatu hari, Upik ingin
sekali kue stroberi yang berada di
sebuah toko yang tidak jauh dari
rumahnya. Namun,keinginan Upik tidak
dituruti oleh Mamanya.

Alur

“Iya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku akan
mendengarkan nasihat Mama, akan tetapi sekarang
aku ingin dibelikan jus stroberi yang dijual di toko
kue itu juga Ma. Semua teman-temanku sudah pernah
membeli jus stroberi disitu. Sementara aku belum
pernah,” rengek Upik. Mama pun hanya bisa

“Iya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku
akan mendengarkan nasihat Mama,”
ucap Upik meminta maaf.
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menghela nafas panjang atas permintaan Upik itu.

Setting

Di ruang tamu, Upik masih saja cemberut.
Padahal ada nasi goreng kesukaannnya dan ia makan
bersama Mama serta Papa.

Di ruang makan, Upik masih
saja cemberut. Padahal ada nasi goreng
kesukaannnya dan ia makan bersama
Mama serta Papa.

Sudut
Pandang

Papa yang melihat Upik terus cemberut
langsung berbicara, “Kenapa dari kemarin kamu
cemberut terus, Upik?”

Aku pun menjawab, “Karena aku tidak
dibelikan kue stroberi.”

“Sudahlah, Upik. Kamu pasti tidak suka kue
itu, karena rasanya masam campur manis,” ucap Papa
lagi.

“Tapi aku mau kue itu!” ucapku lagi, lalu
meninggalkan meja makannya dan pergi ke kamar.
Nasi gorengya masih tersisa banyak.

Upik pun menjawab, “Karena
aku tidak dibelikan kue stroberi.”

“Sudahlah, Upik. Kamu pasti
tidak suka kue itu, karena rasanya
masam campur manis,” ucap Papa lagi.

“Tapi aku mau kue itu!”
ucapUpik lagi, lalu meninggalkan meja
makannya dan pergi ke kamar. Nasi
gorengya masih tersisa banyak.

Amanat

“Iya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku akan
mendengarkan nasihat Mama, akan tetapi sekarang
aku ingin dibelikan jus stroberi yang dijual di toko
kue itu juga Ma. Semua teman-temanku sudah pernah
membeli jus stroberi disitu. Sementara aku belum
pernah,” rengek Upik. Mama pun hanya bisa

“lya, Ma. Maaf. Lain kali pasti aku
akan mendengarkan nasihat Mama,”
ucap Upik meminta maaf.
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menghela nafas panjang atas permintaan Upik itu.

ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN

AspekStruktur | Keterangan
No. Menelaah

TeksCerpen Ada | Tidak

Merevisi

paragraf orientasi.

1. | Orientasi N Paragraf dengan nomer 1-8 bukan merupakan | Paragraf yang seharusnya menjadi

paragraf orientasi adalah paragraf 7 dan 8

merupakan paragraf komplikasi.

2. | Komplikasi N Paragraf dengan nomer 7 dan 8 bukan | Paragraf yang seharusnya menjadi

paragraf komplikasi adalah paragraf 9

paragraf resolusi.

3. | Resolusi N Paragraf dengan nomer 9 bukan merupakan | Paragraf yang seharusnya menjadi

paragraf komplikasi adalah paragraf 1-6

ASPEK KAIDAH KEBAHASAAN

Aspek Keterangan
No. Kaidah Menelaah Merevisi
Kebahasan Ada | Tdk
1. Kesalahan N 1. Hampir saja kakinya menginjak si manis. | 1. Hampir saja kakinya menginjak Si
Untung, si manis gesit menghindar. Manis. Untung, Si  Manis gesit
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Ejaan 2. Hampir jam 9 malam, pencarian itu di menghindar.
hentikan karena Ayah kelelahan. . Hampir jam 9 malam, pencarian itu
3. “Selamat malam, Bu. Maaf, saya mau dihentikan karena Ayah kelelahan.
menghantarkan kacamata-nya Bapak yang | 3. “Selamat malam, Bu. Maaf, saya mau
tertinggal di warung sate saya,” terdengar menghantarkan kacamatanya Bapak
suara seorang pria tua. yang tertinggal di warung sate saya,
4. Tidak lama, Ibupun muncul di hadapan terdengar suara seorang pria tua.
kami membawa kacamata itu. . Tidak lama, Ibu pun muncul di hadapan
kami membawa kacamata itu.
. o . “Maafkan Ayah, ya. Kan tadi siang, Ayah
5. “Maafkan Ayah, ya. Kan tadi siang, Ayah makan sate di warung Mbah Wardi,
makan sate diwarung Mbah . Wardi, walaupun perut Ayah lapar sekali,” kata
walaupun perut Ayah lapar sekali,” kata Ayah mengaku.
Ayah mengaku.
Kesalahan 1. Kasihan kucing itu(,) karena hampir | 1. Kasihan kucing itu( ) karena hampir
Tanda Baca menjadi korban. menjadi korban.
2. “Siapa yang tahu dimana kacamata baca | 2. “Siapa yang tahu dimana kacamata baca
Avah” tanya Ayah. Ayah?” tanya Avyabh.
3. Nah akhirnya Ayah bicara, Andi membatin. | 3. Nah akhirnya Ayah bicara. Rupanya
Rupanya Ayah sedang mencari barang Ayah sedang mencari barang paling
paling berharga di dunia, yaitu kacamata berharga di dunia, yaitu kacamata baca.
baca. . “Bantu Ayah mencari kacamata itu,
4. “Bantu Ayah mencari kacamata itu, Indra.” Indra!” pinta Ayah.
pinta Ayah. . “Terakhir, Ayah meletakkan kacamata
5. “Terakhir, Ayah meletakkan kacamata dimana(?)” tanya lIbu di saat pencarian
dimana.” tanya Ibu di saat pencarian harta harta pusaka Ayah
pusaka Ayah . “Kalau Ayah tahu dan ingat(,) Ayah
6. “Kalau Ayah tahu dan ingat Ayah tidak tidak usah meminta bantuan kalian untuk
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usah meminta bantuan kalian untuk
mencarinya.

mencarinya.
7. Langsung Ayah ambil, habis perkara(!)”

7. Langsung Ayah ambil, habis perkara.” jelas Ayah yang tidak suka ditanya-tanya
jelas Ayah yang tidak suka ditanya-tanya petang itu.
petang itu. 8. “Siapa yang bertamu malam-malam
8. “Siapa yang bertamu malam-malam begini, begini, sih(1)” gerutu Indra.
sih” gerutu Indra. 9. (“)Nih, kacamata baca Ayah,(“)kata Ibu
9. Nih, kacamata baca Ayah,kata Ibu sambil sambil meletakkan kacamata itu di meja.
meletakkan kacamata itu di meja. 10. Maafkan Ayah, ya. (‘)Kan tadi siang,
10. Maafkan Ayah, ya. Kan tadi siang, Ayah Ayah makan sate di warung Mbah
makan sate diwarung Mbah Wardi, Wardi, walaupun perut Ayah lapar
walaupun perut Ayah lapar sekali,” kata sekali,” kata Ayah mengaku.
Ayah mengaku.
Kesalahan 1. Ayah bisa kebakaran alis kalau tidak segera | 1. Ayah bisa kebakaran jenggot kalau tidak
Pilihan Kata dibantu. segera dibantu.

2. Rupanya, kehilangan kacamata telah 2. Rupanya, kehilangan kacamata telah
membuat Ayah naik daun. membuat Ayah naik daun.

3. Meskipun, sebuah ketukan di pintu 3. Akan tetapi, sebuah ketukan di pintu
membuat makan malam tertunda lagi membuat makan malam tertunda lagi

4. Pipi Ayah kelihatan menguning. 4. Pipi Ayah kelihatan memerah.

5. “Maaftkan Ayah, ya. ‘Kan tadi siang, Ayah | 5. “Maafkan Ayah, ya. (*)Kan tadi siang,
makan sate diwarung Mbah Wardi, Ayah makan sate diwarung Mbah
walaupun perut Ayah lapar sekali,” kata Wardi, karena perut Ayah lapar sekali,”
Ayah mengaku. kata Ayah mengaku.

Ketidakefek 1. Ayah sedang mencari sesuatu, | 1. Kelihatannya,Ayah sedang mencari
tifankalimat kelihatannya. sesuatu.

2. Pandangan Ayah juga selalu mengitari | 2. Pandangan Ayah juga selalu mengitari

seluruh isi ruangan dan dimasukinya setiap

seluruh isi ruangan dan memasuki setiap
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sudut rumah. sudut rumah.

3. Bahkan semua orang, ibu yang baru pulang | 3. Ibu yang baru pulang arisan, harus ikut
arisan, harus ikut mencari, tidak mencari, tidak ketinggalan Bik Yah,
ketinggalan Bik Yah, pembantu rumah pembantu rumah tangga.
tangga. 4. Mungkin karena lapar dan ingin tahu

4. Mungkin karena lapar dan sangat ingin sekali siapa tamu pengganggu itu.
tahu sekali siapa tamu pengganggu itu. 5. Teka-teki hilangnya kacamata Ayah

5. Teka-teki hilangnya kacamata Ayah terpecahkan sudah.
terbuka sudah.

Lampiran 22

KUNCI JAWABAN TES KETERAMPILAN SIKLUS I1

ASPEK ISI TEKS CERPEN

No | Aspek Isi Keterangan
Menelaah Merevisi
TeksCerpen Ada | Tidak
1. | Tokoh/peno- | Tommy adalah seorang anak yang tidak suka | Tommy adalah seorang anak yang
kohan memilih-milih makanan. Makanan yang dibuat dari suka memilih-milih makanan
sayuran apapun yang disediakan Mamanya, selalu ia '
Makanan yang dibuat dari sayuran
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makan dengan lahapnya.

apapun yang disediakan Mamanya,

selalu tidak ia makan.

Alur

"Ya ampun, Tommy," seru Mama tiba-tiba.
"Sejak kapan kau suka tomat?" Tommy tersenyum
malu dan terus melahap tomatnya.Mama sangat
heran, mengapa sekarang Tommy suka tomat.

Namun, di hari-hari berikutnya, Tommy
kembali tidak mau makan Tomat dari Mama. Mama
semakin bingung. Sementara Tommy tak mau
bercerita kenapa ia berubah lagi.

"Ya ampun, Tommy," seru
Mama tiba-tiba. "Sejak kapan kau
suka tomat?" Tommy tersenyum malu
dan terus melahap tomatnya.Mama
sangat heran, mengapa sekarang
Tommy suka tomat.

Setting

Awalnya, Tommy kaget sekali. Suara itu
berasal dari balik jendela kamar tidurnya. Seseorang
pasti terkena tomat yang dilemparnya.Rumpun semak
itu tersibak. Seorang kakek tua kecil muncul. Aku
pernah sekali berjumpa dengan kakek tua kecil
seperti itu. Wajahnya penuh tomat. Aku sangat
ketakutan.

Awalnya, Tommy  kaget
sekali. Suara itu berasal dari balik
semak-semak. Seseorang pasti terkena
tomat yang dilemparnya.Rumpun
semak itu tersibak. Seorang kakek tua
kecil muncul. Aku pernah sekali
berjumpa dengan kakek tua kecil
seperti itu. Wajahnya penuh tomat.
Aku sangat ketakutan.

Sudut
Pandang

Tommy mulai mengunyah tomat pertama.
Mula-mula ia mau muntah, akan tetapi ia memaksa
memakannya. “Hmm, lama-lama tomat ini terasa
enak juga. Segar sekali,” gumam Tommy sambil

Tommy cepat-cepat berjalan pulang
dan menarik napas lega. Aku

memandang ketiga buah tomat yang
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menghabiskan tiga buah tomat dengan cepat.

Aku cepat-cepat berjalan pulangdan menarik
napas lega. Aku memandang ketiga buah tomat yang
sisa. “Hmmm, ternyata tomat itu enak juga, ya,” aku
baru tahu hal itu. Tak sadar, ia memakannya sebuah.

sisa. “Hmmm, ternyata tomat itu enak
juga, ya,” aku baru tahu hal itu. Tak

sadar, ia memakannya sebuah.

Amanat N

Amanat tidak jelas, karena terdapat dua konflik.

"Ya ampun, Tommy," seru Mama tiba-tiba. "Sejak
kapan kau suka tomat?" Tommy tersenyum malu dan
terus melahap tomatnya.Mama sangat heran,
mengapa sekarang Tommy suka tomat.

Namun, di hari-hari berikutnya, Tommy kembali
tidak mau makan Tomat dari Mama. Mama semakin
bingung. Sementara Tommy tak mau bercerita

kenapa ia berubah lagi.

"Ya ampun, Tommy,” seru Mama
tiba-tiba. "Sejak kapan kau suka
tomat?" Tommy tersenyum malu dan
terus melahap tomatnya.Mama sangat
heran, mengapa sekarang Tommy
suka tomat.

ASPEK STRUKTUR TEKS CERPEN

No.

AspekStrukturTek
s Cerpen

Keterangan

Menelaah

Ada

Tdk

Merevisi
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1. | Orientasi N Paragraf nomor 1 bukan paragraf Seharusnya yang merupakan paragraf
orientasi, orientasi adalah nomor 6 dan 7

2. | Komplikasi N Paragraf nomor 2-5 bukan paragraf Seharusnya yang merupakan paragraf
komplikasi, komplikasi adalah nomor 2-5

3. | Resolusi N Paragraf nomor 6 dan 7 bukan paragraf Seharusnya yang merupakan paragraf
resolusi resolusi adalah paragraf 2-5

ASPEK KAIDAH KEBAHASAAN

tidak ada yang basi.

. Andipun mengantarkan kue tersebut
ke warung Bang Jali dengan hati
gembira.

gembira.

; Keterangan
No. AspekKaidahiKeb | Menelaah Merevisi
ahasan Ada | Tidak
1. KesalahanEjaan N 1. Tiba-tiba ia mencium aroma roti | 1. Tiba-tiba ia mencium aroma Roti
bakar bandung. Bakar Bandung.
2. “Hmmm... baunya enak sekali,” ujar | 2. “Hmmm... baunya enak sekali,” ujar
Andi didepan penjual roti bakar. Andi di depan penjual roti bakar.
3. Ada  rasa-rasa  keju,  cokelat | 3. Ada rasa keju, cokelat strowberry,
strowberry, dan nanas,” bujuk Si dan nanas,” bujuk Si Penjual.
Penjual. 4. Sebenarnya kuenya kujual habis dan
4. Sebenarnya kuenya ku jual habis dan tidak ada yang basi.

Andi pun mengantarkan kue tersebut
ke warung Bang Jali dengan hati
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KesalahanTanda
Baca

[EEN

10.

. “Mau beli, Dik” tanya Si Penjual.
. Ada rasa keju, cokelatstrowberry,dan,

nanas,” bujuk si Penjual.

. Mau mencoba. Ini gratis,” rayu Si

Penjual lagi.

. “Lho...kok setorannya kurang”
.la merasa bersalah karena telah

membohongi ibunya. Lebih bersalah
lagi, ketika tiba-tiba perutnya merasa
sakit.

. Padahal selama ini kuenya tidak

pernah basi walaupun sampai malam
hari malam hari.

.Andi  menjadi semakin  merasa

bersalah karena hari ini ibunya tidak
mendapatkan uang dari berjualan kue.

. “Kemarin kamu makan apa. Coba

kamu ingat

. Andi sangat ingin makan roti bakar.

Semalam kuhabiskan semua, sehingga
perutku sakit karena kekenyangan”
kata Andi tertunduk.

Berbohong itu hanya akan
membuatmu tidak merasa tenang.
Kamu menjadi menyiksa diri sendiri.
Jangan diulang lagi. Sakit perutmu

[

. “Mau beli, Dik(?)” tanya Si Penjual.

2. Ada rasa keju, cokelatstrowberry, dan
nanas,” bujuk si Penjual.

3. Mau mencoba (?) Ini gratis,” rayu Si
Penjual lagi.

4. “Lho...kok setorannya kurang(?)”

5. la merasa bersalah(,) karena telah
membohongi ibunya. Lebih bersalah
lagi, ketika tiba-tiba perutnya merasa
sakit.

6. Padahal selama ini kuenya tidak
pernah  basi(,)walaupun  sampai
malam hari malam hari.

7. Andi  menjadi semakin  merasa
bersalah(,) karena hari ini ibunya
tidak mendapatkan uang dari
berjualan kue.

8. “Kemarin kamu makan apa(?) Coba
kamu ingat

9. Andi sangat ingin makan roti bakar.
Semalam kuhabiskan semua,
sehingga perutku sakit karena
kekenyangan(.)”” kata Andi tertunduk.

10.  (“)Berbohong itu hanya akan

membuatmu tidak merasa tenang.

Kamu menjadi menyiksa diri sendiri.
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juga akan hilang sendiri,kata ibu.

Jangan diulang lagi. Sakit perutmu
juga akan hilang sendiri,(”)kata ibu.

KesalahanPilihan 1. Andi tidak mau berpangku kaki saja. | 1. Andi tidak mau berpangku tangan
Kata 2. Untuk memenuhi kebutuhan, ibunya saja.
membanting tangan membuat kue. 2. Untuk memenuhi kebutuhan, ibunya
3. Ada beberapa roti yang mulai basi, membanting tulang membuat kue.
karena sisa roti yang basi Andi buang | 3. Ada beberapa roti yang mulai basi,
saja,” jawab Andi. sehinggasisa roti yang basi Andi
4. Padahal selama ini kuenya tidak buang saja,” jawab Andi.
pernah basi, akan tetapi hingga | 4. Padahal selama ini kuenya tidak
malam hari. pernah basi, walaupun hingga malam
5. Esok harinya, ibunya kembali hari.
membuat kue untuk diantarkan buah | 5. Esok harinya, ibunya kembali
tangannya ke warung Bang Jali. membuat kue untuk diantarkan buah
hatinya ke warung Bang Jali.
Ketidakefektifankal 1. Ada  rasa-rasa  keju,  cokelat | 1. Ada rasa keju, cokelat strowberry,
imat strowberry, dan nanas,” bujuk Si dan nanas,” bujuk Si Penjual.
Penjual.
2. Andi menerima  sepotongdan | 2. Andi menerima  sepotong  dan
dilahapnya dengan cepat. melahapnya dengan cepat.
3. Sesampai di rumah, Andi segera | 3. Sesampai di rumah, Andi langsung
!Engsung menyerahkan uang pada menyerahkan uang pada ibunya.
ibunya.
4. ?nkdi sangat ingin sekali makan roti | 4 Andi ingin sekali makan roti bakar.
akar.
2 Iby menelan napas dan terdiam 5. Ibu menghela napas dan terdiam
sejenak.

sejenak.
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Lampiran 23

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS I-11

Pertanyaan-pertanyaan pada saat wawancara dengan peserta didik antara lain:

1) Perasaan peserta didik selama mengikuti pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen yang baru saja dilakukan.

2) Kemudahan dan kesulitan yang dialami peserta didik selama mengikuti
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen.

3) Pendapat peserta didik mengenai pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen yang baru saja dilakukan.

4) Saran peserta didik berkaitan dengan pembelajaran menelaah dan merevisi

teks cerpen yang baru saja dilakukan.
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Lampiran 24

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS |

Berdasarkan hasil wawancara kepada tiga peserta didik dengan tiga
kategori nilai, jawaban yang diungkapkan berbeda-beda. Pertanyaan pertama
mengenai perasaan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Peserta
didik yang memperoleh nilai menelaah dan merevisi teks cerpen tinggi, menjawab
bahwa ia merasa senang mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Compotition (CIRC) berbantuan media potel. Berikut jawaban peserta didik yang
mendapat nilai tertinggi.

“Saya senang mengikuti pembelajaran ini karena saya menjadi lebih

mengerti bagaimana cara mudah menelaah dan merevisi teks cerpen agar

menjadi cerpen yang baik dan benar.” (R-13)

Peserta didik yang mendapat nilai sedang juga merasa senang terhadap
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media
potel.Berikut jawaban peserta didik yang mendapat nilai sedang.

“Saya senang sekali karena bisa menelaah dan merevisi teks cerpen dengan lebih

mudah sehingga menjadi teks cerpen yang baik.” (R-24)

Adapun peserta didik yang mendapat nilai rendah mengungkapkan bahwa
ia merasa kesulitandan kebingungan mengikuti pembelajaran menelaah dan
merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Compotition (CIRC) berbantuan media potel. Berikut jawaban peserta didik
yang mendapat nilai rendah.

“Pelajaran tentang cerpen sulit, jadi saya bingung.” (R-5)

Pertanyaan kedua, yaitu mengenai kemudahan dan kesulitan yang dialami
peserta didik selama mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen

dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition
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(CIRC) berbantuan media potel.Peserta didik yang memperoleh nilai tinggi
mengungkapkan jawaban berikut.
“Tidak ada kesulitan yang saya alami. Banyak kemudahan yang saya alami
misalnya dengan melihat media dari guru dan membaca teks cerpen dengan
cara lebih mudah, seperti yang dijelaskan guru. ” (R-13)

Peserta didik yang memperoleh nilai sedang juga mengalami kemudahan
dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition
(CIRC) berbantuan media potel.Berikut jawaban dua peserta didik tersebut.

“Saya merasa mudah saat menelaah dan merevisi struktur teks cerpen,

kesulitannya saya rasakan saat menelaah dan merevisi isi dan kaidah

kebahasaan cerrpen.” (R-24)

Adapun peserta didik yang mendapatkan nilai rendah, masih merasa
kesulitan menelaah dan merevisi teks cerpen berdasarkan segala aspek.Berikut
jawaban peserta didik yang mendapatkan nilai rendah.

“Saya masih belum bisa dalam menelaah dan merevisi teks cerpen, agak

susah, dan bingung.” (R-5)

Pertanyaan yang ketiga, yaitu mengenai pendapat peserta didik terhadap
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) berbantuan media
potel. Tiga peserta didik dengan tiga kategori nilai yang berbeda memberikan
jawaban yang berbeda-beda pula.Berikut jawaban peserta didik yang memperoleh
nilai tinggi.

“Pembelajaran ini menyenangkan karena saya bisa mengerjakan tugas

dengan adanya media yang diberikan guru.Saya menjadi tidak bosan dan

semangat untuk mengerjakan tugasnya.” (R-13)

Adapun peserta didik yang memperoleh nilai sedang memberikan
pendapat terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition
(CIRC)berbantuan media potel.Berikut pendapat yang diungkapkan peserta didik

yang memperoleh nilai sedang.
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“Sedikit bingung, tapi tidak apa-apa saya tetap senang karena ada media

yang bagus yang membuat saya senang belajar.” (R-24)

Peserta didik yang memperoleh nilai rendah juga memberikan pendapat
terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC)
berbantuan media potel. Peserta didik menyebutkan pembelajaran ini bagus tetapi
la masih merasa ada beberapa kesulitan. Pendapat peserta didik tersebut dapat
dilihat pada jawaban berikut.

“Bagus, tapi nilai saya masih jelek.Pertanyaan dan perintah dari guru

sangat sulit. Waktunya juga terlalu sedikit.” (R-5)

Pertanyaan yang keempat mengenai saran terhadap pembelajaran dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC)
berbantuan media potel.Berikut jawaban peserta didik yang memperoleh nilai
tinggi.

“Seharusnya saya mendapat kesempatan untuk berlatih lebih sering lagi

agar nilai saya bagus dan tugas saya juga bagus.” (R-13)

Adapun peserta didik yang memperoleh nilai sedang mengungkapkan
saran kepada guru. Saran tersebut diungkapkan sebagai berikut

“Sarannya supaya kesempatan berlatih menelaah dan merevisi cerpen

ditambah lagi.” (R-24)

Peserta didik yang memperoleh nilai rendah mengungkapkan saran
terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen menggunakan model
pembelajaran ~ Cooperative  Integrated Reading and  Compotition
(CIRC)berbantuan media potel.Berikut saran yang diungkapkan oleh peserta
didik yang mendapat nilai rendah.

“Pelajaran ini harus ditambah waktunya, jadi tidak terburu-buru

dalam mengerjakan.” (R-5)
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Lampiran 25

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS 11

Berdasarkan hasil wawancara kepada tiga peserta didik dengan tiga
kategori nilai, jawaban yang diungkapkan berbeda-beda. Pertanyaan pertama
mengenai perasaan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Peserta
didik yang memperoleh nilai menelaah dan merevisi teks cerpen dengan kategori
nilai tinggi menjawab bahwa mereka merasa senang mengikuti pembelajaran
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel.Hal ini
terungkap pada jawaban kedua peserta didik tersebut.Berikut jawaban peserta
didik yang mendapat nilai tertinggi.

“Saya sangat senang mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen
karena saya menjadi lebih paham tentang cerpen dan caramenelaah dan merevisi
teks cerpen yang mudah dan baik.” (R-13)

Peserta didik yang mendapat nilai sedang juga merasa senang terhadap
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media
potel.Berikut jawaban peserta didik yang mendapat nilai sedang.

“Saya senang sekali, karena bisa menelaah dan merevisi cerpen dengan lebih baik
lagi.” (R-24)

Adapun peserta didik yang mendapat nilai rendah mengungkapkan bahwa
mereka merasa senang mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantuan media potel. Berikut jawaban peserta didik yang
mendapat nilai rendah.

“Senang karena pelajaran menelaah dan merevisi cerpen jadi gampang.” (R-5)

Pertanyaan yang kedua, yaitu mengenai kemudahan dan kesulitan yang
dialami peserta didik selama mengikuti embelajaran menelaah dan merevisi teks

cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
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Composition (CIRC) berbantuan media potel. Peserta didik yang memperoleh
nilai tinggi mengungkapkan jawaban berikut.
“Menelaah dan merevisi teks cerpen yang diajarkan sangat mudah, saya lebih
mudah menelaah dan merivi teks cerpen. ” (R-13)

Peserta didik yang memperoleh nilai sedang juga mengalami kemudahan
dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berbantuan media potel .Berikut jawaban peserta didik tersebut.

“Awalnya saya kesulitan dalam menelaah dan merevisi isi dan kaidah teks cerpen,
tapi lama kelamaan menjadi mudah dan menyenangkan.” (R-24)

Adapun peserta didik yang mendapatkan nilai rendah juga
mengungkapkan kemudahan dan kesulitan dalam membuat kerangka dan
mengembangkannya menjadi cerpen.Berikut jawaban peserta didik yang
mendapatkan nilai rendah.

“Menelaah dan merevisi teks cerpen terasa lebih gampang daripada sebelum-
sebelumnya.” (R-5)

Pertanyaan yang ketiga, yaitu mengenai pendapat peserta didik terhadap
pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media
potel.Tiga peserta didik dengan tiga kategori nilai yang berbeda memberikan
jawaban yang berbeda-beda pula.Berikut jawaban peserta didik yang memperoleh
nilai tinggi.

“Cara yang guru sangat unik, medianya juga bagus, jadi pelajaran menelaah dan
merevisi cerpen sangat mudah buat saya.” (R-13)

Adapun peserta didik yang memperoleh nilai sedang memberikan
pendapat terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media potel.Berikut pendapat yang diungkapkan peserta didik yang
memperoleh nilai sedang.

“Pembelajaran ini menyenangkan, saya menjadi lebih mengerti dan senang

menelaah dan merevisi cerpen.” (R-24)
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Peserta didik yang memperoleh nilai rendah juga memberikan pendapat
terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media potel.Pendapat tersebut dapat dilihat pada jawaban berikut.

“Saya senang mengikuti pembelajaran ini, penjelasan yang disampaikan jelas
sehingga membuat saya lebih mengerti.” (R-5)

Pertanyaan yang keempat mengenai saran terhadap pembelajaran
menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media potel.Berikut
jawaban peserta didik yang memperoleh nilai tinggi.

“Sarannya, guru harus membuat media lebih banyak agar dapat digunakan pada
pembelajaran lain, agar pembelajaran lain juga menjadi mudah.” (R-13)

Adapun peserta didik yang memperoleh nilai sedang mengungkapkan
saran sebagai berikut.

“Jarang ada pembelajaran yang menggunakan media, gunakan terus agar
pembelajaran menjadi menyenangkan.” (R-24)

Peserta didik yang memperoleh nilai rendah mengungkapkan saran
terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media potel.Berikut saran yang diungkapkan oleh peserta didik yang
mendapat nilai rendah.

“Jangan sampai memberikan pelajaran tanpa media, itu akan sangat

membosankan.” (R-5)
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Lampiran 26

PEDOMAN WAWANCARA GURU SIKLUS I-11

Pertanyaan-pertanyaan pada saat wawancara dengan guru antara lain:

1) Pendapat guru mengenai kesiapan dan keantusiasan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

2) Pendapat guru mengenai keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

3) Pendapat guru mengenai tanggapan peserta didik dalam pembelajaran.

4) Pendapat guru mengenai perilaku peserta didik.

5) Pendapat guru mengenai suasana kelas pada saat pembelajaran
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Lampiran 27
HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS |

Wawancara dengan guru merupakan sarana bagi peneliti untuk
mengetahui tanggapan guru terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berbantuan media potelyang diterapkan di kelas VII-E SMP Negeri 1
Ampelgading.Wawancara dengan guru dilakukan setelah proses pembelajaran di
dalam kelas selesai. Berikut adalahhasil wawancara dengan guru yang dilakukan
oleh peneliti.

Pernyataan pertama adalah pendapat guru mengenai kesiapan dan
keantusiasan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Berikut jawaban guru
mengenai pertanyaan ini.

“Mereka baru mengenal model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), sehingga sebagian belum siap dan
baru mencoba memahami model tersebut. Namun, mereka cukup
antusias mengikuti kegiatan menelaah dan merevisi teks dengan model
baru tersebut.”

Pertanyaan kedua adalah pendapat guru mengenai keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Guru menjawab secara deskriptif pertanyaan ini.
Berikut jawaban guru mengenai pertanyaan ini.

“Mereka cukup aktif. Beberapa peserta didik menelaah dan merevisi
teks cerpen dengan penuh semangat, sedangkan beberapa peserta didik
masih perlu bantuan dari guru/pamong.”
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Pernyataan ketiga adalah pendapat guru mengenai tanggapan peserta didik
dalam pembelajaran. Guru memberikan pendapat mengenai tanggapan peserta
didik dalam pembelajaran sebagai berikut.

“Peserta didik merasa tertantang dengan teknik baru ini. Mereka
berusaha memahaminya dengan (berusaha) mengikuti proses KBM
dari berusaha menjawab dan mengerjakan soal-soal/pertanyaan
dengan serius.”

Pertanyaan keempat adalah pendapat guru mengenai perilaku peserta
didik. Guru menjawab pertanyaan mengenai perilaku peserta didik dalam
pembelajaran sebagai berikut.

“Beberapa peserta didik sudah bisa serius menelaah dan merevisi teks
cerpen berdasarkan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan. Namun,
beberapa peserta didik masih terlihat bingung dengan hal baru ini
sehingga mereka hanya bengong atau bertanya dengan teman di
kanan-kirinya.”

Pertanyaan terakhir adalah pendapat guru mengenai suasana kelas pada
saat pembelajaran. Guru berpendapat mengenai suasana kelas pada saat
pembelajaran sebagai berikut.

“Di awal pembelajaran, suasana kelas tenang saat mereka menyimak

penjelasan guru mengenai media potel. Suasana sangat gaduh saat

peserta didik diminta untuk membentuk kelompok, padahal sudah
dibantu oleh guru.”
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Lampiran 28
HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS 11

Wawancara dengan guru merupakan sarana bagi peneliti untuk
mengetahui tanggapan guru terhadap pembelajaran menelaah dan merevisi teks
cerpen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Compotition (CIRC) berbantuan media potel. yang diterapkan di VII-E
SMPNegeri 1 Ampelgading.Wawancara dengan guru dilakukan setelah proses
pembelajaran di dalam kelas selesai. Berikut adalahhasil wawancara dengan guru
yang dilakukan oleh peneliti.

Pernyataan pertama adalah pendapat guru mengenai kesiapan dan
keantusiasan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Berikut jawaban guru
mengenai pertanyaan ini.

“Semua peserta didik siap mengikuti pembelajaran ini.”

Pernyataan kedua adalah pendapat guru mengenai keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Guru menjawab secara deskriptif pertanyaan,
berikut jawaban guru mengenai pertanyaan ini.

“Peserta didik aktif, serius, dan interaktif.”

Pernyataan ketiga adalah pendapat guru mengenai tanggapan peserta didik
dalam pembelajaran. Guru memberikan pendapat mengenai tanggapan peserta
didik dalam pembelajaran sebagai berikut.

“Menurut mereka, pembelajaran ini menarik dan menyenangkan

sehingga mereka bersemangat membaca dan mengerjakan latihan-
latihannya.”
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Pernyataan keempat adalah pendapat guru mengenai perilaku peserta
didik. Guru menjawab pertanyaan mengenai perilaku peserta didik dalam
pembelajaran sebagai berikut.

“Peserta didik sudah bisa berkonsentrasi tinggi selama mengikuti
pembelajaran ini. Tidak ada lagi peserta didik yang bermain-main.”

Pernyataan terakhir adalah pendapat guru mengenai suasana kelas pada
saat pembelajaran. Guru berpendapat mengenai suasana kelas pada saat
pembelajaran sebagai berikut.

“Kondusif untuk pembelajaran ini.”
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Lampiran 29

PEDOMAN DOKUMENTASI FOTO SIKLUS I-11

Pedoman dokumentasi foto siklus | dan siklus 11

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)

9)

Aktivitas peserta didik saat menyimak penjelasan dari guru.

Pengorganisasian peserta didik ke dalam tim-tim belajar yang terdiri atas 4-5
peserta didik.

Aktivitas peserta didik saat mengamati dan menggunakanmedia potel yang
disajikan (mengamati).

Aktivitas peserta didik saat mengamati teks cerpen dengan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Aktivitas peserta didik saat melakukan tanya jawab dengan guru (menanya).
Aktivitas peserta didik saat bekerja kelompok (mengumpulkan
data/informasi).

Aktivitas peserta didik saat latihan menelaah dan merevisi teks cerpen dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) secara berkelompok (mengolah informasi).

Aktivitas peserta didik saat mempresentasikan hasilkerja dengan teman
lainnya (mengomunikasikan).

Aktivitas peserta didik pada saat pemberian penghargaan kepada peserta didik

dalam satu kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi.

10) Aktivitas peserta didik saat evaluasi menelaah dan merevisi teks cerpen.
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